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BERITA NEGARA 

REPUBLIK INDONESIA 
No.1314, 2021 KEMENLHK. Hutan Lahan. Pelaksanaan 

Rehabilitasi. Pencabutan.  
 

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN 

REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 23 TAHUN 2021 

TENTANG 

PELAKSANAAN REHABILITASI HUTAN DAN LAHAN 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA, 

 

 

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 29, Pasal 30 

ayat (2), dan Pasal 61 Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 

2020 tentang Rehabilitasi dan Reklamasi Hutan, perlu 

menetapkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan tentang Pelaksanaan Rehabilitasi Hutan dan 

Lahan; 

 

Mengingat : 1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang 

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4916); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2020 tentang 

Rehabilitasi dan Reklamasi Hutan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 137, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6518); 

4. Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2020 tentang 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
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(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 

Nomor 209); 

5. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Nomor 15 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 756); 

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN 

KEHUTANAN TENTANG PELAKSANAAN REHABILITASI 

HUTAN DAN LAHAN. 

 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 

1. Rehabilitasi Hutan dan Lahan yang selanjutnya disingkat 

RHL adalah upaya untuk memulihkan, 

mempertahankan, dan meningkatkan fungsi hutan dan 

lahan guna meningkatkan daya dukung, produktivitas 

dan peranannya dalam menjaga sistem penyangga 

kehidupan. 

2. Daerah Aliran Sungai yang selanjutnya disingkat DAS 

adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu 

kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya yang 

dibatasi oleh pemisah topografi berupa punggung bukit 

atau gunung yang berfungsi menampung air yang 

berasal dari curah hujan, menyimpan, dan 

mengalirkannya ke danau atau laut secara alami. 

3. Kegiatan Pendukung RHL adalah semua kegiatan yang 

berkaitan dengan pelaksanaan RHL dengan tujuan 

untuk meningkatkan keberhasilan kegiatan RHL. 

4. Sumber Benih adalah suatu tegakan di dalam kawasan 

hutan atau di luar kawasan hutan yang dikelola untuk 

memproduksi Benih berkualitas. 
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5. Benih adalah bahan tanaman atau bagiannya yang 

digunakan untuk memperbanyak dan/atau 

mengembangkan tanaman yang berasal dari bahan 

generatif atau bahan vegetatif. 

6. Bibit adalah tumbuhan muda hasil perkembangbiakan 

secara vegetatif maupun generatif. 

7. Hutan Konservasi adalah kawasan hutan dengan ciri 

khas tertentu, yang mempunyai fungsi pokok 

pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta 

ekosistemnya. 

8. Hutan Lindung adalah kawasan hutan yang mempunyai 

fungsi pokok sebagai perlindungan sistem penyangga 

kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah banjir, 

mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut, dan 

memelihara kesuburan tanah.  

9. Hutan Produksi adalah kawasan hutan yang mempunyai 

fungsi pokok memproduksi hasil hutan. 

10. Penyedia adalah pelaku usaha yang menyediakan 

barang/jasa berdasarkan kontrak. 

11. Agroforestri adalah optimalisasi pemanfaatan lahan 

dengan sistem kombinasi tanaman berkayu, buah-

buahan, atau tanaman semusim sehingga terbentuk 

interaksi ekologis dan ekonomis di antara komponen 

penyusunnya. 

12. Pemeliharaan adalah perlakuan terhadap tanaman dan 

lingkungannya agar tanaman tumbuh sehat dan normal 

melalui pendangiran, penyiangan, penyulaman, 

pemupukan dan pemberantasan hama dan penyakit. 

13. Hutan Hak adalah hutan yang berada pada tanah yang 

dibebani hak atas tanah. 

14. Hutan Rakyat adalah hutan yang tumbuh di atas tanah 

yang dibebani hak milik maupun hak lainnya di luar 

kawasan hutan dengan ketentuan luas minimal 0,25 

(dua puluh lima perseratus) hektare dengan penutupan 

tajuk didominasi tanaman kayu-kayuan. 

15. Hutan Kota adalah suatu hamparan lahan yang 

bertumbuhan pohon-pohonan yang kompak dan rapat di 
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dalam wilayah perkotaan baik pada tanah negara 

maupun tanah hak, yang ditetapkan sebagai Hutan Kota 

oleh pejabat yang berwenang. 

16. Ekosistem Mangrove adalah suatu formasi pohon-pohon 

yang tumbuh pada tanah aluvial di daerah pantai dan 

sekitar muara sungai yang dipengaruhi pasang surut air 

laut.  

17. Ekosistem Gambut adalah tatanan unsur gambut yang 

merupakan satu kesatuan utuh menyeluruh yang saling 

mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, 

stabilitas, dan produktivitasnya.  

18. Hasil Hutan Bukan Kayu yang selanjutnya disingkat 

HHBK adalah hasil hutan hayati baik nabati maupun 

hewani beserta produk turunan dan budi daya kecuali 

kayu yang berasal dari hutan negara. 

19. Penerapan Teknik Konservasi Tanah adalah salah satu 

pelaksanaan kegiatan dalam rehabilitasi hutan yang 

dilakukan dengan pembuatan bangunan berupa dam 

pengendali, dam penahan, teras, saluran pembuangan 

air, sumur resapan, embung, parit buntu (rorak), atau 

bangunan pelindung tebing sungai/waduk/danau. 

20. Lahan Kritis adalah lahan yang berada di dalam dan di 

luar kawasan hutan yang telah menurun fungsinya 

sebagai unsur produksi dan media pengatur tata air 

DAS.  

21. Reboisasi adalah upaya penanaman jenis pohon pada 

kawasan hutan, untuk mengembalikan fungsi hutan. 

22. Penghijauan adalah kegiatan untuk memulihkan dan 

meningkatkan daya dukung lahan di luar kawasan 

hutan untuk mengembalikan fungi lahan. 

23. Penghijauan Lingkungan adalah penanaman pohon di 

luar kawasan hutan untuk meningkatkan kualitas 

lingkungan pada areal fasilitas sosial/umum, ruang 

terbuka hijau, jalur hijau, permukiman, dan taman. 

24. Penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi pelaku 

utama serta pelaku usaha agar mampu menolong dan 

mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi 
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pasar, teknologi, permodalan, dan sumberdaya lainnya, 

sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, 

efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraannya, serta 

meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi 

lingkungan hidup. 

25. Rencana Umum Rehabilitasi Hutan dan Lahan Daerah 

Aliran Sungai yang selanjutnya disingkat RURHL-DAS 

adalah rencana indikatif kegiatan RHL selama 10 

(sepuluh) tahun yang disusun berdasarkan kondisi 

biofisik dan sosial ekonomi serta budaya masyarakat 

setempat dalam satuan unit ekosistem DAS/Sub DAS 

atau wilayah DAS. 

26. Rencana Tahunan Rehabilitasi Hutan dan Lahan yang 

selanjutnya disingkat RTnRHL adalah rencana RHL yang 

disusun pada tahun sebelum kegiatan (T-1) yang bersifat 

operasional berisi lokasi definitif kegiatan RHL, volume 

kegiatan, kebutuhan bahan dan upah serta kegiatan 

pendukung. 

27. Rencana Tahunan Rehabilitasi Hutan yang selanjutnya 

disingkat RTnRH adalah rencana rehabilitasi hutan pada 

kawasan hutan yang disusun pada tahun sebelum 

kegiatan (T-1) yang bersifat operasional berisi lokasi 

definitif kegiatan rehabilitasi hutan vegetatif maupun 

rehabilitasi hutan sipil teknis, volume kegiatan, 

kebutuhan bahan dan upah serta kegiatan pendukung. 

28. Rencana Tahunan Rehabilitasi Lahan yang selanjutnya 

disingkat RTnRL adalah rencana rehabilitasi lahan yang 

dilaksanakan diluar kawasan hutan yang disusun pada 

tahun sebelum kegiatan (T-1) yang bersifat operasional 

berisi lokasi definitif kegiatan rehabilitasi hutan vegetatif 

maupun rehabilitasi hutan sipil teknis, volume kegiatan, 

kebutuhan bahan dan upah serta kegiatan pendukung. 

29. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang kehutanan. 

30. Direktur Jenderal adalah pejabat pimpinan tinggi madya 

yang membidangi pengelolaan daerah aliran sungai dan 

rehabilitasi hutan. 
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31. Balai adalah unit pelaksana teknis yang bertugas 

melaksanakan kebijakan pengelolaan DAS serta RHL. 

32. Dinas Provinsi adalah dinas yang menyelenggarakan 

urusan bidang kehutanan pada wilayah provinsi. 

33. Dinas Kabupaten/Kota adalah dinas yang 

menyelenggarakan urusan bidang kehutanan pada 

wilayah kabupaten/kota. 

 

Pasal 2 

Peraturan Menteri ini mengatur mengenai: 

a. tata cara pelaksanaan RHL;  

b. Kegiatan Pendukung RHL;  

c. pembinaan dan pengendalian; dan 

d. pembiayaan. 

 

BAB II 

TATA CARA PELAKSANAAN 

REHABILITASI HUTAN DAN LAHAN 

 

Bagian Kesatu 

Umum 

 

Pasal 3 

(1) RHL terdiri atas: 

a. rehabilitasi hutan; dan 

b. rehabilitasi lahan. 

(2) RHL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan 

mengacu pada RTnRHL. 

(3) RTnRHL sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri 

atas: 

a. RTnRH; dan 

b. RTnRL. 

(4) Dalam hal RTnRHL sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

belum tersusun, RHL mengacu pada RURHL-DAS. 

(5) Dalam hal RURHL-DAS sebagaimana dimaksud pada 

ayat (4) belum disusun, pelaksanaan RHL dilakukan 

berdasarkan: 
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a. hasil telaahan peta yang meliputi: 

1. peta Lahan Kritis; 

2. peta klasifikasi DAS; 

3. peta bertema daerah tangkapan air danau 

prioritas; 

4. peta bertema daerah tangkapan air bangunan 

infrastruktur; dan/atau 

5. peta bertema daerah rawan dan pasca bencana, 

dan 

b. hasil pengecekan lapangan. 

(6) Hasil telaahan peta dan hasil pengecekan lapangan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dituangkan dalam 

dokumen rancangan kegiatan. 

(7) Dokumen rancangan kegiatan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (6) paling sedikit memuat: 

a. letak dan luas lokasi kegiatan; 

b. kondisi sosial, ekonomi, dan budaya; 

c. pola pelaksanaan kegiatan; 

d. rencana anggaran biaya; dan 

e. tata waktu pelaksanaan kegiatan. 

(8) Tata cara penyusunan RURHL-DAS dan RTnRHL 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

 

Pasal 4 

(1) Rehabilitasi Hutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 

ayat (1) huruf a dilakukan pada kawasan: 

a. Hutan Konservasi, kecuali cagar alam dan zona inti 

taman nasionalditujukan untuk pemulihan 

pembinaan ekosistem, pembinaan habitat dan 

peningkatan keanekaragaman hayati; 

b. Hutan Lindung, ditujukan untuk memulihkan 

fungsi hidrologis DAS dan meningkatkan produksi 

HHBK serta jasa lingkungan; dan 

c. Hutan Produksi, ditujukan untuk meningkatkan 

produktivitas kawasan Hutan Produksi. 
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(2) Rehabilitasi lahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 

ayat (1) huruf b dilakukan di luar kawasan hutan berupa 

hutan dan lahan. 

(3) Pelaksanaan RHL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dan ayat (2) dilakukan juga pada Ekosistem Mangrove 

dan Ekosistem Gambut. 

(4) Rehabilitasi hutan pada kawasan Hutan Konservasi 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

 

Bagian Kedua 

Rehabilitasi Hutan 

 

Paragraf 1 

Umum 

 

Pasal 5 

Rehabilitasi hutan dilaksanakan melalui kegiatan: 

a. Reboisasi; dan/atau 

b. Penerapan Teknik Konservasi Tanah. 

 

Paragraf 2 

Reboisasi 

 

Pasal 6 

Reboisasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a 

dilakukan dengan pola: 

a. intensif; dan 

b. Agroforestri. 

 

Pasal 7 

(1) Reboisasi dengan pola intensif sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 6 huruf a dilakukan pada kawasan hutan 

yang tidak terdapat aktivitas pertanian masyarakat. 

(2) Reboisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan dengan memenuhi ketentuan: 
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a. jenis tanaman yang disesuaikan dengan kawasan 

hutan; dan 

b. jumlah tanaman. 

(3) Jenis tanaman sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf a yang digunakan pada: 

a. Hutan Lindung berupa: 

1. tanaman yang mempunyai perakaran dalam; 

2. evapotranspirasi rendah; 

3. tanaman HHBK yang menghasilkan 

getah/kulit/buah; dan/atau 

4. tanaman kayu-kayuan. 

b. Hutan Produksi berupa:  

1. nilai komersialnya tinggi; 

2. teknik silvikulturnya telah dikuasai; 

3. mudah dalam pengadaan Benih dan Bibit yang 

berkualitas; 

4. disesuaikan dengan kebutuhan pasar; 

dan/atau 

5. sesuai dengan agroklimat. 

(4) Jumlah tanaman sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf b sebanyak 625 (enam ratus dua puluh lima) 

batang/hektare sampai dengan 1.100 (seribu seratus) 

batang/hektare. 

 

Pasal 8 

(1) Pelaksanaan Reboisasi dengan pola Agroforestri 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf b 

dilaksanakan pada kawasan hutan yang terdapat 

aktivitas pertanian masyarakat.  

(2) Reboisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan dengan memenuhi ketentuan: 

a. jenis tanaman yang disesuikan dengan kawasan 

hutan; dan 

b. jumlah tanaman. 

(3) Jenis tanaman sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf a berupa jenis tanaman sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 7 ayat (3). 
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(4) Jumlah tanaman sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf b dengan memenuhi ketentuan:  

a. tanaman pokok dengan jenis tanaman kayu-kayuan 

dan/atau pohon HHBK paling sedikit 400 (empat 

ratus) batang/hektare dan tanaman 

sela/pagar/sekat bakar paling sedikit 25% (dua 

puluh lima persen) dari tanaman pokok; atau 

b. dalam hal telah terdapat tanaman sela/pagar/sekat 

bakar/semusim paling sedikit 500 (lima ratus) 

batang/hektare, tanaman pokok ditanam paling 

sedikit 200 (dua ratus) batang/hektare.  

 

Pasal 9 

Pelaksanaan kegiatan Reboisasi sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 5 huruf a meliputi tahapan: 

a. penyusunan rancangan kegiatan; 

b. persiapan; 

c. penyediaan Bibit; 

d. penanaman; dan 

e. Pemeliharaan. 

 

Pasal 10 

(1) Penyusunan rancangan kegiatan Reboisasi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 huruf a didasarkan pada 

RTnRH. 

(2) Rancangan kegiatan Reboisasi sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) disusun dengan tahapan:  

a. penyiapan bahan; 

b. analisis dan identifikasi peta; 

c. identifikasi biofisik; 

d. identifikasi sosial, ekonomi, dan budaya; 

e. pemancangan batas luar/batas blok;  

f. pembagian petak; 

g. pembuatan peta; dan 

h. penyusunan naskah rancangan kegiatan. 

(3) Rancangan kegiatan Reboisasi sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) paling sedikit memuat: 
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a. letak dan luas lokasi penanaman; 

b. kondisi sosial, ekonomi, dan budaya; 

c. jumlah dan jenis Bibit; 

d. pola penanaman; 

e. rencana anggaran biaya yang memuat kebutuhan 

biaya bahan, peralatan dan upah; 

f. tata waktu pelaksanaan kegiatan; dan 

g. peta lokasi penanaman skala 1:5.000 (satu 

berbanding lima ribu) sampai dengan 1:10.000 (satu 

berbanding sepuluh ribu). 

(4) Rancangan kegiatan Reboisasi sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) disahkan oleh: 

a. kepala Balai untuk Reboisasi yang dilaksanakan 

pada Hutan Lindung dan Hutan Produksi; atau 

b. kepala Dinas Provinsi atau Dinas Kabupaten/Kota 

untuk Reboisasi yang dilaksanakan pada Tahura 

sesuai kewenangannya. 

(5) Tahapan penyusunan rancangan kegiatan Reboisasi 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 

sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

Peraturan Menteri ini. 

 

Pasal 11 

(1) Penyusunan rancangan kegiatan Reboisasi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) dilaksanakan oleh tim 

yang dibentuk oleh: 

a. kepala Balai; atau 

b. kepala Dinas Provinsi dan/atau Kabupaten/Kota. 

(2) Keanggotaan tim penyusun rancangan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) terdiri atas unsur: 

a. Balai; 

b. pemangku kawasan; 

c. Dinas Provinsi;  

d. Dinas Kabupaten/Kota; dan/atau 

e. perguruan tinggi.  
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Pasal 12 

(1) Persiapan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 huruf b 

terdiri atas: 

a. penyiapan sarana prasarana; dan  

b. penataan areal penanaman. 

(2) Sarana prasarana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf a dapat berupa: 

a. gubuk kerja; 

b. papan nama; 

c. patok batas; 

d. ajir; 

e. global positioning system; dan/atau 

f. kompas. 

(3) Penataan areal penanaman sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf b dapat berupa: 

a. pengecekan batas blok/petak;  

b. pembuatan jalan pemeriksaan; 

c. pembersihan lahan; 

d. pembuatan/pengadaan patok jalur tanaman; 

dan/atau 

e. pembuatan dan pemasangan ajir. 

 

Pasal 13 

(1) Penyediaan Bibit sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 

huruf c dilaksanakan melalui: 

a. pembuatan Bibit; atau  

b. pengadaan Bibit.  

(2) Pembuatan Bibit sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf a dapat dilakukan melalui proses produksi Bibit 

pada: 

a. persemaian permanen; 

b. persemaian modern;  

c. persemaian yang dibuat melalui program kebun 

Bibit rakyat dan/atau kebun Bibit desa; dan/atau 

d. persemaian yang dibuat oleh masyarakat/badan 

usaha. 
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(3) Pembuatan Bibit sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

menggunakan Benih yang diutamakan melalui pengada 

Benih dan pengedar Benih dan/atau Bibit terdaftar. 

(4) Pembuatan Bibit khusus jenis sengon, jati, mahoni, 

gmelina, jabon, cendana, kayu putih, kemiri, cempaka, 

pinus, dan gaharu harus menggunakan Benih yang 

diambil dari Sumber Benih bersertifikat. 

(5) Dalam hal Benih tanaman sebagaimana dimaksud pada 

ayat (4) tidak dapat dipenuhi karena keterbatasan stok di 

lapangan, dapat: 

a. menggunakan jenis yang sama selain dari Sumber 

Benih bersertifikat yang dibuktikan dengan surat 

keterangan tidak tersedia stok Benih bersertifikat 

dari direktur perbenihan tanaman hutan atau 

kepala balai perbenihan tanaman hutan; atau 

b. mengganti dengan jenis lain yang sesuai dengan 

zona Benih. 

(6) Pengadaan Bibit sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan di bidang pengadaan 

barang/jasa pemerintah.  

(7) Surat keterangan tidak tersedia stok Benih bersertifikat 

sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf a disusun 

dengan menggunakan format sebagaimana tercantum 

dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 

 

Pasal 14 

(1) Penanaman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 huruf 

d dilaksanakan melalui tahapan: 

a. pembuatan lubang tanaman; 

b. pemberian pupuk dasar/tambahan media tanam; 

c. distribusi Bibit ke lubang tanaman; dan 

d. penanaman Bibit. 

(2) Teknis penanaman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 
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Pasal 15 

(1) Pemeliharaan pada kegiatan Reboisasi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 huruf e terdiri atas: 

a. Pemeliharaan tahun berjalan; 

b. Pemeliharaan I; dan 

c. Pemeliharaan II. 

(2) Pemeliharaan tahun berjalan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf a dapat dilaksanakan secara 

simultan dengan penanaman. 

(3) Komponen pekerjaan Pemeliharaan tahun berjalan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi: 

a. penyiangan; 

b. pendangiran; 

c. pemupukan; 

d. pemberantasan hama dan penyakit; dan 

e. penyulaman dengan jumlah Bibit penyulaman 

paling banyak 10% (sepuluh persen) dari jumlah 

yang ditanam. 

(4) Pemeliharaan I sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b dilaksanakan sepanjang tahun pada tahun 

kedua.  

(5) Komponen pekerjaan Pemeliharaan I sebagaimana 

dimaksud pada ayat (4) meliputi: 

a. penyiangan; 

b. pendangiran; 

c. pemupukan; 

d. pemberantasan hama dan penyakit; dan 

e. penyulaman dengan jumlah Bibit paling banyak 

20% (dua puluh persen) dari jumlah yang ditanam 

pada saat penanaman. 

(6) Pemeliharaan II sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf c dilaksanakan sepanjang tahun pada tahun 

ketiga. 

(7) Komponen pekerjaan Pemeliharaan II sebagaimana 

dimaksud pada ayat (6) meliputi: 

a. penyiangan; 

b. pendangiran; 
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c. pemupukan; 

d. pemberantasan hama dan penyakit; dan 

e. penyulaman dengan jumlah Bibit penyulaman 

paling banyak 10% (sepuluh persen) dari jumlah 

yang ditanam pada saat penanaman. 

 

Paragraf 3 

Penerapan Teknik Konservasi Tanah 

 

Pasal 16 

(1) Penerapan Teknik Konservasi Tanah sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 5 huruf b dilaksanakan sesuai 

rancangan kegiatan Penerapan Teknik Konservasi Tanah. 

(2) Penyusunan rancangan kegiatan Penerapan Teknik 

Konservasi Tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

berdasarkan RTnRH. 

(3) Rancangan kegiatan Penerapan Teknik Konservasi Tanah 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disusun dengan 

cara: 

a. swakelola; atau 

b. penyedia. 

(4) Penyusunan dengan cara swakelola sebagimana 

dimaksud pada ayat (3) huruf a dilakukan melalui 

pembentukan tim oleh: 

a. kepala Balai; atau 

b. kepala Dinas Provinsi dan/atau Dinas 

Kabupaten/Kota. 

(5) Tim sebagaimana dimaksud pada ayat (4) terdiri atas 

unsur: 

a. Balai; 

b. pemangku kawasan; 

c. Dinas Provinsi;  

d. Dinas Kabupaten/Kota; dan/atau 

e. perguruan tinggi.  

(6) Penyusunan rancangan dengan cara Penyedia 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 
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perundang-undangan bidang pengadaan barang/jasa 

pemerintah. 

 

Paragraf 4 

Penerapan Teknik Konservasi Tanah 

 

Pasal 17 

(1) Rancangan kegiatan Penerapan Teknik Konservasi Tanah 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) disusun 

dengan tahapan: 

a. penyiapan bahan; 

b. analisis dan identifikasi peta;  

c. pengecekan lokasi; 

d. pengukuran lapangan; 

e. pengolahan data; dan 

f. penyusunan naskah rancangan. 

(2) Rancangan kegiatan Penerapan Teknik Konservasi Tanah 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit 

memuat: 

a. risalah umum; 

b. rancangan kegiatan; 

c. rancangan biaya; 

d. jadwal pelaksanaan; 

e. gambar teknis; dan 

f. analisa harga satuan pekerjaan. 

(3) Rancangan kegiatan penerapan teknik konservasi tanah 

yang disusun secara swakelola atau Penyedia 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (3) disahkan 

oleh: 

a. kepala Balai untuk Penerapan Teknik Konservasi 

Tanah yang dilaksanakan pada Hutan Lindung dan 

Hutan Produksi; atau 

b. kepala Dinas Provinsi atau Dinas Kabupaten/Kota 

untuk Penerapan Teknik Konservasi Tanah yang 

dilaksanakan pada taman hutan raya sesuai 

kewenangannya. 
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(4) Tata cara penyusunan rancangan kegiatan Penerapan 

Teknik Konservasi Tanah sebagaimana tercantum dalam 

Lampiran IV yang merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 

 

Pasal 18 

(1) Berdasarkan rancangan kegiatan Penerapan Teknik 

Konservasi Tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

17 dilaksanakan Penerapan Teknik Konservasi Tanah 

secara: 

a. vegetatif; 

b. teknik kimiawi; dan/atau 

c. sipil teknis. 

(2) Penerapan Teknik Konservasi Tanah secara vegetatif 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan 

melalui: 

a. penanaman strip rumput; 

b. budi daya tanaman lorong (alleycroping); 

c. perlindungan kanan-kiri/tebing sungai; dan/atau  

d. tanaman penutup tanah lainnya. 

(3) Penerapan Teknik Konservasi Tanah secara teknik 

kimiawi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

dilakukan melalui pemberian amelioran paling sedikit 

berupa penggunaan: 

a. kapur; 

b. dolomit; dan/atau 

c. bitumen. 

(4) Penerapan Teknik Konservasi Tanah secara sipil teknis 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dilakukan 

melalui pembuatan bangunan konservasi tanah dan air. 

(5) Penerapan Teknik Konservasi Tanah secara vegetatif dan 

secara sipil teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

dan ayat (4) sebagaimana tercantum dalam Lampiran V 

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan Menteri ini. 
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Paragraf 5 

Rehabilitasi Hutan pada Ekosistem Mangrove dan Ekosistem 

Gambut 

 

Pasal 19 

(1) Rehabilitasi hutan pada Ekosistem Mangrove, dilakukan 

dengan:  

a. mengikuti tahapan kegiatan Reboisasi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 kecuali tahapan 

penanaman; dan 

b. Penerapan Teknik Konservasi Tanah secara sipil 

teknis melalui pembuatan bangunan konservasi 

tanah dan air. 

(2) Rehabilitasi hutan pada Ekosistem Gambut, dilakukan 

dengan: 

a. mengikuti tahapan kegiatan Reboisasi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 kecuali tahapan persiapan 

dan penanaman; dan 

b. Penerapan Teknik Konservasi Tanah. 

(3) Penerapan Teknik Konservasi Tanah sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) huruf b dilakukan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(4) Pelaksanaan penanaman dan pembuatan bangunan 

konservasi tanah dan air pada Ekosistem Mangrove 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan huruf 

b sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI yang 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Menteri ini. 

(5) Pelaksanaan persiapan, penanaman, dan pembuatan 

bangunan konservasi tanah dan air pada Ekosistem 

Gambut sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a 

sebagaimana tercantum dalam Lampiran VII yang 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Menteri ini. 
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Paragraf 6 

Pengawasan dan Penilaian 

 

Pasal 20 

(1) Pengawasan dan/atau penilaian terhadap kegiatan 

Reboisasi dan Penerapan Teknik Konservasi Tanah 

dilakukan oleh:  

a. tim pengawas dan/atau penilai, untuk kegiatan 

yang dilaksanakan dengan cara swakelola atau 

penyedia; atau 

b. konsultan, untuk kegiatan yang dilaksanakan 

dengan cara penyedia. 

(2) Tim pengawas dan/atau penilai sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf a dibentuk oleh: 

a. kepala Balai;  

b. kepala Dinas Provinsi; atau  

c. kepala Dinas Kabupaten/Kota. 

sesuai dengan kewenangannya. 

(3) Tim pengawas dan/atau konsultan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf a dan huruf b menyusun 

laporan hasil pengawasan dalam bentuk laporan 

mingguan, bulanan, dan tahunan disertai dengan 

dokumentasi.  

(4) Laporan hasil pengawasan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3) disampaikan kepada pejabat pembuat komitmen. 

 

Pasal 21 

Pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (1) 

dilakukan untuk memastikan penyelesaian tahapan 

pekerjaan terhadap kegiatan: 

a. Reboisasi, mulai tahapan persiapan sampai dengan 

Pemeliharaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 

sampai dengan Pasal 15; dan  

b. Penerapan Teknik Konservasi Tanah, untuk pembuatan 

bangunan konservasi tanah dan air sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 18 ayat (4). 
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Pasal 22 

(1) Penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (1) 

dilakukan untuk menentukan keberhasilan tumbuh 

tanaman pada kegiatan Reboisasi. 

(2) Penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan pada akhir: 

a. penanaman; 

b. Pemeliharaan I ; dan  

c. Pemeliharaan II, 

sesuai kontrak.  

(3) Keberhasilan tumbuh tanaman sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) ditentukan paling sedikit 75% (tujuh puluh 

lima persen) dari tanaman awal pada saat penanaman. 

(4) Penilaian keberhasilan tanaman sela/pagar/sekat bakar 

dilakukan terpisah dengan penilaian tanaman pokok dan 

hanya dilakukan pada saat akhir penanaman.  

(5) Tim penilai dan/atau konsultan menyusun laporan hasil 

penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam 

bentuk berita acara penilaian. 

(6) Berita acara penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat 

(5) disampaikan kepada pejabat pembuat komitmen. 

(7) Teknis penilaian keberhasilan tumbuh tanaman 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran VIII yang merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 

 

Pasal 23 

(1) Laporan hasil pengawasan dan berita acara penilaian 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (3) dan 

Pasal 22 ayat (5) untuk kegiatan Reboisasi dijadikan 

dasar pembayaran pada kegiatan Reboisasi. 

(2) Laporan hasil pengawasan Penerapan Teknik Konservasi 

Tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (3) 

dijadikan dasar pembayaran pada kegiatan Penerapan 

Teknik Konservasi Tanah. 
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Pasal 24 

(1) Pejabat pembuat komitmen melaporkan hasil kegiatan 

Reboisasi dan Penerapan Teknik Konservasi Tanah 

kepada kepala Balai selaku kuasa pengguna anggaran. 

(2) Berdasarkan laporan pejabat pembuat komitmen 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepala Balai 

melaporkan hasil kegiatan Reboisasi dan Penerapan 

Teknik Konservasi Tanah kepada Direktur Jenderal. 

(3) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat 

(2) dilakukan paling sedikit 2 (dua) kali dalam jangka 

waktu 1 (satu) tahun. 

 

Paragraf 7 

Serah Terima Pekerjaan 

 

Pasal 25 

(1) Berdasarkan laporan hasil pengawasan dan berita acara 

penilaian untuk kegiatan Reboisasi pada Pemeliharaan II 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (1) 

dilakukan serah terima hasil penanaman. 

(2) Serah terima hasil penanaman sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dilaksanakan oleh kepala Balai kepada: 

a. pemangku kawasan;  

b. pengelola kawasan;  

c. Dinas Provinsi; atau  

d. Dinas Kabupaten/Kota,  

sesuai kewenangannya. 

 

Pasal 26 

(1) Berdasarkan laporan hasil pengawasan kegiatan 

Penerapan Teknik Konservasi Tanah sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 23 ayat (2) dilakukan serah 

terima hasil kegiatan Penerapan Teknik Konservasi 

Tanah. 

(2) Serah terima sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan mengenai penyaluran bantuan 
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lainnya yang memiliki karakteristik bantuan pemerintah. 

 

Paragraf 8 

Pemeliharaan Lanjutan dan Pengamanan 

 

Pasal 27 

(1) Berdasarkan serah terima hasil penanaman 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (1) 

pemangku kawasan, pengelola kawasan dan/atau Dinas 

Provinsi sesuai kewenangannya, dapat melakukan 

Pemeliharaan lanjutan dan pengamanan. 

(2) Pemeliharaan lanjutan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) berupa pendangiran, pemupukan, dan penyulaman.  

(3) Pengamanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan terhadap ancaman kebakaran, gangguan 

manusia dan gangguan satwa. 

 

Bagian Ketiga 

Rehabilitasi Lahan 

 

Paragraf 1 

Umum 

 

Pasal 28 

Rehabilitasi lahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat 

(1) huruf b dilakukan melalui kegiatan: 

a. Penghijauan; dan/atau 

b. Penerapan Teknik Konservasi Tanah. 

 

Pasal 29 

Rehabilitasi lahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 

dilaksanakan oleh: 

a. Pemerintah Daerah Provinsi pada lahan yang tidak 

dibebani hak; dan 

b. pemegang hak pada lahan yang dibebani hak. 
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Paragraf 2 

Penghijauan 

 

Pasal 30 

Penghijauan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 huruf a 

dilakukan melalui:  

a. pembangunan Hutan Hak; 

b. pembangunan Hutan Kota; dan/atau 

c. Penghijauan Lingkungan. 

 

Pasal 31 

(1) Pembangunan Hutan Hak sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 30 huruf a dilakukan melalui pembangunan Hutan 

Rakyat. 

(2) Pembangunan Hutan Rakyat sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dilaksanakan pada: 

a. tanah milik; atau 

b. tanah desa/tanah marga/tanah adat.  

 

Pasal 32 

(1) Pembangunan Hutan Rakyat pada tanah milik 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (2) huruf a 

dilaksanakan oleh pemegang hak atas tanah. 

(2) Pembangunan Hutan Rakyat pada tanah desa/tanah 

marga/tanah adat sebagaimana dimaksud pada Pasal 31 

ayat (2) huruf b dapat dilaksanakan oleh Pemerintah 

Daerah Provinsi.  

(3) Dalam hal terdapat permohonan dari pemegang hak atas 

tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Pemerintah 

Daerah Provinsi dapat melakukan pembangunan Hutan 

Rakyat pada tanah milik. 

 

Pasal 33 

Pelaksanaan Pembangunan Hutan Rakyat sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2) dan ayat (3) meliputi 

tahapan: 
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a. penyusunan rancangan kegiatan; 

b. persiapan; 

c. penyediaan Bibit; 

d. penanaman; dan 

e. Pemeliharaan. 

 

Pasal 34 

(1) Penyusunan rancangan kegiatan pembangunan Hutan 

Rakyat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 huruf a 

didasarkan RTnRL. 

(2) Rancangan kegiatan Pembangunan Hutan Rakyat 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun dengan 

cara: 

a. swakelola; atau 

b. penyedia. 

(3) Penyusunan rancangan kegiatan dengan cara swakelola 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a dilakukan 

melalui pembentukan tim oleh kepala Dinas Provinsi 

dan/atau Dinas Kabupaten/Kota yang membidangi 

kehutanan. 

(4) Tim penyusun rancangan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3) terdiri atas unsur: 

a. Dinas Provinsi;  

b. Dinas Kabupaten/Kota; 

c. Balai; dan/atau 

d. perguruan tinggi. 

(5) Penyusunan rancangan kegiatan dengan cara Penyedia 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan bidang pengadaan barang/jasa 

pemerintah. 

(6) Rancangan kegiatan pembangunan Hutan Rakyat 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disahkan oleh 

kepala Dinas Provinsi. 
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Pasal 35 

(1) Rancangan kegiatan pembangunan Hutan Rakyat 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 disusun dengan 

tahapan:  

a. penyiapan bahan; 

b. analisis dan identifikasi peta; 

c. identifikasi biofisik; 

d. identifikasi sosial, ekonomi, dan budaya; 

e. pemancangan batas luar; 

f. pembuatan peta; dan 

g. penyusunan naskah rancangan kegiatan. 

(2) Rancangan kegiatan pembangunan Hutan Rakyat 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit 

memuat: 

a. letak dan luas lokasi penanaman; 

b. kondisi sosial, ekonomi, dan budaya; 

c. jumlah dan jenis Bibit; 

d. pola penanaman; 

e. rencana anggaran biaya memuat kebutuhan biaya 

bahan, peralatan dan upah; 

f. tata waktu pelaksanaan kegiatan; dan 

g. peta lokasi penanaman skala 1:500 (satu 

berbanding lima ratus) sampai dengan 1:10.000 

(satu berbanding sepuluh ribu). 

(3) Tata cara penyusunan rancangan kegiatan 

pembangunan Hutan Rakyat sebagaimana tercantum 

dalam Lampiran IX yang merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 

 

Pasal 36 

(1) Persiapan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 huruf 

b terdiri atas: 

a. penyiapan sarana prasarana; dan  

b. penataan areal penanaman. 

(2) Sarana prasarana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf a dapat berupa: 
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a. gubuk kerja; 

b. papan nama; 

c. patok batas; 

d. ajir; 

e. global positioning system; dan/atau 

f. kompas. 

(3) Penataan areal penanaman sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf b dapat berupa: 

a. pengecekan batas blok/petak;  

b. pembuatan jalan pemeriksaan; 

c. pembersihan lahan; 

d. pembuatan/pengadaan patok jalur tanaman; 

dan/atau 

e. pembuatan dan pemasangan ajir. 

 

Pasal 37 

Ketentuan penyediaan Bibit pada Reboisasi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 13 berlaku secara mutatis mutandis 

terhadap penyediaan Bibit pada pembangunan Hutan Rakyat.  

 

Pasal 38 

Ketentuan penanaman pada Reboisasi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 14 berlaku secara mutatis mutandis 

terhadap penanaman pada pembangunan Hutan Rakyat.  

 

Pasal 39 

Ketentuan Pemeliharaan pada Reboisasi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 15 berlaku secara mutatis mutandis 

terhadap Pemeliharaan pada pembangunan Hutan Rakyat.  

 

Pasal 40 

(1) Pembangunan Hutan Kota sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 30 huruf b dilaksanakan di wilayah perkotaan 

yang ditetapkan oleh gubernur atau bupati/wali kota 

sesuai kewenangannya. 

(2) Luas Hutan Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

paling sedikit 0,25 (dua puluh lima perseratus) hektare.  
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(3) Pembangunan Hutan Kota sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.  

 

Pasal 41 

(1) Penghijauan Lingkungan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 30 huruf c dilaksanakan pada areal ruang terbuka 

hijau dan lahan kosong yang diperuntukkan sebagai 

fasilitas umum dan fasilitas sosial.  

(2) Penghijauan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dapat dilaksanakan dengan cara: 

a. swakelola; dan/atau  

b. Penyedia.  

(3) Penghijauan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) meliputi tahapan:  

a. persiapan;  

b. penyediaan Bibit; 

c. penanaman; dan  

d. Pemeliharaan.  

(4) Jenis tanaman untuk Penghijauan Lingkungan berupa 

jenis kayu-kayuan dan/atau pohon HHBK sesuai 

peruntukan kawasan, agroklimat setempat, dan/atau 

diminati masyarakat. 

 

Pasal 42 

(1) Persiapan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 ayat 

(3) huruf a berupa: 

a. penyusunan rencana penanaman; 

b. penyiapan sarana prasarana; dan  

c. penataan areal penanaman. 

(2) Penyusunan rencana penanaman sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf a paling sedikit memuat: 

a. lokasi; 

b. luas; 

c. jenis dan jumlah tanaman; 

d. daftar pemilik/pengelola lahan; dan 
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e. peta lokasi penanaman skala 1:500 (satu 

berbanding lima ratus) sampai dengan 1:10.000 

(satu berbanding sepuluh ribu). 

(3) Sarana prasarana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b paling sedikit berupa: 

a. papan nama; dan 

b. ajir. 

(4) Penataan areal penanaman sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf c berupa: 

a. pembersihan lahan; dan/atau 

b. pembuatan dan pemasangan ajir. 

(5) Penyediaan Bibit pada kegiatan Reboisasi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 13 berlaku secara mutatis 

mutandis terhadap penyediaan Bibit pada Penghijauan 

Lingkungan. 

(6) Penanaman pada kegiatan Reboisasi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 14 berlaku secara mutatis 

mutandis terhadap penanaman pada Penghijauan 

Lingkungan. 

(7) Pemeliharaan pada kegiatan Reboisasi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 15 berlaku secara mutatis 

mutandis terhadap Pemeliharaan pada Penghijauan 

Lingkungan. 

 

Paragraf 3 

Penerapan Teknik Konservasi Tanah pada Rehabilitasi Lahan 

 

Pasal 43 

Ketentuan mengenai Penerapan Teknik Konservasi Tanah 

pada Rehabilitasi Hutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

16 sampai dengan Pasal 18 berlaku secara mutatis mutandis 

terhadap Penerapan Teknik Konservasi Tanah pada 

rehabilitasi lahan. 
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Paragraf 4 

Rehabilitasi Lahan pada Ekosistem Mangrove dan Ekosistem 

Gambut 

 

Pasal 44 

Ketentuan mengenai rehabilitasi hutan pada Ekosistem 

Mangrove dan Ekosistem Gambut sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 19 berlaku secara mutatis mutandis terhadap 

rehabilitasi lahan pada Ekosistem Mangrove dan Ekosistem 

Gambut. 

 

Paragraf 5 

Pengawasan dan Penilaian pada Rehabilitasi Lahan 

 

Pasal 45 

(1) Pengawasan dilakukan untuk: 

a. kegiatan pembangunan Hutan Rakyat pada tahapan 

persiapan, penyediaan Bibit, penanaman, dan 

Pemeliharaan; dan 

b. Penerapan Teknik Konservasi Tanah. 

(2) Penilaian dilakukan terhadap: 

a. kegiatan pembangunan Hutan Rakyat pada tahapan 

persiapan, penyediaan Bibit, penanaman, dan 

Pemeliharaan; dan 

b. kegiatan Penghijauan Lingkungan pada tahap akhir 

kegiatan. 

(3) Pengawasan dan penilaian terhadap kegiatan 

pembangunan Hutan Rakyat sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf a dan ayat (2) huruf a dilaksanakan 

oleh: 

a. tim pengawas dan penilai, untuk kegiatan yang 

dilaksanakan dengan cara swakelola atau Penyedia; 

atau 

b. konsultan, untuk kegiatan yang dilaksanakan 

dengan cara Penyedia. 

(4) Pengawasan terhadap kegiatan Penerapan Teknik 

Konservasi Tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
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huruf b dilaksanakan oleh: 

a. tim pengawas, untuk kegiatan yang dilaksanakan 

dengan cara swakelola atau Penyedia; atau 

b. konsultan, untuk kegiatan yang dilaksanakan 

dengan cara Penyedia. 

(5) Penilaian terhadap kegiatan Penghijauan Lingkungan 

dilaksanakan oleh: 

a. tim penilai, untuk kegiatan yang dilaksanakan 

dengan cara swakelola atau Penyedia; atau 

b. konsultan, untuk kegiatan yang dilaksanakan 

dengan cara Penyedia. 

(6) Tim pengawas dan/atau tim penilai sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3), ayat (4), dan ayat (5) dibentuk 

oleh kepala Dinas Provinsi atau Dinas Kabupaten/Kota 

sesuai dengan kewenangannya. 

 

Pasal 46 

(1) Pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 ayat 

(1) dilakukan untuk memastikan penyelesaian tahapan 

pekerjaan pembangunan Hutan Rakyat dan Penerapan 

Teknik Konservasi Tanah. 

(2) Tim pengawas dan/atau konsultan menyusun hasil 

pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam 

bentuk laporan bulanan dan tahunan yang disertai 

dengan dokumentasi.  

(3) Laporan hasil pengawasan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) disampaikan kepada pejabat pembuat 

komitmen/pejabat pelaksana teknis kegiatan. 

 

Pasal 47 

(1) Penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 ayat (2) 

dilakukan untuk menentukan keberhasilan tumbuh 

tanaman pada kegiatan pembangunan Hutan Rakyat 

dan/atau Penghijauan Lingkungan. 

(2) Keberhasilan tumbuh tanaman sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) ditentukan paling sedikit 75% (tujuh puluh 

lima persen) dari tanaman awal pada saat penanaman. 



www.peraturan.go.id 

2021, No.1314 
-31- 

(3) Tim penilai dan/atau konsultan menyusun laporan hasil 

penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam 

bentuk berita acara penilaian. 

(4) Laporan hasil penilaian sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3) disampaikan kepada pejabat pembuat 

komitmen/pejabat pelaksana teknis kegiatan. 

(5) Teknis penilaian keberhasilan tumbuh tanaman pada 

pembangunan Hutan Rakyat dan kegiatan Penghijauan 

Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

sebagaimana tercantum dalam Lampiran X yang 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

Peraturan Menteri ini. 

 

Pasal 48 

(1) Laporan hasil pengawasan dan berita acara penilaian 

kegiatan pembangunan Hutan Rakyat sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 46 ayat (3) dan Pasal 47 ayat (3) 

sebagai dasar pembayaran kegiatan pembangunan 

Hutan Rakyat. 

(2) Berita Acara penilaian kegiatan Penghijauan Lingkungan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 ayat (3) sebagai 

dasar pembayaran kegiatan Penghijauan Lingkungan. 

(3) Laporan hasil pengawasan kegiatan Penerapan Teknik 

Konservasi Tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

46 ayat (3) dijadikan dasar pembayaran kegiatan 

Penerapan Teknik Konservasi Tanah. 

 

Pasal 49 

(1) Pejabat pembuat komitmen/pejabat pelaksana teknis 

kegiatan melaporkan hasil kegiatan pembangunan Hutan 

Rakyat, Penghijauan Lingkungan, dan Penerapan Teknik 

Konservasi Tanah kepada kepala Dinas Provinsi selaku 

kuasa pengguna anggaran/pengguna anggaran. 

(2) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 

paling sedikit 2 (dua) kali dalam jangka waktu 1 (satu) 

tahun. 
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Paragraf 6 

Serah Terima Pekerjaan 

 

Pasal 50 

(1) Berdasarkan laporan hasil pengawasan dan berita acara 

penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 pejabat 

pembuat komitmen/pejabat pelaksana teknis kegiatan 

melakukan serah terima kepada kepala Dinas Provinsi 

selaku kuasa pengguna anggaran/pengguna anggaran. 

(2) Berdasarkan serah terima hasil kegiatan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) kepala Dinas Provinsi melakukan 

serah terima kepada: 

a. pemegang hak atas tanah; atau 

b. pengelola tanah desa, pemangku tanah 

marga/tanah adat. 

 

Paragraf 7 

Pemeliharaan Lanjutan dan Pengamanan 

 

Pasal 51 

(1) Berdasarkan serah terima hasil kegiatan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 50 ayat (2) pemegang hak atas 

tanah, pengelola tanah desa, atau pemangku tanah 

marga/tanah adat, dapat melakukan Pemeliharaan 

lanjutan dan pengamanan. 

(2) Pemeliharaan lanjutan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) berupa pendangiran, pemupukan, dan penyulaman.  

(3) Pengamanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan terhadap ancaman kebakaran, gangguan 

manusia dan satwa. 

 

BAB III 

KEGIATAN PENDUKUNG REHABILITASI HUTAN DAN LAHAN 

 

Pasal 52 

(1) Kegiatan Pendukung RHL dilaksanakan untuk 

meningkatkan keberhasilan kegiatan RHL. 
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(2) Jenis Kegiatan Pendukung RHL sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) meliputi: 

a. prakondisi; 

b. pengembangan perbenihan; 

c. pengembangan teknologi; 

d. pencegahan dan penanggulangan kebakaran; 

e. pengamanan dan perlindungan tanaman; dan 

f. pengembangan kelembagaan. 

 

Pasal 53 

(1) Prakondisi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 ayat 

(2) huruf a dilaksanakan sebelum penyusunan 

rancangan kegiatan penanaman. 

(2) Prakondisi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan melalui kegiatan: 

a. persiapan; dan 

b. penerapan. 

(3) Persiapan prakondisi sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) huruf a meliputi: 

a. pembentukan tim; 

b. koordinasi dan konsolidasi; 

c. pengambilan data; 

d. sosialisasi awal; 

e. analisa data; dan  

f. laporan persiapan prakondisi. 

(4) Penerapan prakondisi sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) huruf b dilaksanakan terhadap masyarakat. 

(5) Ketentuan teknis pelaksanaan prakondisi sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran XI yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 

 

Pasal 54 

(1) Pengembangan perbenihan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 52 ayat (2) huruf b dilaksanakan untuk 

meningkatkan ketersediaan jumlah Benih dan/atau Bibit 

tanaman yang berkualitas sesuai sasaran RHL.  

(2) Pengembangan perbenihan sebagaimana dimaksud pada 
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ayat (1) meliputi kegiatan: 

a. pemuliaan tanaman hutan; 

b. pembangunan Sumber Benih; 

c. pembangunan sumber daya genetik; 

d. pengadaan Benih; 

e. peredaran Benih dan/atau Bibit; dan  

f. pembibitan. 

(3) Pengembangan perbenihan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

 

Pasal 55 

(1) Pengembangan teknologi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 52 ayat (2) huruf c dilaksanakan untuk 

meningkatkan dukungan terhadap: 

a. perencanaan RHL; 

b. pelaksanaan RHL; dan 

c. monitoring evaluasi RHL. 

(2) Dukungan terhadap perencanaan RHL sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf a dilaksanakan melalui 

penggunaan: 

a. citra satelit resolusi tinggi;  

b. pesawat udara tanpa awak; dan/atau 

c. penggunaan perangkat lunak sistem informasi 

geografis. 

(3) Dukungan terhadap pelaksanaan RHL sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf b dilaksanakan melalui:  

a. penggunaan kompos blok;  

b. hidrogel; dan/atau 

c. Pengembangan metode dan teknik dalam 

melaksanakan kegiatan rehabilitasi termasuk dalam 

pembibitan, penanaman dan pembuatan bangunan 

konservasi tanah, Pemeliharaan, perlindungan, dan 

pengamanan. 

(4) Dukungan terhadap monitoring dan evaluasi RHL 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 

dilaksanakan melalui: 
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a. pengembangan teknologi berbasis aplikasi; 

b. penggunaan citra satelit resolusi tinggi;  

c. pesawat udara tanpa awak; dan/atau 

d. penggunaan perangkat lunak sistem informasi 

geografis. 

 

Pasal 56 

(1) Pencegahan kebakaran sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 52 ayat (2) huruf d dilakukan melalui kegiatan:  

a. identifikasi daerah rawan bencana kebakaran; 

b. sosialisasi teknik pencegahan kebakaran hutan dan 

lahan kepada masyarakat; dan/atau 

c. menghindari pembakaran lahan, membuat 

ilaran/sekat bakar, dan penyekatan air pada lahan 

gambut.  

(2) Penanggulangan kebakaran sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 52 ayat (2) huruf d dilakukan melalui 

kegiatan: 

a. sistem deteksi dini 

b. sosialisasi penanggulangan kebakaran hutan dan 

lahan kepada masyarakat; 

c. teknik pemadaman api gambut; dan/atau 

d. integrasi pemadaman darat dan udara. 

(3) Kegiatan pencegahan dan penanggulangan kebakaran 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 

dilaksanakan pada lokasi kegiatan RHL. 

 

Pasal 57 

Pengamanan dan perlindungan tanaman sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 52 ayat (2) huruf e dilakukan melalui 

kegiatan:  

a. patroli terhadap ancaman kebakaran, gangguan manusia 

dan satwa; dan/atau 

b. pembuatan pagar tanaman. 
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Pasal 58 

(1) Pengembangan kelembagaan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 52 ayat (2) huruf f dilakukan melalui 

kegiatan: 

a. Penyuluhan; 

b. pelatihan; dan/atau 

c. pendampingan 

(2) Penyuluhan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

a dilaksanakan oleh penyuluh dan/atau penyuluh 

kehutanan swadaya masyarakat. 

(3) Penyuluhan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

dilakukan melalui kegiatan: 

a. kunjungan lapangan; 

b. ceramah; 

c. pameran; 

d. penyebaran brosur, leaflet dan majalah; 

e. kampanye; 

f. lomba; 

g. demonstrasi; 

h. temu wicara; 

i. diskusi kelompok; dan/atau 

j. karyawisata. 

 

Pasal 59 

(1) Pelatihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 58 ayat (1) 

huruf b dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan pelaksana kegiatan RHL.  

(2) Pelatihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 

diselenggarakan oleh:  

a. pemerintah;  

b. pemerintah daerah provinsi;  

c. pemerintah daerah kabupaten/kota;  

d. lembaga swadaya masyarakat; dan/atau  

e. lembaga lain yang terkait. 
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Pasal 60 

(1) Pendampingan masyarakat sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 58 ayat (1) huruf c dilaksanakan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

kapasitas pelaksana kegiatan RHL. 

(2) Pendampingan masyarakat sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dapat dilaksanakan paling sedikit melalui 

kegiatan penyadaran, peningkatan kapasitas dan 

pendayagunaan masyarakat. 

(3) Kegiatan pendampingan masyarakat sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh petugas 

pendamping: 

a. penyuluh kehutanan; 

b. penyuluh kehutanan swadaya masyarakat; 

c. penyuluh kehutanan swasta; 

d. lembaga swadaya masyarakat;  

e. perguruan tinggi; 

f. yayasan; 

g. organisasi masyarakat; dan/atau 

h. perorangan. 

(4) Petugas pendamping sebagaimana dimaksud pada ayat 

(3) harus berada di lapangan dengan tugas: 

a. melakukan sosialisasi kegiatan RHL; 

b. memberikan pelatihan kepada masyarakat dan 

pelaksana kegiatan RHL; dan 

c. memberikan bimbingan teknis dan pendampingan 

pelaksanaan kegiatan RHL. 

 

BAB IV 

PEMBINAAN DAN PENGENDALIAN 

 

Bagian Kesatu 

Pembinaan 

 

Pasal 61 

(1) Pembinaan penyelenggaraan RHL dilaksanakan oleh: 

a. Menteri di tingkat nasional; atau 
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b. gubernur di tingkat provinsi. 

(2) Dalam melakukan pembinaan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) Menteri atau gubernur sesuai 

kewenangannya dapat membentuk tim. 

 

Pasal 62 

(1) Pembinaan dalam penyelenggaraan RHL sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 61 dapat berupa pemberian: 

a. pedoman; 

b. bimbingan; 

c. pelatihan; 

d. arahan; dan/atau 

e. supervisi. 

(2) Pemberian pedoman sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf a dilakukan melalui pembuatan norma, 

standar, prosedur dan kriteria, serta tata kerja bidang 

RHL. 

(3) Pemberian bimbingan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf b dilakukan melalui pemberian bimbingan 

teknis, sosialisasi, temu usaha, dan lokakarya.  

(4) Pemberian pelatihan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf c dilakukan melalui pemberian pengetahuan 

dan keahlian teknis kepada para pihak dalam bidang 

RHL. 

(5) Pemberian arahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf d mencakup kegiatan penyusunan rencana, 

program dan kegiatan-kegiatan yang bersifat nasional. 

(6) Pemberian supervisi sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf e dilaksanakan agar pelaksanaan RHL sesuai 

dengan perencanaan yang telah ditetapkan. 

 

Bagian Kedua 

Pengendalian 

 

Pasal 63 

(1) Pengendalian penyelenggaraan RHL dilaksanakan oleh 

Menteri.  
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(2) Dalam melaksanakan pengendalian RHL sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) Menteri menugaskan Direktur 

Jenderal. 

(3) Untuk membantu pelaksanaan tugas pengendalian 

penyelenggaran RHL, Direktur Jenderal dapat 

membentuk tim pengendali RHL. 

(4) Pengendalian penyelenggaraan RHL sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dapat berupa: 

a. monitoring; 

b. evaluasi; 

c. pelaporan; dan 

d. tindak lanjut. 

(5) Anggota tim pengendali RHL sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3) paling sedikit terdiri atas unsur Dinas 

Provinsi, Balai, dan pemangku/pengelola kawasan 

hutan. 

(6) Tim pengendali RHL sebagaimana dimaksud pada ayat 

(3) memiliki tugas: 

a. melakukan pengendalian dan pengawasan terhadap 

pelaksanaan kegiatan; 

b. memastikan pelaksanaan kegiatan telah sesuai 

dengan ketentuan; 

c. memastikan seluruh tahapan kegiatan sudah 

dilakukan sesuai dengan tata waktu pelaksanaan 

yang ditetapkan; dan 

d. membuat laporan hasil pengendalian setiap 3 (tiga) 

bulan kepada Direktur Jenderal. 

 

BAB V 

PENDANAAN 

 

Pasal 64 

Sumber dana untuk kegiatan RHL berasal dari: 

a. anggaran pendapatan dan belanja negara; 

b. anggaran pendapatan dan belanja daerah; dan/atau 

c. sumber dana lain yang sah dan tidak mengikat sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang undangan. 
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BAB VI 

KETENTUAN PERALIHAN 

 

Pasal 65 

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, kegiatan RHL 

yang sedang dilaksanakan sebelum berlakunya Peraturan 

Menteri ini, dilaksanakan berdasarkan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.105/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Tata Cara 

Pelaksanaan, Kegiatan Pendukung, Pemberian Insentif, serta 

Pembinaan dan Pengendalian Kegiatan Rehabilitasi Hutan 

dan Lahan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 

Nomor 16) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.2/MENLHK/SETJEN/KUM.1/1/2020 tentang Perubahan 

atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Nomor P.105/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang 

Tata Cara Pelaksanaan, Kegiatan Pendukung, Pemberian 

Insentif, serta Pembinaan dan Pengendalian Kegiatan 

Rehabilitasi Hutan dan Lahan (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2020 Nomor 69) sampai dengan selesai. 

 

BAB VII 

KETENTUAN PENUTUP 

 

Pasal 66 

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, ketentuan 

mengenai tata cara pelaksanaan RHL, Kegiatan Pendukung 

RHL, serta pembinaan dan pengendalian kegiatan RHL dalam 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.105/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Tata Cara 

Pelaksanaan, Kegiatan Pendukung, Pemberian Insentif, serta 

Pembinaan dan Pengendalian Kegiatan Rehabilitasi Hutan 

dan Lahan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 

Nomor 16) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 
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P.2/MENLHK/SETJEN/KUM.1/1/2020 tentang Perubahan 

atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Nomor P.105/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang 

Tata Cara Pelaksanaan, Kegiatan Pendukung, Pemberian 

Insentif, serta Pembinaan dan Pengendalian Kegiatan 

Rehabilitasi Hutan dan Lahan (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2020 Nomor 69), dicabut dan dinyatakan 

tidak berlaku. 

 

Pasal 67 

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya 

dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

 

 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 26 November 2021 

 

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN 

KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA, 

 

ttd. 

 

SITI NURBAYA 

 

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal 1 Desember 2021 

 

DIREKTUR JENDERAL 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA  

REPUBLIK INDONESIA, 

 

ttd. 

 

BENNY RIYANTO 
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B. Anallsis dan Jdentifikasl P ta 

1. Id ntifikasi lokasi kegtatan penanrunan RHL dllakukan melalut desk 
analisls peta, Sasaran lokasl kegtalan penanaman RHL adalah DAS 

prtorttas, danr u priorttas, daerah tangkapan air waduk, dan rawan 
bencana yang dltapis dengan menggunakan antara Lain peta 

penutupan lahan, peta tingkat bahaya erosl, peta pertztnan (PlAPS, 

PIPPlB, dan Lain-Lain), peta kegiatan RHL ynng telah dllaksanakan, 

2. Vertfikasi peta basil penaplsan dllakukan dengan menggunakan cltra 

satellt resolusl tlnggt. Hasil dart vertflkasl peta tersebut adalah peta 

A. Penyiapan bahan 

Bahan-bahan yang dlperlukan: 

1. Peta 

n. peta liputan Jahan terakhtr yang bersumber dart Kementerian 

Lmgkungan Hldup dan Kehutannn; 

b. pela tingkat bahaya erosi; 

c. peta pertzinan (PIAPS, PIPPIB, dan lain-lain}; 

d, peta batas kawasan; 
e. peta fungsi kawasan: 

f. peta zonasl kawasan; 

g peta RPHJP; dan 
h. cltra satellt dengan resolusl tinggi (SPOT, A.LOS, dan Lain-Lam) 

dan sumber lalnnya. 
2. Peralatan penlnjauan/orientns1 lapangan (ground check) 

Peralatan ground check antara Lain OPS, komp s, alat fotografi, dan 
tally sheet serta drone bila tersedla, 

3. Alat Tulis Kantor (ATK), dan lain-Jain. 

TAHAPAN PENYUSUNAN RANCANGAN KEGIATAN REBOISASI 

LAMPIRAN I 

PERATURAN MENTERJ LINOKUNGAN HIDUP D KEHUTANAN 

REPUBLIK CNDONESIA 

OMOR 23 TAHUN 2021 

TEN'rANG 

PELAKSANAAN KEGIATAN REHABTLlTASl HUTAN DAN LA.HAN 
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E. Pernancangan batas luar / batas blok 

1. Blok areal penanaman merupakan hamparan calon lokasL 

2. Blok penanarnan paling luas sarnpal dengan 300 (tiga rarus] hektare 

yang ditetapkan dengan mempertimbangkan kond.lsi biofistk dan 

sostal ekonom.1. Satu blok areal penanamaan dapat berupa beberapa 

pet.ak pola tanaman/ RHL. 

3. Penataan batas blok areal penanaman dltandai dengan pal batas 

Blok, dlpasang pada tempat-ternpat t rtentu di sepanjang jalur batns 

blok dengan rnemperhatikan kondisl topogrnfl di sepanjang batas, 

pemasangan pal batas blok jarak rata-rara antar pa] ± 100 (seratus) 

meter. 

Pal batas blok dlbuat dart bahan-bahan rang mudah diperoleh di 

lokasl, Ukuran pal batas adalah diameter ± 15 (llrna belas) sennmeter, 

tfnggl ± 100 [seratus) s ntimeter dan bagian yang clltanam sedalarn ± 

50 (Lima puluh) send.meter dan diberi tanda dlutarnakan berwarna 

merab atau biru. 

D. ldentlfika.st Sosial, Ekonomi, clan Budaya 

Dilakukan dengan mengumpulkan data masyarakat sekltar antara lain: 

a. demografl; 

b. akseslbllltas: 

c. mata pencaharlan; 

d, tenaga kerja; dan 

e. kelembagaan rnasyarakat 

f. Potensl Konflik Masyarakat 

C. Identiflkasl Bloflsik 

Dllakukan dengan mengumpulkan data antara lain: 

tutupan lahan; 

b. topografl; 

c. kelerengan, 

d. nkseslbtlltas: dan 

e. lokasi persemaian. 

imilkatJf yang akan dljadikan sebagal dasar dalam penmjauan 

lapangan. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
B. Maksud dan Tujuan 
C. Sasaran Keglatan 

H. Penyusunan Naskab Rancangan Keglatnn 

Naskah rancangan kegtatan dlsusun dengan outlin sebagal berikut : 

0. Pernbuatan Peta 
Peta detail dlsusun dengan skala I :5.000 [saru banding lima ribu) sarnpal 

dengan skala J: l 0.000 (satu banding sepuluh ribu) ynng memuat 

inforrnasi antara lain: 

1. Batas blok dan petak; 
2. Lokasi penanaman; 
3. Lokasi persemaian; 
4. Lokasl pondok dan gubug kerja; dan 
5. Pola penanaman. 

F. Pernbagtan Petak 

l. Areal blok tanaman dlbagt ke dalam satuan petak tanaman, dengan 
luas petak tanaman paling luas 30 (tiga puluh] hektare. 

2. Pal batas petak dlpasang di sepanjang jalur batas petak, dengan [arak 

50 llma puluh) meter sampai dengan JOO [seratus] meter. Pal batas 

petak dlbuat dart bahan-bahan ang mudah dlperoleh di lokast, 
Ukuran pal baas petak dlarne er :i: 10 (sepuluh) sentimeter, dengan 
tlnggi ± 100 [seratus] sentimeter dan dltannm sedalam 50 [llma 

puluh) sentlmeter. 
3. Untu.k memudahkan pemantauan dan pengawasnn, pada tempat 

yang strategls dlpasang papan petak penanaman dengan ukuran 120 

[serarus dua puluh) sentimeter x 80 (delapan puluh) sentlmeter x 3 
ltiga) sentimeter, hereat dasar wama hijau dan tulisan warna putth, 

dtpasang dlantara dua tonggak tinggi 160 [seratus enam puluh] 
sentimeter yang dltanam sedalam 50 [llma puluh] sentlmeter diberi 
tanda cliutamakan berwarna kunlng atau hijalL 

4. Papan petak penanaman berislkan lnformasi tentang jenls kegtatan, 
jenls tanaman, luas, dan nomor petak, 
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BAB II. RISALAH UMUM 

A. KonctisJ Bloflsllc 
l. letak dan luas 
2. penutupan lahan 

3. ketlngglan tempat dan topografl 
B. Kondisi masyarakat sekitar 

l. de mografl 
2. aksestbilitas 
3. mata pencaharlan 
4. tenaga kerja 
5. kelembagaan masyarakat 
6. potensi konllik masyarakat 

BAB lll. RANCANGAN PELAKSM AAN KEGIATAN PENANAMAN 

A. Rancangan penyediaan Blblt 
1. lokasl persemaia.n 

kebutuhan dan komposlsl jenls tanaman 
B. Rancangan Penanaman 

1. penytapan lahan 

2. kebutuhan bahan dan peralatan 
3. penanaman 

C. Rancangan Pemellharaan Tanaman 
BAB IV. RANCANGAN ANGGARAN BIAVA 

A. Penanaman 

B. Pemellharaan tanaman tahun pertarna 
C. Pemellharaan tanaman tahun kedua 
D. Reka.pitulasi rancangan anggaran binya 
BAB V. JADWAL PELAKSANAAN 

LAMPI RAN 

1. Peta rancangan kegtatan penanaman RHL skala 1 :5.000 [satu 
banding llma ribu) sampal dengan skala J: 10.000 (satu banding 
sepuluh ribu). 

2. File shp rancangan kegtaran penanaman dengan format data atribut: 

2021, No.1314 -46- 



www.peraturan.go.id 

Field description FieJd name Field type Field size Value/Look 11p 
Kode RHL ld_RHL Text 50 Kade Unik dari setiap 

Raricangan Tdmis 

RHL/Blok 

Format penulisan kode: 

RHL_ "THNTDI" _ "TIPE 
RHL "_"UPT"_ '1JRRANT 
EK• 

Nama BALAJ BALAl Text 50 Nama UPT BALAI 

Nam a Rantek/ NAMA_BLOK Text 150 Nam Rantek/Nama 

Blok Blok R~L 

PcmangJru PEMANGKU Text 150 PcmangJru 

kaw sen kawasan/UPT Tcknia 

Pcngclola kawasan yang 

dilaksanakan RHL 

Pclakaana RH L PELAK SANA Text 150 Nam a Pelaksana 

lccgiatan RHL 

Pola RHL POLA Text 20 Pola Pclaksanaan RHL 

Tahun THN_TN 1 Text 4 Tahun pcnanaman RHL 

Pcnanaman 

Jenis Tanaman JNS_TN ~ Text 100 Jcnis tanaman RHL, 

dipisahkan *,~ jika 

rerdirr beber pa jenls 

Batang per Ha BTG_HA Shon. 5 Jumlah Ba tang per 

Integer He kt.arr 

Luas RHL LUAS_HA Double _ decimal Luas Perranarnan RHL 

Fungsi kawasan Fungsi Text 50 krujuk kc: nilai pada 

Fungsi Im .san Hut.an 

Nasional 
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sm NURBAYA 

ttd. 

MENTERJ LJNQKU GAN HIDUP DA 

REPUBLIK INDONESIA, 

Field description FieJd name Field type Field size Value/Look 11p 
Nama Provinsi WADMPR Text 30 Mcrujuk kc nilei peda 

Pc RBI yang 

dikcluarkan olch BLO 

Nama Kabupatcn WADMKK Text 30 krujuk kc nilei peda 

Peta RBI yan 

dikcluarkan olch BIG 
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Jenis Ben1h 
Asal sumber Benlh tidak bersertiflkat 
Jumlah Benih yang dibutuhkan 

menya.takan dengan sesungguhnya bahwa Jenis yang dlajukan tidak tersedla 
stok di lapangan dan pemohon akan menggantl penggunaan Benih dart 
sumber Benlh bersertiflkat menjadi sumber Benih tldak bersertlfi.kat untuk 
kegtatan RHL dengan rtnctan: 

: Blok/Petak BAL.Al . Reneana lokasi penggunaan 

Jenls Benih 
Pemohon 
Jabatan 

Alam at 

Berdasarkan surat permohonan: 
omor / tanggaJ: . 

Perihal . 

N1P 

Jabatan 

Unit Organlsasl 

Yang bertanda t.angan di bawah tnl: 

ama : (Dlrektur P1'H/Kepala BPTHI 

SURA't KETERANGAN TIDAK TERSEDCA STOK BENlH BERSERTIFlKAT 

LAMPIRAN II 

PERATURAN MENTERJ LINOKUNGAN HIDUP KEHUTANAN 

REPUBLIK CNDONESIA 

OMOR 23 TAHUN 2021 

TEN'rANG 

PELAKSANAAN KEGIA1'AN REHABTL1TAS1 HUTAN DAN LA.HAN 
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sm URBAYA 

ttd. 

ME TERl LI GKUNGAN HIDUP DAN 

KEHUTANAN REPUBUK INDONESIA, 

lP .. 

ama .. 

Dlrektur PTH / Kepala BPTH 

Demiklan surat keterangan tnl dlbuc t untuk dtpergunakan sebagalmana 

mestlnya. 
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Pelaksanaan tahapan kegfatnn: 
1. Pembuatan lubang tanarnan: 

a. lubang tanaman dtbuat pada setlap ajlr tanaman; 
b, kegtatan pembuatan lubang tanam dilakukan pada saat akan 

mennnam Biblt dan dr pat dilakukan bersamaan dengan 
pembuatan pirtngan yang dlmaksudkan untuk menghilangkan 
gulma pada tltik tanam, Pada lahan yang sering tergenang 
pembuatan pirtngan dilakukan dengan pembuatan gundukan 
atau tapak tlmbun. 

c. ukuran lubang tanaman berukuran 30 x 30 x 30 cm, ukuran 

dapat berubah sesual dengan rancangan kegintan penanaman 
dengan mempertlmbangkan kondtsi lokasl, ukuran dan Jenis 
Blbit yang akan ditanam. 

2. Pemberian pupuk dasa.r/tambahan media tanam: 
a. Pemberian pupuk dasar dilak:ukan dengan mencampur pupuk 

dasar dan top soil yang dtgunakan untuk menlmbun lubang 
tanam atau dapat langsung di tabur pada lubang tanam. 

b. Pemberian tarnbahan media tanam dapal dilakukan pada 

kondisl ertentu s suai dengan rancangan kegtatan penanaman 
c. Pupuk dasar berupa pupuk organik atau anorganlk yang 

berslfat slow release. 

Keglatan penanaman RHL dilaksanakan melalui tahapan: 
a. pembuatan lubang tanaman; 

b. pembertan pupuk dasar/tambahan media tanam; 
c. dist.ribus! Bibtt ke lubang tanaman; dan 

d, penanaman BibiL 

TEKN1S PENANAMAN 

LAMPIRAN III 

PERATURAN MENTERJ LINOKUNGAN HIDUP D KEHUTANAN 

REPUBLIK CNDONESIA 

OMOR 23 TAHUN 2021 

TEN'rANG 

PELAKSANAAN KEGIATAN REHABTLlTASl HUTAN DAN LA.HAN 
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SITI URBAYA 

ttd. 

ME TERl LI GKUNGA HIDUP DAN 

KEHUTANAN REPUBUK lNDO ESlA, 

3. Distrlbusi Bibit ke lubang tanarnan, dllakukan dengan melakukan 

pengangkutan Biblt dart lokasi persernalan atau ternpat 

pengumpuJan semeruara ke lubang penanaman. 

4. Penanarnan Blblt : 

a. Penanaman d.ilakukan dengan mengeluarkan Biblt dart polybag 

dengan memastlkan tanah yang rnellngkupi akar maslh 

kompak dan tidak hancur, kemudian leta.kkan Biblt ke dalam 

lubang dengan tegak lurus dan timbun luban.g dengan tanab 

yang telah dlcampur dengan pupuk dasar sebatas leher akar, 
b. Penanaman tanaman tidak boleh dilaku.kan dalarn jarak 

kurang dart I (satu) meter dart pangkal pohon. Adapun pola 

penannrnan dilaJru.kan sesual kontur dan disesualk.an dengan 

kondlsl Ungkungan dan soslal setempat. 
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B. Anallsls dan Identlfikasi Peta 
J. Identlfilmsl lokasl kegtatan penanaman RHL dllakukan melalul desk 

analrsls peta, Sasaran lokast kegintan penanarnan RHL adalah DAS 

priorttas, danau pnorttas, daerah ta.ngkapan alr waduk, dan rawan 
beneana yang dltapls dengan menggunakan antara la.in peta Lohan 
Kritis, SRTM (Kontur, Aliran Sunga!, batas DAS), peta kelas lereng dlL 

2. Dalam melakukan anallsls spaslal bangunan konservasl tanah dan air 

menggunakan Arcais dan Global Maper, anahsis menggunakan global 

maper dlmaksudkan untuk mempermudah dalam melihat topografi 
secara 30. 

3. Verifikasi peta hasil penapisan dilakukan dengan Google Earth untuk 
mernudahkan pemertksaan secara visual balk ltu penutupan lahannya 
ataupun kondlsl areal yang akan dJ bangun bangunan konservasl 
tanah dan air. 

A. Penyiapan Bahan 

Bahan yang dlperlukan dalam penyusunan rancangan sebagal 
berikut: 
J. Peta. 

a. Peta lahan krttis: 

b. SRTM (Kontur, Aliran Sungal, batas DASI; clan 
c. Peta kelas lereng, 

2. Peralata.n 

Peralatan yang digunakan dalam eek lapangan/ground check OPS, 
kompas, ala fotografl, ta.Uy sheet, meteran/roll meter/waterpass, dan 

lain-lam. 
3. Alat Tulis Kantor (ATK), dan laln-laln. 

TATA CARA PENYUSU AN RANCANG 

KEOIAT PENERAPAN TEKNIK KO SERVASI T AH 

LAMPIRAN IV 

PERATURAN MENTERJ LINOKUNGAN HIDUP D KEHUTANAN 

REPUBLIK CNDONESIA 
OMOR 23 TAHUN 2021 

TEN'rANG 

PELAKSANAAN KEGIATAN REHABTLlTASl HUTAN DAN LA.HAN 
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C. Pengecekan lokasl 

Setelah identlflkasi clan lnventwisasl dengan menentukan titik-tttik 

spasial selesa.i, maka tahap selanjutnya adaJah melakukan pengecekan 

lokasl/ ground check untuk memeriksa secara langsung tltik-t.ltlk yang telah 

dlanalists clan Identiftkast, 
l. Dam Pengendali (DPi) 

a. Lokasl ground check [berdasarkan hasll identiftkasl lokasl-lokasl 

dengan anallsls spaslal] dengan memperhatikan persyaratan 

teknis sebaga.i bertkut: 

l) luas daerah tangkapan a.Ir 50 - 250 ha; 

2) struktur tanah stabll (badan bendung]: 

3) kemlrlngan rata-rata daerah tangkapan s 35 ° ; 
4) tinggi badan bendung maks!mum 8 meter; 

5) kemiringan alur sungal < 10%; 

6) priorttas pengamanan bangunan vital [bendungan, waduk 

dan Ialn-laln]; 

7) tingkat erosl dan sedlmentasl yang tlnggi dan mampu 

menampung aliran pennukann yang besar: 

B) merupakan lokasl penanganan dampak bencana alam; 

dan/atau 

9) dlperuntukkan untuk memenuhl kebutuhan a.Ir antara lain 

pengairan dan rumah tangga. 

b. Pengumpulnn Data Pendukung LaJnnya: 
l] stuktur tanah stabtl pada lokasi badan bendung· 

2) kekeruhan a.Ir pada alur sunga.i; 

3) akseslbtlltas: 

41 ketersediaan bahan dl lapangan; 

5) ketersediaan tenaga kerja; dan/atau 

61 tanggapan masyarakat sekltar atas pembangunan konservasl 

tanah clan air. 

4. Perhatikan alur sunga.i yang terbentuk hasll anallsls Global Mapper 

dengan Google Earth, jtka alur sunga.i yang terbentuk berbeda postsl, 

maka yang digunnkaa adalah pada Google Earth dengan 

memperhatikan hasil analisis Global Mapper. 

5. Setelah dlanalisls, ma.ka letakan penanda letak pada area alur sungal, 

untuk seJanjutnya dilalrukan eek lapangnn/ ground check. 
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3. Pengendall Jurang/ au.fly plug (GP) 
a. Lokasl groundcheck [berdasarkan hasil identlfikasi lokasi-lokast 

dengan anallsls spasiaij dengan memperhatikan persyaratan 

teknis sebagai berikut: 

l) kemlringan daerah tangkapan ai.r > 35 % dan terjadi erosi 

parit/nlur; 

2) pengelolaan lahan sangat intenslf atau lahan terbuka; 

3) luas daerah tangkapan air I - 5 ha; 

-t) kemiringan alur s 1 O"A>; 

5) tingkat erosi dan sedimentasl yang tlnggi dan mampu 

menampung aliran permuknan yang besar: dan/atau 

6) merupakan lokasl penanganan dampak bencana alam. 

b. P ngumpulan data pendukung lamnya: 

I) kekeruhan air pada alur sungal: 

2) aksesibilitns; 

3) ketersedlaan bahan di lapangan: 

2. Dam Penahan jDPnl 

a. Lokasl ground check [berdasarkan basil ldentiflkasl Iokasl-Iokasl 

dengan analisis spaslal) dengan memperhatikan persyaratan 

teknls sebagal bertkut: 

l) luas daerah tangkapan air JO - 30 ha· 

2) kemiringan alur s 35%; 

3) tlnggi makstmum + meter; 

4) kemlrtngan rata-rata daerah tangkapan air 10 - 35%; 
5) untuk DPn yang secara sen, persyaratan luas daerah 

tangkapan air mengikuti kondlst lapangan: 

6) dengan tingkat erosl dan sedimentasl yang tinggi dan mampu 

menarnpung allran permukaan yang besar: dan/atau 

7) merupakan Jokasi penanganan dampak bencana alam. 

b. Pengumpulan Data Pendukuog Lainnya: 

I J kekeruhan air pada alur sungai: 

2) akseslbtlltas: 
3) ketersedlaan bahan di lapangan; 

4) ketersedtaan tenaga kerja; dan/atau 

5) tanggapan masyarakat sekltar atas pernbangunan konservasl 

tanah dan air. 
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5. Kolam Retensi/Embung 

Sasaran lokasl kolam retensl/embung adalah pada butan dan Laban 

yang termasuk dalam Lahan Kritls dan kekurangan air f defisi: . 

4. Sumur Resapan Air 

a Lokasl qroundcheck: [berdasarkan hasll identlfikasl lokasl-lokast 
dengan analtsis spatial dengan memperhatlkan persyaratan 

teknis sebagal berik:ut: 

l) daerah pemukiman padat penduduk dengan curah hujan 

tlnggi; 

2) allran permukaan (surface run off) tinggl; 

3) vegetasi penutup tanah <30 %; 
) struktur tanah yang dapat dlgunakan harus mempun al 

nilaJ permebilrtas tanah ?! 2,0 cm/Jam; 
5) kedalaman air tanah minimum 1,50 m pada musim hujan: 

o) dlutamakan pada morfologi hulu dan tengah DAS: dan 

7) jarak penempatan sumur resapan air terhadap bangunan: 

a) terhadap sumur air bersih 3 (tlgal meter; 

b) terhadap resapan tangld septtk, saluran air limbah, 
cubluk, dan pembuangan sarnpah 5 [ltma] meter 

c) Terhadap pondasl bangunan 1 (satu) meter; 

b. P ngumpulan Data Pendukung Latanya. 

l) ketingglnn muka air tanah: 
2) ketersed.iaan bahan di lapangan; 

3) ketersedlaan tenaga kerja, dan/atau 

4) tanggapan masyarakat sekitar atas pembangunan konservasi 

tan ah dan air. 

4) ketersedtaan tenaga kerja; dan/atau 

5) tanggapan masyarnkat sekltar alas pembangunan konservasl 

tanah dan air. 
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Tabel 5.1. Kesesuaian lokasi kolarn retensi/embung terhadap 

Lekstur permeabilitas tanah 

No. Tekstur Tanen Penneabilitas Kesesua.ian 
arum okasi em.bun 

air 
1. Llat Lamber Sssuai 
2. Liar berlempung Lamba s.d agak Sesuai 

lamb at 
3. Lempung liar berdebu Lamba s.d agak Sesuai 

lamb at 
4. Lembuog berpasir sedang Perlu 

halus mod.ifikasi 
5. Lembuog berpasi Sedang-agalc Tidak sesuai 

,.., ... ..,t 

Secara telcnis krtterta site lokasl kolam re ensi/embung adalah sebagal 

berikut: 

1. Topografi bergelombang dengan kemlrlngan <30",t,. 

tr tanah sangai dalarn, 

3. Dlutamakan tanah lint b rlempung atau lempung berdebu. 

4. Pembangunan kolam retensi/embung dipriorfta.skan di dekat 

lokast pemukiman dan lahan pertanian/perkebunan. 

5. Lokasl em bung dapat d..ibangun pada hutan dan lahan _ ang 

rawan kebakaran dan kekertngan. 

Gambar 4.50. Alur proses pengambtlan keputusan untuk 

pembuatan kolam ret nsl/embung 

Teksmr liat/ --+ Em bung Au 

Tid k permeabel 

Tidak ada 

Pompa ·umur pan • Dangkal < 30 m Air tanah 

Pompa Air tanah dal m Dal m > 30m 

Drum d 1 bak 

Penampung 

Teksrur ringan 

P rrneab I 
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b. data yang dikumpulkan di lapangan antara lain; 
1) ketingginn tebing sungaJ. 
2) keberadaan tanaman pada sempadan sungal. 
3) keberadaan fauna/hewan air pada sungal. 
4) struktur dan jenis tanah pad. lokasl, 
5) kekeruhan air pada alur sungaL 
6) aksesfbtlttas lokasl. 

7. P nguat Te bing Secara Ekohidrolika 
a. pers aratan teknls lokasi pembangunan penguat teblng secara 

hidrolika antara lain: 
1) berpotensl dan / a au kondisl rusak / longsor. 
-l ketlnggtnn teblng makslmum 4 meter. 
3) kenaikan tinggi muka air saat musim hujan makslmum 3,5 

meter. 

Jenis Luas Ukumn Ko1am Volume Kolam Jumlnh Unit Keterangan 
Pernanf atan Tutupan Penampungan Penampungan Wedah 

Bangunan per Unit tm3) yang dipertukan Pengumpul 
(m2) 1m31 yang 

diperlukan 

Tanglo/bak &tiap tambohan 
pengumpul 25-50 m2 luas 
air hujan < 50 i.s 1,5 l rurupnn bangunan 
fIPAH) drperlukan 

tambahan I unit 
tau volume l,5 

m3 

6. Instalasl Pemanen Afr Hujan jIPAH) 

1 J Sasaran Lokasl Keglatan 

Pembangunan lPAH cocok dlterapkan ell daerah-daerah yang 
memlllkl Iklim kering serta wtlayah dengan kondtsl tanah yang 
tidak memungldnkan untuk mendapatkan air bersih, dengan 

karakterls tile an tam lain: 
I) jenls tanah •ang mempunyaI kapasltas inflltrasl rendab 

sepertl lempung dan Uat; 
2) kawasan karst, rawa, dan/atau gambut· 
3) daerah potensi rm an kekenngan dan kekurangan air berslh; 

dan 

4) kebutuhan air rnengandalkan dart air hujan, 
21 Jumlah unit wadah PengumpuJ Air Hujan atau [PAH yang 

dlperlukan berdasarkan Juas tutupan bangunan (atap) 
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D. Pengukuran Lapangan 

1. Pengukuran yang dimnksud dalam kegtatan ni adalah pengukuran 
dalam arah memanjang/kemiringan alur, de erah tangkapan 
alur/pollgon dan p ngukuran dalam amh melintang/penampang alur 
yangada. 
Secnrn gnrts besar p ngukumn 'ang dtlaksanakan meilputi: 
a. pengukuran kerangka dasar horizontal; 
b pengukuran kerangka dasar vertikal; 

No Lokasl Vanabel Yang Kon dis I Dokumentasl 
dan Diamatl Foto 

Koordlnat 
Ketlnggian ••.•..• m 

Tebtng 
Jenls 
Tana.man 
Jenls Fauna/ 
Hewan A1r 

Jenis Tanah 

Kekeruhan Air ...... cm 

Akseslbilitas - mudah/suJit 
Lokasi dijangkau 

- [arak dart 
jalan raya : 

Ketersediaan 
bahan 

Ketersediaan 

tenaga kerja 
Tanggapan 
masyaraka 

7) ketersedtaan bahan di lapangan. 

8) ketersedlaan tenaga kerja. 
9) tanggapan masyarakat sekitar atas kegiatan yang akan 

dllaksanakan. 

c. Blanko islan lapangan 
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c. pengukuran detail sltuasl: dan 
d. pengukuran melintang. 

2. Pernlatan yang dapat dlgunakan dalam pengukuran lapangan sebagal 
bertkut: 
a. Peralatan yang akan di pakai telah memenuhl persyaratan 

ketelltian (kalibmsi} dan sudah di pertksa dan disetuju:l oleh 
pemberi kerja. 

b. Theodolite TI/Wild, dlpergunakan untuk kegtatan pernbuatan 
kerangka horizontal utarna, balk untuk. pemetaan struasi maupun 
pengukuran trase. 

c. Waterpass (WP), dlpergunakan untuk kegtatan pembuatan 
kerangka vertical clan pengukuran trase, 

d. Theodolite TO/ WUd, dlpergunakan untu.k kegiatan pemetaan 
sltuasl rincikan. 

e. EOM (Electronic Distance Measure), dipergunakan untuk 
pengukuran jarak akurat poligon utama 

f Alat sederhana pengukuran antara lain meteran/ roll 

meter/ ioaterpass dll. 

3. Tltik referens[ dan pemasangan Benchmark (BM), Control Point (CPJ 
dan patok kayu sebagal berikut : 
a. cUmensi patok BM berukurnn 20 cm x 20 cm x 100 cm terbuat 

dart beton dan CP berukuran 10 cm x 10 cm x 80 cm atau plpa 
paralon diameter 4" dust beton cor. Keduanya dilengkapl 
pakuj'besr beton yang dipasang rnenonjol setinggi 1 cm pada 
bagian alas BM dan CP. 

b. penernpatan CP dan BM pada postst yang memudahkan kontrol 
pengukuran, aman dart gangguan manusia atau hewan, Udale 
mengganggu transportasl clan kegtatan rutin penduduk sekitar, 
diluar areal kerja/batas pernbebasan tanah untuk bangunan air 

dan salurnn, tetapl cukup mudab dicart dan berada dtcakupan 
lokasl kerja, Patok CP dan BM dllengkapt dengan kode proyek, 
nama, nomor dan buruf yang akan dikonsultaslkan dengan 
direksl. 

c. pemasangan patok, BM dan CP dilaksanakan pada jalur-jalur 
pengukuran sehingga memudahkan pelaksanaan pengukuran. 

d. patok, BM dan CP di pasang sebelum pengukuran sltuasl 
sungai/pantru dtlaksanakan. 
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Pengukuran beda tlnggl dilakukan dengan menggunakan 
alal/instrumen penytpal datar / wa erpass/ auto level dengan teknik 
urnum, Pengukuran beda tinggl ini dilakukan pada seluruh BM dan 
Patek polygon serta sltuasl-sltuasl lainn a yang dibutuhkan dan dapat 

mewakill, Persyaratan kerangka control vertical lnl adalah tlngkat 

kesalahan tidak boleh lebih dari 10 mm D, dimana D = Jamie dalarn 
km. 
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi sebelum uxiierpass 
dJgunakan adalah : 
l I Syarat utama · mengatur garts bidik sejejar dengan gans nivo ( 

Setelah alat dJukur sipat datar dt tengah-tengah antara A dan B, 
kemudian atur agar sumbu kesatu vertlkal dan gelembung nlvo 
selmbang, lalu bidik rambu A dan B. Selislh tlngglnya dldapa 
dart pembacaan rambu depart (Pal dan rambu belakang [Pb]. Jlka 
lnstrumen diplndah dt belakang pada kedudukan C, baca rambu 

Gambar l. Pengukuran Kemi.ringan 

•• 
.. 

.. 

-· -· - 

e. BM dan CP tersebut di pasang pada ernpat-ternpat yang aman, 

stnbU serta mudah dltemukan, Apabila dale memungkinkan 

untuk rnendapatkan tempa yllllg stabil mtsalnya tanah gembur 
atau rawa-rawa rnaka pemasangan BM dan CP tersebut harus 
disanggah dengan bambu/kayu. 

Pelaksanaan Pengukuran 
a. Pengukuran Kemiringan/Beda Tlnggl dan Jarak 

P ngukurnn kernlringan dan jarak dllakukan dengan 
menggunakan slpat datar. Slpat datar adalah suatu alat ukur 
yang dJgunakan untuk mendapatkan beda tlnggl antara dua 
tempat atau lebih di lapangan dengan cam. rnembaca skala pada 
rambu vertikal ang terhlmptt pada postst garts bidik horizontal. 
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Dtmanc · 

D = jarak titik yang diukur 

A = konstanta ( 1001 

y = Ba - Bb 

Untuk menentukan beda tlnggi antara dua tltik dengan alat slpnt 
datar dapat dilakuka.n dengan tlga car pen mpatan alat ukur, 

tergnntung pada keadaan Japangan, ynltu: 

I) Cora pertama adalah menempat.kan alat ukur dl alas salah 

satu titlk mtsalnya pada gambar di bawah inl, dl atas tik B. 

Tlnggi a garts bidik dl atas tltik B diukur dengan mlstar, 

Dengan gelembung nivo dl tengah-tengah, garts bidik 

I D=A .y 

b. Perhltungan Beda Tinggl Dengan Alat 

Untuk mengarur jarak dengan menggunakan slpa datar cukup 

dengan membaca interval rambu horlsontal (ba-bb) dikall dengan 

konstanta pengali eropong sebesar 100 atau dengan kata lam: 

Gnmbar 2. Pengukuran Beda Tinggl dengan \Vaterpass 

(Qal dan rarnbu B (Qb), sehnrusnyn sellsih tlnggl tempat A dan 

B adalah tetap ynltu : h =Pa-Pb. Namun karena adanya kesalahan 

tidnk s jajarrnya garts bidik dan garts arah ni o, maka h = Qa-Qb 

21 Syarat kedua: gans arah ntvo harus tegak lurus pada sumbu 

kesatu. Kedudukan mirtng sumbu kesa u akan berakibat fatal 

terhad p hasll pengukuran. 

31 S arat ketiga: garis mendatar dlafragma harus tegak lurus pada 

sumbu kesatu, 
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c, Pengukuran Jamk 

Pengukuran jarok dilakukan dengan menggunakan roll meter. 

Tingkat ketelitian hasil pengukuran jarak dengan menggunakan 
pita ukur sangat tergantung kepada cara pengukuran !tu sendiri 

Gambar 4-. Pengukuran Bed 'ringgl dengan Waterpass Cara II) 

A 

t = b-m 
b 

b 

-m 

2) Pada cara kedua, alat ditempc tkan an tam tltik A dan B, 

sedangkan titik A clan B ditempa.tkan dua mlstar. Jarak dart 
alat u.kur kedua mtstar dirunbil sama, sedangkan alal ukur 

tidak perlu dlletakkan pada garts lurus. Arahkan garts bidik 

dengan gelembung di tengah-tengah amara mistar dan 

mlstar B. Maka beda tinggi antara titlk A dan B adalah t = b 

Gambar 3. Pengu.kumn Beda Tinggi dengan Waterpass cara I) 

b 

diarahkan k mistar yang diletakan di atas titik ang Iainnya, 

yaltu tllc A. Pembt caan pada mlstar misalnya b, maka 

angka b ini menyarakan jarak angka b itu d ngan alas 

mistar. Maka beda tlnggl antara Adan B adalah t = b - a 
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1"1 setelah koreksi = 1-1 koreksl 
Tlnggl tltik = tlnggi a.wal 1-1 setelah koreksi 

Dd = l OO(ba-bb) 

Untuk meojamin ke eUtian pengukuran jarak, maka 

dilakukan juga pengukuran Jarak optls pada saa pernbacaan 
ram bu ukur sebagal korekst, 

d. Rumus PerbJtungan 
Unruk menggamba.r profll, data ang dipakal adalah Jarak 

dan beda tlnggl. Jarak dapat diketahul dengan rol! meter a tau pun 
secara optls, Untuk rnedan yang berbukit-buldt P nggunaan jarak 
opUs lebih baik dartpada roU meter. 

Adapun rumus-rumus yang digunakan untuk m mperoleb 
data-data ang dlpergunakan pada penggambaran profll adalah 
sebagal berllrut ; 
l) Proftl memanjang 

1 -1 = btbel.akang - b 

Gn.mbar 5. Pengukuran Jarak pada da rah miring 

I Jarak AB = dl + d2 + d3 I 

dan keadaan perrnukaan tanah. Khusus untuk pengukuran jarak 

pada daerah yang miring dilakukan dengan earn : 
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e. P ngukuran Mengguna.lcan Alat sederhana/Selnng Plastlk 
Pengukuran beda tinggi dengan selang plastik sebetuln a 

sarna dengan pengukuran beda tlnggi dengan wa.terpass, selang 
plastlk yang dtpergunakan harus memenuhl syarat: 
a. diam ter sepanjang selang plastik sama; 

Grun bar 7. Profil melintang 

Sts Kon~or B s ondor 

Ket: 
Dd = jarak datar 

Ba = b nnng atas 
bt = benang tengab 
bb = benang bawah 
ta = tinggi alat 

II = beda tinggi 

-+ I Tlnggi ternpat = tinggi awal I ~H = ta-bt 

-l Profil mellntang 

Garnbar 6. Profil memanjang 
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Gambar 9. Prinslp Pengukurnn dengan Selang Plastik 

, ,, 
j.' in 

, 
f .. 

___ _,,_ ... -~.....-·- ------~--------- .... 

Gambar 8. Pelaksanaan Pengukuran dengan Selang Plastik 

di 

1 __ 

~---':.! 

':'. '""- Mfl\...,. 
m • Pff! .__..,,... m.bll ' 

b. tidak bocor, 

c. tidak berlipat: 

d. tidak ada gele.mbung udam. 
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5. Penggambaran 

a. penggambaran hasll pengukuran rnengacu kepada standar 
penggambaran ynng diterbitkan oleh Direk oral Jenderal Sumber 

Daya Air. Kementertan P Nomor KP-07 Tahun 2013 tentang 

Krtterta Perencanaan Standnr Penggarnbaran. 

b. penggambaran draft dapat dtlaksanakan dengan penggarnbaran 

secara grafts, dengan menggunakan data ukur sudut dan jarak. 

c. penggambaran peta sltuasl deflnitif dllakukan setelah hasll 

perhitungnn definitlf selesal dilaksanakan sehlngga koordinat 

sebagai kemngka horizontal dan spot height sebagai kerangka 

verti.kal telah dilakukan bitungan perataannya, 

d. penggambaran peta sltuasi sungal skala l :2.000 dengan Interval 

kontur 0,50 m di buat pada kertas kalkir ukuran Al. 

e. peta Ikhtlsar skala J: 10.000 s/d l :_5.000 dengan interval kontur 

1,0 m di buat pada kertas kalklr ukuran AL 

[ penggambaran profll memnnjang sungal skala (HJ 1:2.000 dan 
skala (V) I: 1 :200 penggambaran profil mellntang sungai skala (HJ 
1:2.000 dan skala rvl 1:1:200. 

g. semua Utlk koordinat kerangka utama dan cabang di gambar 
dengan slstem koordlnat. 

h, indek kontur di tulis setlap garis kontur. 

I. penggambaran garts kontur tidak boleb purus dan antara garts 

kontur yang satu dengan kontur yang lain tidak akan sallng 

berpotongan. 

J. sistem grid yang dl pakai adalah sistem proyeksl UTM. 

E. Pengolahan Data 

1. Garnbar Teknls 

a. Dam Pengeodall 

Contoh garnbar Teknis Dam Pengendali 

1) tlpe spesl batu 
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Gambar .4. Pintu air Dam Pengendali tipe speslbatu dengan 
ukumn tlnggl = 4,5 me er dan lebar = 1 ,5 meter 

Pot. E-E 

S la 1: 75 

Gambar .3. Dam PengendaU tlpe spesibatu tampak depan dengan 
ukumo tlnggl = -4-,5 meter dan lebar = 14,5 meter 

,. ~~~~~~~~ 
JI 
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Catatan: 

a. Saluran pelimpah (pintu air pernanfaatan] dapat dlbuat apablla 

terdapat rencana pernanfaatan air oleh maaynraka 

Gambar .6. Own Pengendali tlpe spesibatu tampak atasdengan 

ukuran tinggl = 4,5 meter dan lebar = l 4 5 meter 

- Pot. B-8 
Skala 1: 75 

•• _. IM ..._IO, 

.... 

I I 

Garnbar .5. Badan bendung Dam Pengendali tipe spesibatu dengan 

u.kumn tlnggl = 4,5 me er dan lebar = 14,5 meter 
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Garnbar .7. Dam Pengendall tlpe urugan tanah komposit 

tampak atas dengan ukuran tlnggl = 7 meter 

dan lebar = 19 meter 

r- 

2) Tlpe Urugan Tanah 

b. Desain konstruksl bangunan secara detail dan RAB disesuaikan 

dengan kebutuhan lapangan. 
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Gnmbar .9. Dam Pengendali tipe urugan tanah komposlt potongan 
mellntang dengan ukuran tinggi = 7 meter dan 
le bar = J 9 meter 

Gambar .8. Darn Pengendali tlpe urugan tanah komposlt tampak 
depan dengan ukuran tinggl = 7 meter dan I bar = 19 
meter 

F 
I ""'·­ ... ,,.! .. 

_ .. 
--===+ 
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Gambar 4.10. Pintu air Dam Pengendall tlpe urugan tanah komposlt 

GA 
• t ~f I 

PO O 

"'' 
19 .. , 

Phil La ari LOx.0_5x.O_l 

h - (-:() 
h=60 

2021, No.1314 -72- 



www.peraturan.go.id 

b Dam Penahan 

Contoh gambar teknis Dam Penahan (DPn) 

I) Dam Penahan Batu Bronjong 

Garnbar 4. l 1. Desaln spillway Dam Pengendall tipe urugan tanah 
komposl 

40 40 
6 

.0 29 

. -C 

.0 - ,, __ 

00 
........ llt .. 

.0 
0 

0 0-j 
6 
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Ga.mbar 4.16. Dam Penahan Batu Bronjong trunpak samptng 

Gambar 4. l:S. Penampang mellntang Dam Penahan Batu 

Bron jong 

Gambar 4. l-t. Dam Penahan Batu Bronjong tampak atas 

~"- : .._..,-..~ 
L .. _:----- . 

Garnbar reneana DPn dengan pe spesl batu dengan ukuran 

tinggl = 2,5 meter dan lebar = 9 meter, contoh gambar teknis 

sebagai berlkut · 
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meter 

Gambar 4.18. Dam Penahan Batu Bronjongtnmpak aras 
dengan ukuran tinggi = 3 meter; lebar = 8 

Garn bar .17. Potongan mellntang Dam P nahan Batu 

Bron jong 
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.21. Potongan melintang Dam P nahan Batu 
Bron jong dengan sayap 

l..flf"gl '<c,10 l!o t- 6 <rl--- 
0.:-uw._, "'-' 0-. 10 Ul't• 

(!.•"fY)i.11111 lftf1NlllfflJ1nh1~ 

Penahan Batu Bronjong dengan Sayap 
tampak depan berukuran tinggi =3 m ter: 
Lehar= 8 meter 

/ 
Gambar .19. Dam Penahan Batu Bronjong dengan sayap 

tarnpak alas berukuran tinggl = 3 meter; 
Lehar = 8 meter 

A, fA 

2) Dam Penahan Batu Bron jong dengan Sayap 
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Gambar +.23. Badan Bendung DPn pasangan batu spesi 

ukuran tinggi 2,5 meter dan 

lebar = lO meter 

Gambar 4.22. Tampak samptng dengan ukurnn tlnggl 

2,5 meter dan lebar 10 m ter 

3) DPn Pasangan batu spesl 

Ke erangan: 

a. Pembuatan spi.lway pada alur sungal berbentuk " akan 

lebih besar dar:i lebar dasar sungai. 

b. Pemasangan sayap pada bangunan DPn dapat dtlakukan 

pada slsi depan atau belakang dnn/ atau keduanya 

dengan memperhltungkan kondisi fisik lapangan dan 

ketersediaan anggaran. 
c. Pemasangan ijuk dart lapisan atas sampal dengan laplsan 

dasar pada DPn berfungsi untuk menyruing sedlmen. 
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Gambar .25. DPn pasangan batu spesl dengan ukuran 
Tinggi = 3 met r dan Lehar = 7 meter 
Tampak atas 

J --s r _ u•tj--•-- .. ,n A, 

/,,, ... ,· ~~ 
.., . - . . ... 

'""' I ··~ I, .. 

d -- 

Gambar .24. Penampang saluran DPn pasangan batu 
spesl dengan ukumn tlnggl = 3 meter dan 
lebar = 8 meter 

B 

I 
I ___ ,_ 

A 

-~ 
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Garnbar .28. Badan bendung DPn pasangan batu spesl 
dengan ukuran Tlnggl = 3 meter dan Lehar = 7 
meter 

.. ; , 

Oambar .27. DPn pasangan batu spes1 dengan ukuran 
tinggl = 3me er dan lebar = 7 meter tampak 
de pan 

Oambar .26. DPn pasangan batu spesi dengan ulruran 
tinggl = 3 meter de n lebar = 7 meter tampak 
samping 
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Garnbar 4.34. Penampang mellntang pengendall jurang tlpe 
baru bronjong 

..,,_ 200 -+ 

"'~, 
•1.C 

8 
"' 

;)IOO- 

-0•05--' 

200 -+- 

Gambar 4.33. Pengendali jurang tipe batu bronjong 
tampak at s 

~·- ·. :-.,.--..·· 

Gambar .32. Penampang saluran pengendali jurang 
tipe batu bronjong 

/ , 400 

c. Pengendali Jumng/ Gu.lly Plug 

Contoh gambar teknJs OP 
l) Tlpe Batu Bronjong 

Berikut adalah gambar rencana GuUyPl.ug dengan ukuran 

tlnggf= 2 meter dan lebar= 5 meter. 
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Grunbar 4.37. Potoagan mellntang saluran pengendall 
jurang tlpe baru bronjong dengan sayap 
beru.kuran tinggi= _ meter dan lebar= 5 meter 

..,,_ 200-+ 

0, D 

O•,.S 

---I' 

/- 

/ 
400 

2) Tlpe Batu Bronjong dengan Sa.yap 

Gamba.r 4.36. Layout penempatan bronjong 

~· ---- . 
Le..wl --- • 

l»IM: --- • 

I --- 

Gambar .35. Potongan melintang pengend.all [urang ttpe 
batu broajong 

Bronjong Kawet 
dengan BatuKosong 

-----\.· - 
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Gambar .40. Penampang saluran Gully Plug dengan 
ukuran tlnggl = 2 meter dan lebar = 5 meter 

Gambar .39. Potongan rnelintang saJuran pengendaJ.i 
Jurang tlpe batu bronJong dengan sa.yap 

3) Pasangan batu spesi 

Gambar -l.38. Potongan melintang saluran pengendaJ.i 
jurang tlpe batu bronjong denga.n sayap 
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tas dan 
ukuran 

Gambar 4.42. Gambar Bto Gully Plug tampak 
tampak depan dengan 
tinggi = l meter dan le bar= 3 me er 

~nl lra,;p (bco ,.gne-e nil) 
•~ p;l}: dcp:,11 

4) Tipe bambu (bio gully plug) 

Grunbar . 1. Penampang saluran aully Plug tarnpak atas 
[potongan A-A) dan baclan bendung (potongan 
B-B) 
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Garn bar ». . Bio Gully Plug tampak Atas dl lapangan 

Gambar .43. Proses pernbuatan Bio Oully Plug 
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Dalam pembangunan bio gully plug harus dllaksanakan 

dengan sebaik mungkin sehingga nantinya dapat berguna 
dan berfungsi sebagalmana yang diharapkan. 

Hal-hal yang perlu menjadi perhanan dalam pembangunan 

bio gully plug adalah sebagai bertkut: 
1. bambu yang dlpergunakan adalah barnbu yang sudah 

rua dan masih basah. 
2. Diameter bambu mlnlmal 10 cm. 

3 Baglan bambu yang tertanam kedalam tanah minimal 

30cm. 

4. Pada saat pemasangan bambu, bagian pangkal bambu 
harus di be wah dan bagtan ujung harus dia as, tidak 

boleh terballk, karena bambu lni dtharapkan dapat 
tumbub menjadi rumpun bambu, 

5. Km at pengtkat yang dipergunakan adalah kurang lebth 

berdiameter 5 mm. 
6. Pengikatan bambu barns dilakukan dengan kuat. 

Garn bar 4.45. Bio Gully Plug tampak depan di lapangan 
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Gambar .+7. llustrasl bio gully plug tampak samptng 

LI Kotak sedimen 
Kot.ale sedlrnen dibuat sebagat tern-pat untuk rnenampung 
sedlmen yang terbawa oleh air permukaan aldbat terjadinya 
erosl Kotak sedlman dlbua dengan ukuran 150 cm x 30 cm x 
300 cm, m manjang searah datangnya air, posisi kotak sedimeo 
berjarak 50 cm dart layer susunan bambu kearah datangnya air 

Tanah bekas gallan ko ak s dimen dapat dtgunakan untuk 
mengtsi ruang/rongga antar la er. 

Gambar .46. Bio Oufly Plug telah terisi tanah dan tanaman 
barnbu mulal tumbuh 
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Gnmbar -+.51. Kolam retenstj embung dengan bahan spesi 
batu tampak atas 

Ga.mbar 4. 8. Bio Gully Pl.ug dengan llustr-asl pemasangan batu 
untuk memperkuat badan Bendung/ ba.mbu 

d. Kolarn Retensl/Embung 
Contoh gambar teknJs kolam retensl/embung 
I) Kolam retensl/embung dengan bahan spesl batu 

Gambar rencana embung air dengan ukuran tinggi = _ 

meter, panjang = _Q m, clan lebar = 0 meter sebagai bertku : 

Im 

-1 Pasangan batu 

Pasangan batu pada sedtmen trap tldak perlu cllikat palcaI 
bronjong kawa . Batu hanya d.ltumpuk pada bagian hilir 

rangkalan bnrnbu. Batu lnl dlgunakan menambah kekuatan 
rangkaian ba.mbu sehingga tidak terbax a air pada saat musim 
penghujan. 
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Oambar .54. Detail tanggul kellling, tangga dan inle air 
dart kolrun relensl/embung derigan bahan 
spesi batu 

-s1 i1 I 

I ,- J I ~==-i 
11 

I 

Garnbar .53. Detail Tangga dan Spillway dart kolam 
retensl/embung dengan bahan spesl batu 

Pot. B·B 

I 
I 

"":l 

~'"I 

Gambar 4.52. Kolrun retensi/embung dengan bahan spest 
baru tampak depan 

• 

-- 
-· r,s,., 
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Gamba.r .56. Kolam retensi/embung dengan bahan urugan 

tanah tam pak atas 

~1 

2) Kolam retens! /embung dengan bahan urugan tanah 

Gambar rencana kola.m retensi/embung dengan ukuran 

t!nggl = 2 meter, panjang = 20 m, clan lebar = 20 meter 

sebagal berikut: 

Gambar 4.55. Detail spillway kolam retensi/embung 
dengan bahan spesl baru 
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e, Surnur Resapan Air 

Contoh gambar teknis SRA 
I) Sumur Resapan Tlpe Pasangan Batu Batn Merab Ttpe 

Tertutup 

Gambar -+.58. Gallan tanah pada kolam retensi/embung 
dengan baban urugan tanah 

Goren Tanori 

~ 
0 
0 
<'I 

:co 
I I 

Gambar -+.:S7. Kolarn retensi/embung dengan bahan urugan 
tanah tampak depan 

2021, No.1314 -90- 



www.peraturan.go.id 

Gambar 4.62. Dinding SRA Oambar .61. Bak kontrol SRA 

ODET ILIII 
1 20 

--l~ l 

~NOIN 
TANPA ~ 
Pl.I: TER -~~~---~ 
BER LU BANG 

f-iH:,.i"-..£.Ly,,S,..,.,,-n~<.L..£Ln''-,,,-TT-."T" 

Gambar .60.Sumur R sapan Air tipe tertutup 

er.a.NM ....... -~,1~.:. 

,_.,,-.u..u,. .. 
" ,,u .• -. -·­ t'."la •W ~ .. ,c.n 

_rn_[~.::~~:.,J_ ~·1-,-::: 
r-"'~ __ ..._..~~......-___. 
- ""' 
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Gamba.r 4.64. Desaln tutup SRA tlpe tertutup 

O· 200rrrn 

IA"' PO 1 
l 
0 

T 
---1400~-- 

PENUTUP SRA 
SETON BERTULANG 

Gambar 4.63. Detil penampang SRA 
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Gambar 8. Desaln SRA tlpe buts beton 

I I m 

3) Sumur Resapan Air Tipe Buis Beton 

Cata.tan: 

Desain bak kontrol, tutup beton bertulang detil penampang dan 

dinding SRA soma. dengan tip tertutup. 

Gambar 4.65. SRA pe terbuka 

2) Sumur Resapan Tipe Pasangan Batu Bat.a Merah Tipe 

Terbuka 
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Gamba.r -+.68. Bak kontrol SRA ttpe buts be on 

ODETAlLI , • 20 

Gamba.r -+.67. SRA tipe buls beton tampak samping 

I 
I 

-----==± 
··-··-··-··-··J_ T~:~ OCET • 

" 

Gambar 4.66. SRA tlpe buls beton tampak atas 
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Gambar . 71. Detail Komponen Rainfilter pada IPAH 

INSTALASI PAH 

l 

"*UGrllf- ..... ,_, _ 
~·-- (!0 

- .. 
--'"' 

DETAIL D 

DETAILC 

DETAIL B 

DETAIL A 

INITALAII PEMANENAN AIR 
HWAN(IPAH) 

[ Oambar lnstalasi Pemanen AJr Hujan (IPAH) 

I r 
Garn bar sain Penutup SRA tlpe buls beton 

1200 

PENUTUP SRA 

SETON BERTULANG 

S:lJr ee1.lm_ 010 - 2:iJ rm 
-010 
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Garn bar 4. 7 . Bronjong T mpak Samplng 

Garnbar .73. Bronjong Tampak Alas 

Ir===== 
n 

B J 

Ge.mbar .72. Sitcpla.n Lokasi Bronjong 

g. Penguat Teblng Secara Ekohidrolika 

Beberapa model pengua tebtng secara hldrollka 

l) Penguat Teblng Sungai Menggunaknn Bronjong 

Rancangan penguat tebing secara hldrolfka dengan 

menggunakan bronjong dengan ukuran panjang 10 meter 

dan tlnggi 2 meter, contoh gambar teknls sebagal berikut 
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( 
) OEw.11 POTONG,AJV 
I .._., 

Gambar 4. 77. Geoframe Tampak At&B 

--- 

Garnbar .76. Stteplan Lokasi Geoframe 

.. 
•w•llil9 ~ ,._ 

-l Penguat Tebing Secara Ekohidrolika dengan Ocoframe 

RancanganPenguat Tebing Secara Ekohidrollka dengan 
qeofram« dengan ukuran pan Jang 1 O meter dan tlnggi 1,5 
meter sebagal bertkut : 

Gambar 4 75. Bronjong Tampa.k Dcpan 

2021, No.1314 
-97- 



www.peraturan.go.id 

2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

Dalam analtsts harga satuan pekerjaan (AHSP) m n e uaikan dengan 
P raturnn Menter! Pekerjaan Umum clan Perumahan Rakya Republik 
Indonesia omor 28/PFIT/M/2016 tentang Pedornan nallsls Harga 

Satuan Pekerjaan Bldang Pekerjaan Umum, dun apabtla dala.m 
peraturan tersebut belum ada dapa mengadopsi peraturan lain yang 
ada atau dlsesualkan dengan kondlsl setempnt. Dalam penentuan 

saruan upah, tenaga kerja, clan bahan menggunakan 
peraturan/standar yang berlaku di Kementerian Llngkungan H dup 

dan Kehutanan serta standar kewtlayahan yang ada, Con oh analisa 

harga satuan pekerjaan (AHSP sebagal berikut: 

Gambar 4.79 Geoframe Tampa.k Depan 

Gambar 4.78. Oeoframe Tampak Srunplng 

CB POTONGAN A-A . ..., 
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T.05 i>-ann 1 rrf -.i:.nk I Prvfil-"nn G.ii1ian T anal! 

No Lnian !<ode Situ-, Har91 s.uan") ..udlh( ) (Rp.) 

I 2 a 4 5 6 7 
A Teoaaa Ksli 
I n:urlil L01 OI Ouoo 
2 ]-1(..,,, L02 OI omn 
l f,\nx)r L01 OI om 
4 J~Uu Lili OI Olftl 
fi f'lmlanlu JIIU IJu LC6 OI 0.!UU 

Jlnilh I tnna r ........ tc,,,.. 
e Ballin 
I Kaso4!6an U.33..d ml O.w, 
2 ~2/20 M.35..a ml 0.004 
a PaiaJ M.66.b m QjW 

J\fflltl f-\irm 8itusi 
C ll'walatan I I I 
I Wall>mim E.50 SewiHiin 0.004 

Jl.llEh I-Ana~ 
D ~ Muna Tenona Bahan dan P~11n 
E O.whudtProfil 1.5'11.I 
F I Hirga Saluan Pet.jl.wl I I 

T.1>1 1 m2 p~ dan Sri,mJKosnbn 

No lkaian Kade Saluan Koriiian Harga Smal') Juniah [Rp,) IRo.l 
I 2 3 4 s 6 7 
A Ttoaaa Ks11 
I. ll"l«E!rli! L01 Of 0.06 
2. M.nu UK Of OJXl6 

Jurriltt H.Tira T"""""' K<ria 
e Bahin 

Jl.l'fD'l MlflJil Bahan 
c lw.alatan 

.. Jlriih ~ Pl!"ilBlilrl 
D .MrUh l1ilnlil TffiKla. 8¥111t1 dan Penialllll 
E <>-head+f'ToM 15% 
F Harga Saluan nD!Jllilll 
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I No Uraian Koda Satllln Koeiisiln Harga S.Ililn•J .lJ ( (~.) 
1 2 3 4 s 6 7 
A Tenan.a KMia 
l ll"'!!Ke!Jl L.DI Of OCl1S 
2 Mrd:ir Ul4 <Ji IUXl75 

.MIBl Harga l 
B Ba ban 

>.mi;h l"ilflJl Biiw1 
c l'lnllol 

J.mah"" . 
D Anruh Hama Tt!f\ilaa. Bahan din Pwalatan 
E C>werhNd+Profil 15% 
F IH.irga 5aUill1 P•Hriun I 

T 06 1 ml Ga1itn TIMI Bau Sedalam 2 m 

T.06 t ml Gan Tal"tlh Biafiil .s..u..n t m 

Uraan Kade SiduiWl Koelisien Harga Sawar() Jiml!h (Rp,) (RP..! 
I 2 3 4 5 6 7 
A y__...Kam. 
I P,,k.,.. LOI Gt 0..563 
2 t.llrm L04 Gt 0.0663 

Jum.11 ~r-- 
B 8alWl1 

Jlmlil 191!!3 8'*lilll 
c Plfllli'DI 

Jlfflih tllrll& ~ 
D JWl&h liar"" y ....... ,. Bahs! dan Psalalan 
E o-twad+Profil I 15%1 
F Hil'aa Sat1.1111 P-.iaan I 

LAOOP-,an ~ K...-n 1 m2 

Ho U111iir1 Kade Satu.1 Harg;a Satlal') 
.kmia1t (RP.I fRp.l 

I 2 3 4 5 6 7 
A Te....aKam. 

' Pekera Lot 00 '1111 I 
2 TlJ<AmKaYU LO'l CJ,{ 1W I 
s I\ID!la lia:.r-Q Kavu LOO Of O.ltll 
.q TLllarg Ca clan li.65 Ul2 (Ji I !ilC I 

s J.&ilm LOI a, 0.1Ull I 
I 

Jlfflilh J-8.'cia T B"Qlil KEm 
B Bllarl I 
I P4-111olet l,ll&.d l.br o.-~ I 
2 Kll'11JW12Keml r.tna n6 0.07 I 
l Palw~5cmda7cm MM.b ho I Z>1 I 

4 QaK:an, P.1.115.b ko 2'irll 
I 

Jmiil t9llB Bal91 I 
c Pwilatan ' I 

Jimah I-lam;, p~ I 
D Junmh flaraa T-. s.t,an dan Penialan ! 
E OY!rl-i+Proil 1:n111 I 
F flarga Sall.l.llll l'llariurl 
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Barill lipe D Branmo K.r.wl U<. l = 2 m II S =- 1 m II T = 0.5 m ElenJi Sau Kosam 

No Unian Kode Saluan n Harga Satliin' I .bmh{Rp.) (Rp,) 
1 2 3 " 5 6 7 
A Ton:onaKoria 

1 ~ P11'111aMffl1 LOI OH 2.340 
2 TUllilllllt'E!l"Qiilll'arn La.! OH 0780 
3 j:bbn, p ........ Batu un OH 0100 
4 t.mh L04 OH O l)4 

J,mai, fvlJI lereaa I\Slll. 

B Bahan 
I BatJ I Sai.t BeElh M05 ml 1400 
2 KaNJt 6nnDro d = 3 nm M.61 lo 15.561 

Jiman ~ B.lhan 
c Pwalalan 

~ Ha-03 Peralatan 
D Jumlah Har111 Tmaaa.. Bahan din Ptnlatan 
E OY8rheitdi,Profit 1.!i'41 
F 1/WVil Saluan PM!friaao 

P. Puangan Batu Br°"°"9 

1 m IB1ill'1l ceO£Ul - - 8-10an 

Ho lhiao Koda Sal\811 Koefisilln Harga Satwrl') Jlfflih Rp,) (Rp.J 
I l 3 4 s 6 1 
A T= Keria 
1 ~ L01 Of 0030 
2 P.\nla UK Of O.<m 
l 1uieramr T=Ollne Ul5 Of 0.005 

JUJTilt1 H.Tila T en;m K<ria 

B Bahln 
1 INMI Gal.m I Dohn !lam!& 1 - 10 cm M31 cl t!Q 1.060 

Amil HSQil Bats, 
c Per~ 
1 Tnom E.45 Set&fil'l 0005 
2 f9mv E.01.a Ser&H1t, 0.005 
l IAlal 1'9lfarrill'q lillllQ l'illltllnl il:lkEr1 E.02.c It, 0.250 

Allreh IRna PIS!limn 
D ..bnlh H2nr.o T....,,,. Bahln dlln Ptram 
E 0-hud+f'roii 15'11.I 
F JH~ Saluan Peb_rjaan I _L ___ --- 
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PO.I PnanoA11 batu brcriaoa bwll. lSNI D3-0G00-1909) &-Clilliana Pabrikllii 

No Unrilm Kode Satuan Koefillen 
Harga Saluan'] 

Jwnlah (Rp.l rAri.1 , 2 3 4 5 0 1 
A Te....,a llllri.> 
1 Pua LOI OH ll.500 
2 t.lardar L04 OH O.O!il'! 

J11111V1 lilf1lil Tenaoa Nila 
B El.tW1 
I Billl.llBal Belirl 1,105 m3 1 ~00 
2 IKIW.!ltBrtnum - bh 1.CO 

JIS!iih Haroa II.nan 
c PKa,an 

JllrEh ,_,,a F'l:nlalan 
D Jarrlah Ha-a.a Tt11Mia. Bahan clan Pwalatan 
E OvemHd+f'rcfit l5'41 
F Haaa Sat11a111'8ertaan 

~l:JI t m3 has!""'"" lilroan iar.a irKltllt 100 m 

0 Urliln Kadi S.UIIII Koe . Haffa Saluan') Jwrlah ( (RpJ 
1 2 3 4 5 (j 7 
A Te-ax .... 
I F'l!kerill LOI Oi llOOJ 
2 MlAb LOI Oi 0.300 

Jtmall f9ca T ersga llffll 

B Bahafl 

JLl!tah ~ Bahan 
c P-«illtlm 

Jir, ah ~""' Paraslan 
D I .klmWI Ha1111 T ""'"""· llahan din Perala an 
E Ovtdleacl+f'rofit ,~ 
F llbru Satui .-.eriaan I 

T.15.JAng an M:at rial danlldall hnil g1ian 

P.05 l'lNnaan a.tu KM0"'1 I 1 mll 

0 Urlian !Code Saum KodliKI Harp Sal:uin') ( I (Rp.J 
I 2 3 4 5 !l 7 
A T•BIOaKn 
I I~ LOl Oi um 
2 TwmBlllU L02 Oi 0.500 
3 11...do •• -.... L Ot Oi 00;,J 
4 ""1dcr L04 Oi D.100 

JLmfall HaQa Teraia Ke!)) 
B IW1an 
1 Bau I Bau &lah U05 ..,,, 1.200 
z Pa5II Pasaoo ~H4b rrG O.IXKJ 

Jlmiil HiwJ:la Bahan 
c Per-Gian 

I I I 
Ji.mah l-11rm PeralDJ 

D JUlt'I.VI H;mu Tenaaa. llahan din Peralalan 
E I OvlfflHd+ l'rofi I 15'%1 
F Hila.a Smun Petariaan 
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P.04 Pl!ostwalttbal 1 cm, donoan mor1ar imls PC..f'Ptin& S lse&ar-a . -· 1 PC:3 PPl 
0 lhm1 Kode Satuan Koefailln li.ga Saluan') Jlfflilh (Rp.J (Rp.) 

1 l 3 4 s 6 7 
A T.caaaKl'lia 
1 .......... LOI Oi Q300 
2 Tul;aooilar L02 GI 0150 
3 K,,f1'!la IUun] LOl GI 0015 
.e M.1l1lcw Ul4 Oi QOOO 

JUl!1an &oa Tenaoa N!nl 
B 8ahao 
1 IPasr Pasano Ml.Cb m3 Q016 
2 IIIDISl1d Ce!rl!rt M.15 ka 5.840 

Junfllh t1iql Bal1ar1 
c Pen&l1an 

Jiil '" Ha-<13 Pe-- 
D Juniah Haraa T 1naa11.. 8.ilYn un Peraillan 
E Overhud+Prona 1~ 
F IH.na Sallliln Peterwn 

P.02 1 ml IIIKllnaan bata ll'l!f".t1MDrta' tine N untul nKltu PP 1enen1u lil!tara dl!nr ., i::all'IDWI 1 PC:4 PPI 

No Urman Kode Sanan 1(oefilil,i Harga Saluan') Jimiah (Rp.) (Rp.J 
I 2 3 4 s 6 7 

A TenaaaK..,,,. 
1 Paaa L01 00 2.'IW 
2 llllOWl!lbllJ Ul2 CJ-I '·""" 3 l(mala IUICan<l L03 Cl-I o~ 

" - LO! (}( O.~ 
Ji.mah lams Tll!ll.lll'.l!I Ki!rl'I 

B Ballan 
1 Bala l'U1i1 MD4.c: l:.'1 !ill.llll 
2 oormia CemBJi M.15 kg 100.:w 
J p...,..p-- M14h m.'l 0315 

J.rnlitl fsqa 8aBl 
c Paaaitm 

Jll'lilh ~103 P&a'lml 
D Jumlah Hari,a Tenaaa. Bahan dan Paralatan 
E 10vertleildt<Pro1i I 1S'llil 
F Harn.a Satum Pekeriun 

A2.3 P911UIDll,ill 1 m2 LaDiun ilk Tl'INI 10 an 0111\'3 

I No Uniln Kade Harga Sltwul') J~(Rp.) (Rp.) 
I 2 3 ~ 5 6 7 

A T """°" Kl!ria 
I t'IIIUl1II L01 00 0.1!i0 
2 M.ni]f LOI 00 001' 

JLJJEII :.ma T~am llel1a 
B Bahan 

I 1 lrd ko lilIIC 

Jmi;ti Hlma Bai1a, 
c Ptnlatan 

J~ tt!lma Pa-Sla'.l 
D Jumlah Haraa TenanA Bahan dan Penilitan I 
E Owrhead+Profit 15'll. 
F Hacoii Satlan Pell.-iun I 
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P.12 p1acinn 1 ,nll _,.,.nnsmul 

No lhiln Kade Satu.l KDl!fi&ien Ha,ga Saluin'I .llmah (Rp.l (Rp.) 
1 2 '3 4 5 6 7 
A Tenac:a K«ia 
1 Pl!IErla LOI Qi 0.1CIJ 
2 P,'1-m LOI Qi 0010 

Jllliiil I B'll3 T l!RlQil N!ni! 

B Bahin , Gebelart Alflffl1 ._U3 1113 1100 
Jlriil tilnJI Bal&1 

c P«alatan 
I I I I I 

Jlfflll1 IAor= Pemu, 
D l.llrdlhHaraa r- Bahan danPwalllan 
E ICMrhNd+Prali 15-'A 
F IHaraa S.Wan P.-wn 

P.Gl Siarar, r .. S f58lara - ... canD1rM11 PC:3 PP\ 

No lhian Kade Satwn KDl!fi&ien Harga Saluin'J .11mab (RP.I (Rp.J 
1 2 3 4 5 B 7 
A T enaDll !<Mia 
1 i"'l'mJa L01 Of 0.300 
2 TIM>Jlm.i LO'l Qi 01&1 
3 IC' ...... b ........ LOO Oi 0015 
4 MnD LIM CJi Olm 

Jll'liill1......,.T...,..,..l<i!fJl 
B Babin 
1 f>agr p ... ""'" Ll14.b m3 0018 
2 lrrfflla'111Carn!ri I I.US I m I 48401 

Jumifl 1-a:m 8.Mi 
c Pwlllatan 

Jllriah IM!a P9ratta'l 
D l:mah Hllffla Tonana Ballan dan Pwaldan 
E 0WrbN6tPrafit 15% 
F Harga s.tuan P.-iaan 

P.01.c -.anaan balU dMvi.an carrnuran nmrtar 1 :4 

No u,...,. K.ode Siluan J(oefi&al Hqa Sllwr!') 
JunUh(Rp.J {Rp..) , 2 3 4 5 B 7 

A T!NIGIKem , ~ LOI Ol 2.700 
2 1ihnnbai, L02 Qi 0.ID'.l 
3 Km,,a,u,,m LOJ Qi O.C9:J 
4 Mrm LOI Ol 0.270 

Jimah &IB llllilllil IIEr1I 
B llil:al 
1 B.ilJbl M.05 11\'l 1200 
2 Pasir t':isMII M.14.b 11\'1 O S2ll 
3 Cl'.DiDI c.elll!III l.l 15 lzl 163.JlXJ 

Jum111-kg;i Elma, 
c Pwalalan 
1 Wen E.2Rb ~ 0167 

Jlmill l'S'tll Per~ 
D .klntlh Hwaa T""""" llilan dim Pw&ltan 
E ~Profit 1~ 
F Harga Slltoan Peunaan 
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l!flllllrnmR ,IJil 

No lkailn Kade Satuan KDl!fisleo Harga Satuan"I Jtm.h(Rp.) (Rp.) 
1 2 '.l 4 5 B 7 
A T11111111 Keril 
1 t'E!Q!la L01 Ql 0.5 I 
2. r.tmir I n.t CJ{ O.Cli 

Jlfflil111ama Ten.ma KEnl! 

B BIIMI 

.Jll"iill 1-Bm Bah.ri 
c Pwalat.an 

Jlllilt, twllil Peraitai 
D lllrrilah H.....,. T""""'" Ballan din Pwlllllan 
E IOttrheadtProli l!i'A 

L_Llliar a s.tuan ~ _J_ t_ _ - 

A2 P bmlali lm3 ian 1anifl 

Peradmn lis1lh ,_ IIRlw.r 
Koos Sail.a, l<oeliS!Sl fugt SakJan• J 

Jmllt~I 
l!G lhlan (~I 

1 2 3 4 5 6 7 
A T""""'aK""" 

f'alern LOI Ol as 
Mrm L04 Ol 0.05 

JtAah gm lenaQa l\l!rB 

B Ba\1SI 

Jlffliil Hlraa 8a!a, 
c Plnlaian ,,.,.,..,.,... Ell &!11&-fen 0.05 

Jlliitl Ha-gii P!!falriai 
D IJlni!h H;saa T...-.n. &llmi !Bl f>e'illalan 
E ICM!Jhe•H>rdit I I 13'1.I 
F 11-BQII Siil&t l1lllll)alll - 

No Ura Kode Sat181l K.Nfiiian H.lrga Satwm') Jimah(Rp.) [~., 
1 2 l 4 s 6 7 
A TenaiaKoria 
1 l'elCl!01 L01 QI 1 &ii) 
2 TLMmll DW LD2 QI D.l13 
3 K<n*U!a'Q L03 QI OJl28 
4 Mnb L01 QI O lllO 

.klnilh Rffll! Tl!flilOll _,. 
B Balwi 
1 SE!'l!fl ,.u5 kg 247 <XX) 
2 P.&ir M.M_.a nCl 0 621 
J Kn);I M.12 ml 0.f'llj 
4 ,.. M.02 I 215.<XXl 

Jllditl fe'ga B.ilan 
c Pwalilan 

.Jun1 ,, H;,ma f'e,rajalan 
D .Mlfah Ha= T•"'""" Baliart dan Ptralmn 
E ~roll 15'A 
F Haroa Sllllill J>ekffiam 

P.03 t m3 betoo KIOO 
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Pi!ll, ruaon '~ 

No Ura1111 Kode Siluaa Koefisie«t Hargas.tuan 
Jumah (Rp.} I (Rp.) 

1 2 3 4 5 6 7 
A r- K.eJia I 
1 Pl!l!!!rB LOI Oi 0 150 I 
2 ,,_,,, bel, L02 rn O..JXJ I 
3 KEDitalDT.I LOJ Oi Olm I 
4 !.\rm ~ Oi 0.008 I 

Ji.mah 1-k!lil r- = I 
B Ballan I 
1 ITi,b,n l*1 1Cl501 
2 a ,i, 0.350 ' Ju,ia/1 lilrJJI 8;iia, 
c Pft-*'1n I 

I 

Juni;ji HinB Peralml 
D .llrmfl Haraa T"""""" Bahan clan Pera.tan I 

E ~Profit ·~ l 
F Hirga S.uan PIMfMIR I 

P.OS hsangan Batu Bala K.oicng 112 billil (I ml} 

No lhaa Kadi! Siit!an Koafislea Ha,ga Satuan"I JimahjRp.l (Rp.) 
1 2 l 4 5 6 7 
A TenaQI K«ia 
1 ...,...,.. L01 Qi 2.400 
2 r,......, bEiu L02 Of 1-200 
3 Keme...,_, LOO Oi 02-W 
4 r.trm L04 OI Q.2-lO 

Jtmiil H,ypa T 111G N!flil 
B Bahan 
1 Ba\i 1!1!11i1II l,l04.c Ill 500 

J-~Biim 
c l'l!nlatan 

I I I I I 
Jlmifl t-tllUB l'eralu1 I 

D l.llmlah Haraa Tenaaa. Bahan dan Perd!lan 
E IC>vMhNdJProli 15% 
F llwg.i Slluan P.-ian 

Peb ma Pilli 

No Uniln Kade Sawan Hq;ISatuM Jlnlah (Rp,) jRp.} 
1 2 3 4 5 6 7 
A T1111811aMril 
1 MlKl!r1I LOI a, 0111 
2 T• """" bell.I L02 a, Q.fll 
3 ~._.,, LOl Gt 0.014 
4 !,\ray L04 a, 0004 

J\ffllih .mJalenamNn! 
B Bahlll 
1 PicePVCJ" m L!lO 
2 F'£rleru.allen ,i, D..350 

..wW!Hill'QIIBahim 
c I l'w .ilatan I I I I 

J..mah J9ns P£ralalar 
D b1llaih Haraa T ffllllil. Bahan din hnlatan 
E CMrilNd+Proli 1~1 
F Hataa s.tuan P1111:ori.un 
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3. Rancangan Anggaran Biaya jRAB 

a Swakeloln 
1) Dam Peng ndali (DPi) 

Con oh anallsa Rencana Anggaran Biaya {RAB) Dpl 

---.-.s.- ............ _ ~ MMIGA 14nw,, -- - ~ DiiN :oit.,IJl,\.fMf DCM T~ ~ """" --- '"°""""""'"' .... .,_,_....__ - ... D _ _, ._, 
JAW4 ... AT ..,_ QM.AS flll'A !Miii.A ~ IIIUMm'll °"'4 .... - ... 
tmaJ 
' ............... a.n*a, .. " ............. 1 _..,...\..INIWI ........ --..,-.ri ...... ,-- --·- l ~ t...n ""'*' 
L .. -- .. l Unc.-a.-- lllllr'-'9 ..... ,a .. 
J Mmrmdllhaft .......... t ...... 
__ ...._.. 

,_ PlmJI . ...,. - - r-wi ~·1 -:- &.1>1mu ..... ,.., ·-- ... 
t - 00 DO 1 DD 
z --- ].(D 100 100 
J ....... 1000 I.DO 11100 

J UMLAH I P- - - Kale _,,.-.. - .. _ 
&JD, .... ,_.. .. , IA> ,,.,, 

1 -- 2000 21) DD 
Allla...t OCI ... M.170 Q40 

JUMLAH II ,-- 
,_ - Hll! turjl .... 1-~ Hoo-111 Slap &ull ltllll ._ .... , ,..,, '"'' 

t 
-- Pedt 

I 00 ~.00 E. Oll7 DD . -., \'tr ,_ A ff' 00 1011) E.Dllll 1000 
JUMLAH Ill p.,._ 

1lml Rt>I 
PENGURUGNI DAN 1'£MMlATAH DON TANAH - 

YllUAE 1• CIO -"" Siil TDl;lltwQa-.n ""'"° J_ .,.,. 

iblll ~ 6alrt RI! ""'"° 

Peuailll . 
No Uniian Koca SatlBII KM!ilien lbr91 Sat1811 ~(Rp.J (Rp.J 

1 z l 4 5 6 7 
A TeNlllil ·l\.eril 
1 t1lla!lli LD1 CJl 0100 
4 J.\mar lot CJl O.OIO 

.Mrfeh Rffl:t J,n::wQ IUWi;a 

8 Ballin 
1 11PQPVCT m 1000 
2 f,m: m 0100 
3 Kin~ m'l 0.020 

Jtmtil lilrlB a.ten 
c Ptralatln 

. \m "'~a f>Enlal3n 
D lklntill Hama ferun;a BaNn dan Pl!raklan 
E l~rali ts'l 
F IHarga Situan PeuriMn 
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- \It 1111'- - 
~ 

' -- . ·- ·- " ·- ·~ - 
• -- " ... - - -·-~· ___ _.. .. - . - - - ~ ........ !'t-,4 ...... i .. - - - - .. 
I 
_ .. _ .. - .. - - • -•'-'·"""··"·"'- .. - . - -.- __ ,J-- .. - - - "-1· ...... ~··. &: ... - -">! - - - ---.icil•~ .. - - - ,._ . ·- . 

""'"' I ~-.... ....... .. - ..... _.. --· 

b) Tipe urugan tanah 

.. -- - ur 

I -- - ... 
..: - - - - . - ..... - -- .. _, 

l nHIIIMll.lPIIIIIIIIJJmllll t--S& __ _... --· ,_ .. - ... - - 1111[1,-r "' - •.i - -- ··- ~ - ... - --- --·-•t•111i-.m1 .... - ... - -- . 1 ... ,_...aa - - ... - ·-- - ...... "" -· - - -- .. -- 

a) Tipe spest batu 
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-.- - .. ........ -- MT -- -- - - -- I 

, ___ .. 
I - L 
J 
_ .... . - - • "' - - - - . ~ - - - -- IUl'IGfMI 

• NIQi,l,M"-MNu.J 
L~-.il ......... 

I 1-111111t1i......-.. .. .,_ - - ··- • _._ .... , ...... .. - ""' - -- J 1 1.a..- "' - - - ·"'·-- . .. __ 
... - ""' - ·- ' 1•--1arJm: .. - ""' - - Ill> • -· -·--- __ .,.. 

b Pasangan Batu Spesl 

- ' - - - -- - - -- ~- -- ---- .. - - - ... .. - .. - -·- 
I 1-- .. - ... - .. _ __ , 
I - ' 11'*--..__..1. .. - .. - - ---:..·, .. 

_... - - -- •nr.u 
• 

~,_ _ __.. __ 
~ ....... _. ....... .. - ... - - ....... --~ ... .. - - - -- -- • ....... - .... ,.,..._. .... ... - - - - - --· -- -~ 

2) Darn p nahan IDPn) 

Contoh anallsa Rencana Anggaran Bia a (RAB) DPn 

a) Dam Penahan Batu Bronjong 
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--- - I• -- .. - - -- _ ... - - _ .. -·- -- I --- . ... . ·-- . - .. - --- ... - 
,l- ...... 1&:. 

.. .1a ......... ....a ..... 1 .. 
I ._.r.r,_..._. c - ... - -- _ ... _,~..._- .. - .. - -- ,.~ "' - .. - - . _,J .... ~ - -, - ~ ........... - ... - • - ~ __ .. 

---- -- 

b Oully plug Ttpe Spesi Batu 

I• - - .. - - ,_ - ,_ .. -·- - - -- _ .. 
,, ........ _ -- ... 
l -·- "' .,, - ,, __ .. -· ... - ..... __ 
-'IIKIU . , ........... 

, ... llllr----~- ... . .. - - - , .. _ 
,,- ....... .. - , ......... ........... I .. i- 
l ... --- .. .... - .. - '·--- ,, __ -- ... - ~ - ..... __ ....... -- ---- -- 

3) PengendalJ Jurnng/ Gully Piug 

Contoh anallsa Rencana Anggaran Bia a (RAB) Gully Plug 

a) Oully plug Ttpe Bron jong 
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• .. ·- - - - ....... _ ... - - -- ' -- , .., - g 

' .. ~ .. - - • -·- .. - ... 
""" -- .. ,- 

• -- =· .., - -" ,.__,, _,_ .. ..... .. - q - --·- 1---1r•" .. ... - -- • 
__ , 

"' - .,. 
..._ -- 

! --11 !:2 "' - 'iii ..... ... " 
·-1a-...tti.4 .. __ .. - .. ..... ,.... __ - ···- .. - ... ..... -- I -c - ·~ - .,. __ 
"' L,,... .............. 1-- ....... , ...... "' - ... ... - .. 

·- ..... ,,.t=z " - .. 
,0.• ·- . ....... . ,...~_..._.. 

._ t• ... ... .... "' - - ... 
J 'MlaP'a..;t. \•- .. .... "" ..... -- .......... .. --· --- --- 

Kolam Retensl/Embung 

Contoh analisa Rencana Anggaran Biayn RAB) Kolam 

Retensl/Embung 

a) Kolnrn R tensi/Embung Spesi Batu 
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• -- .... "" - - - - _, ... -· - - -- --· I -- ·-- 
J -- ... - .. 
J ... - ""' - -- . -- ,. - "" - .. _ - ,--· a - I ... J• .. - ,a ,.__ --- J ... ,,D ... - .. - ·- - --- ... - ... - .......... 

, .. ~. 
e. ......... ,_ ....... m&rll 

J - ,. ... .. - - - .......... 1·-- .. J,.., " - ,.,. - __ , - 
,--· ·:·--- ,•--••:C•N .... - ... .... -- J'-,-......, ... _ 4 - . - -- , ........ .. -- ---- --- 

bJ Kolnm Retensi/Embung Urugan Tarrah 
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--- --· -- .... ... - 
... -- .... --lbM.t -- --· ... 

---· 
- ,_ 

-· 
"" 

"" 

.. 

... 

.. 
... 

... ... "" 
.. 

-· - 
- 

- -- .. 

u, . ... .... 
- 11allletl!9_ • .... 
... 

• - ... 

.... ... 

.... ... 
... - . - .. ·- ..... 1· 

l:l"O"Mi - 
-- - 

... 

-- - 
5) SUIDur Resapan Air (SRA) 

Con oh anallsa Rencana Anggarnn Billya (RAB SRA 

aJ SRA Pasangan Batu Merah 1'1pe Tertutup 
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. 

. 

.. 

. 
l.!t,_ ... 

-- 

-- -- --- 
c) SRA Buis Belon 

1) TipeT rbuka 
,, ..,_ 

... _,.. 

- -· . 
n1mHt.1 

IL ·- "' ~ - ,. .. ·-· . . •J -· .... ·--- - 
... !D'f .... 

• --- ~ - ~ - ~ , ...... -. ,_. 
~---i.!• .... ,,,,.., 

11:11-c.- -· .. 
!It.-·~·- - .. __ 1,I.m-.~-· . - .. ~ 
K.IXfl'll-W 

" "' ...... .... - .., -- .. , .... ..... 
""'"-" -- ---- --- 

bJ SRA Pasangan Batu Merah 'T'ipe Terbuka 
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121 Tipe Tertutup - - -- - - _ .... 
I ... . ... 

a.•mt»..I 
• 

, __ 
... •. 

,~ ·---- " , ... ., 
.. --- " ... 

• ---- ... - -·-- 1-. .... ,, __ ... -· - .... - ,~. . - ---- -· fi - ... , ___ ... ... 
ltw ___ .,_ _,, e; 

..... , __ 

. 
a-.:1Ut.t1r,LII .. ,_ 

' ~-· - --- 1""-•--111tr - "- ,,.,_ 

- I 11111--·~ - ~ 
SU'fflTAlR -- ... ___ 

- 

2021, No.1314 
-

115

- 



www.peraturan.go.id 

I lllll -- -. s. _l,'111"8 - I J. l'UIIIIIWil'BSIMM 

I -· u 
2 -Lat. II: 
l rm1m1Jn-..._..1111.,. ml 

• ...... la.M'Ollr* .. 
SIIITOT I 

II l'OIIIMIIT.uMGAIIUTULIU 

11oc:it111 ..... lffl ...... u .. i lS.811 

I Gii., .... 5eiollu, lit 1111 
l Pal- ll'C HS lll'l 
l ~n-lJ•.lun ml 

• l'l!lllAl<Plotl<!llt•U ~ ml - , .... 1....,011 111:q 

• ,~tl:C ml 

SUB TOT 

• - -- -- ll"ClllllAAJll'BSIA1M 

n l'DDl'AAlt- ill1V 

I - "'111111 
111!AlMYA - 

b. P nyedla 
1) Dam Pengendali (DPi) 

Con oh anallsa Rencana Anggarnn Binya (RAB) DPi 
a) Tipe spesl batu 
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Ill. -- VIL ~ -IAl\1.111 --- , .. 1 .1 .. 1 
~ --- I illl•- . 
l --- .,,i 
l ................ _et "'1 
• --·Ill> ..... "11 

5UltlJTAll 
a ~·- • ... -.--1 .. "ii 
l -ip•cnca,:a...,..Um. "11 

5Ultl1Tllll .. PRDIMlfl'DWMl&All._lftl«ra•- Pe."' ___ ._..,,_ 
ot1 

l ~Pt:~-11o .. 1ooc---'- "3 
] u..,e •• ., ~ 
J lJllill~,.,,.1atfobl)DrJcmr .... ot1 
l .... .. 

1111ror111• al .. -- --- l'[fil.µI\ 1QS/JNI 
'BI!.MliT- 

~ !'ER.!.MII 
Ill.LAH 
,..1111 
l1IQI 

2) Dam penahan (DPn) 

Con oh anallsa rencana anggaran blaya 
a) Dam Penahan Batu Bronjong 

.. -- ... _ .... 1U - 
I IJlta3MAllfftliU.M 

I 1- .. 
l _,_ .. 
l ~.-..- ..... "' • - 

!»,..-. DrAU .. IJlllt:lll,,U NIAIIIBM IMTU UU 

I ?lla..T-~t,r ... 
; _ ..... -, .. ·"-" .. 
J i- ..... _ 

• i-.,1oi.....,1oc•,s- -r.1 

' 
._ __ lS·~ ..., 

• i-. .. --1··· ........ - 
' 1---·•-u- 
I 1-- ... 

1...,. ......... , .... 0,.. ...... 

DfflAU .. --- -- ' ,ar1m..aa PDIIUM 
I IIIHEIN,. 11.11# Ml'II OIJ 

i-.u 
foo,iJft ,~-- ~--- 

b) Tipe urugan tanah 
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illO, - -- SAT -YTIJUI N-IWI&\, , .. , , .. , 
I PBEUMlfPEIISWMI I 

l ~-· II I 
1 -Llllimun ml I 
J - 1111 I 

5119TOTALI I 
ll PEIIIJAAIITIUIAI! I 

I l'<l. ....,n t1111h (rd1l..., 1a Ill] I 
1 ,.,,. ....... ,~ Ill] 

Sia TIJT Al I I 
II. PHEIDAAIII PIMASAH6Allr-1Wii'AT I 

I -~--·~kmlllr.••- ml I 
1 _...,. ..... Ill I 

SlaTOTAla - -- .......... , 
I PUfRJAAN Pl"9N'All I 
II l'EIIIJMNTAUO 

Ill - , 
I 

JUMLUf i 
l'Pllll .. ' TIJTAl. ) 

3) PengendaH Jurang/ Gully flfug 
Contoh anallsa rencana anggaran btaya 

a) Gully plug Tlpe BronJong 

HM!iAIAJU,VII JIIMIAHHUllial ltO.. -- ltOL SAI 
111111 , .. , 

L PlllEll,UHPEIISIM'Alll 

I 1~ Ls 

z ..........,,ui- Ill 
I f"lertDJrJl' .. _..,.. lltlJ'fft ml 

• .._ llouwdatt m 

SUI TllTA<I 

u ftllRJAAII PUAMiANUTUIAU 
Tinu]J & l.nlllr •• 

I I....._J•NhSmoltmlm ml 

1 fln.tnl;anhtu I l'C. •PS ml 

I l J. llaln ml 

• .. ..,,.S<A,.- ml , Saran DIOdi:ie I pc : J "" "" ' SLaTDTA.:.11 I ., -- ' I l'HIIUAAN PE:RSIN'AN I 

" PUEJUAAN lUIIAP MJ\I IWJ I 

JUMlAH 

.... lA J 
TIJTAI..AtA 1 
IUULITIAII _ __J 

bJ Pasangan Batu Spesi 
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- - - 
....... &ANAII ~.~ .. -- .... .... . ... 

l ..................... I 
J --- . I 
J 

.. __ . __ 
mJ I 

J ......., .. -- ...... -· ml I 
• --- .... I 

SU9 n:JrMI I .. NUIIIMiN ftlllllUATAN MMII IMIIUNII I 
J ~a...., ... ,...c.iu-nJ• .... I 
l ~-blt9aa»u,-..... ....... u.wtJD'9 .... I 

' -a.wa.tsttltC 4~ .... 
• ......... -11 ... 
• ..-.., .... ~11.,..... m> 
I ---- .... e1a.t,t1J,C ""~·--- ml 

' ,......._. .... _..,.,,.-- ..., I 
I .......... "'""*-'~ ... 

SW 111fMN ... fllta:IUMllftANINIAP .. ~•uw 
J -. • .,..,, lh.m ...__." J ,c -A" ml 

J ............ ~1 ··- ..., 
SUII nffMNI ... -Kl!'"--- ............. NIJIIPM DAN"'"1.ff 

J .._......,, ... L..l#WIJ K ~PS .... I 
l --· ··- mJ 

SUIITD'fAI.NI .... 
JUMU" 
... u, 
rm.a 

4) Kolnm R tensi/Embung 
a) Kolrun Retensi/Embung Spesl Batu 

-- 111111.11!-ltlll I 1111. uaMAII- -- Jill 
IIIJJI 

l --- I 
I 1.....- u I 
2 l1trri...,,., Uillft ~ I 
3 lh_ ....... .. I 

!iJL"lJTAU I 
I ftRll-twlPUJlflWJ I 

~~1 ....... 11.!1) i.. ... u .. ,"-u•• I 
l ISduT..O~k .. rtl I 
2 h ..... IPC.HII - "1 n.J I 
l .. _-._., OT.1 I 
• ~-11-- r&l I 
3 !1--1« lq, "1 I 

l,.;~"1!11.!• I ., -- --- I 

I iHlllUMN PB51MNI I 
I l'l:IElllMM fUll.f Ul\llWJ I 

iAIMIMl 

I 
~ 
IIDTIU.lllYA 

b) Gully plug Tipe Spesi Batu 
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- 
_,.._ -- I .. ............ -- 1 .. 1 .... 

I • -- I l ..... -~ I • . -·- ""' I --· ' • Mtl!IAMTA_,. 

• ....................... ,,. ~-· 
J ......... --....,.. ....... ... 
J --- .. . ................. ,.........._ " ' SU'ITDTAJ.e 

I • ,a(ftMM WIIUelltUl'.M 

~ ,- •-mw ... 1'1111tur-1 • we 
J hil --.m1aC..-LJ~ _, 
J ... ,..._,, •kltfl "" I ........ ~12J .. 
• ................. 10"" ..._ 
I ~6-ilJII..JI- ... 
' - ... 

J.U'IT01 ...... 

"' -- • ._-.._...«,. -- J ...·--·· ' --- 
J ..._._ ...... .-...c:r .. . SM ........ .--.i..,._ .. 

SU.turAllf 

l - -- ........ _ 
I • ,UfAl&M,n..,.,.- 

I n aitar..lilM" r.u1"" I 
I • ,ru,-"""' a .... ,.n.w-. 
J y fllrltll!,l,M ............. 

fllllll ti _ .. 
fllrAl ............. 

5) Sumur Resapan Air (SRA) 

a) SRA Pasangan Batu Merah Ttpe Tertutup 

INO. u MIEIJMH Y<L SAT HAAGA 5AtuAN IIMlAH IWUiA 
fllp I • .., J 

I L PRBUAAN POISJAPAlil 
I 1 lhil\li rooalisaSl I! 

2 Jlem>ersrun ln...=" m2 
I 3 Perrbomn p;iJliln nam1 prD'!~ rr.2 

I • Perr.i1anQJ1n So.mlank ml 
I SUBTOTAi. i 
I 1t PEIWUAM P(MBUATAN BADANE.MBUJ,JG 
I 1 Pek. Galian una11 ledalaman 2 m m3 

2 Pemi!dit.ln tanah dasar den:;in st11r'Pl!f teb.1120 cm ml 
I 3 Pl!maunQJln Geliilan flinrllUI m2 

SUS TOTAi. ii 
I II. P£KERJMHTANGGAPA5AN6AN BA tu 
I 1 P~" Batu Belail 1 PC : d PS m3 
I Z P!erlmn D111div ! l • Acian m2 
I SUII TOTAi. iii 

IY PEIWUMN BANGUNAN P£UMPAJI 
l p~., Batu Belah l PC : d 115 m3 

I 2 ff..steran Dmcr~ 1 l • Aciln ml 
SUB TOT Al Ill ml 
JUMlAH 

I PPNlO" 
I TOTAi. 

bJ Kolnm Retensi/Embung Urugan Tarrah 
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l 
-J\jM -- - VO.. Sil ,._., 11111 

• --· I -- I • 
J """*"-Llot .... I gJ 

SUITOTAl I 
L nlllllMl!TlDll 
I M.fil•---...l• al 

J ~ ......... um.ii._ ...... .... 
J M.----~ DI 

• M........,. ... _.......,_ 
u 

SIIITOTlll 
I • IWllt.ll>KMUllll:WIIII 
I l ..._,__.,..lml/llmu.C-1 • Ill 

l ..... ----~~- ,a; 
) ............ tJ-- I 112 

• "1i. u.J I DI 

' 
..., __ Ill_ 

I - 0 -·--~UI-Z:a, DI 
1 .. I I ... 

Slit TOT.Ila 
Ill -- l ...__l"IIIPY.:J"I -- l M. r.<.1' • 

SlllllJIAllY 

ID - ........... 
l l'BWl,lill'{ ' 
I -~ - !Wiii 

"' IIDIJllMlll'm'll'W 

JUIILU ,,.. 
llltM. 

- - ,~,~ 

b) SRA Pasangan Batu Merah 'ripe Terbuka 

2021, No.1314 
-

121

- 



www.peraturan.go.id 

LUI ft1Il1 T IUI .mu, ,,. ........... 
I !bl lb, 

I Pllll]U\ fl.DW',n I ..... -- ~ 
1 ..... i....iu.tn- .. ~ 

SlJITOUll .. ffllllU\ r&\AJ[ I 
. l'rt. G<lwt lJluli lWllarun 1 m al 

l • Pti. (;,jgn ~ I: llllk lollu,a &I Hula al I 
I l'tl.., 1111 

' •r.1.1:---·-· al I 

SCITUTAl.11 
Ill PlWlU' SOll.'I IISAJ'l.t; I 

• lua lldm Jimda UJl cm !Illa, :.) aa ...... I 
! Mn.-tJ•.\a.a ~ 
I :Jin.. ,_._,.__,.._ ·(~ al • 
' • ..,.,..,.,.--,ama 11a1- 

' ...,..1-0111-:!lcm aJ I 
."a.l'amp,lll!ullltJ 1~i,,,,. em-1 l 111 I - ••• II I 

SlJITOI.U ID I 

I\ ffllllU \ m:1'11' il.t; I 

Mr..._ .... r,c - I 
1 •1n_- ... ·'-'-nLl" ~ 

Siii TOTA.I. I\' 

'° ~\ fDDlll.'lj n. 'IIIUII IIAIC.A 
I {lllQ \.\ \ l'llSW'A'.'. 

I OJil,'- ~ T"1 ',UI 

• nfRl.\.\."\st 115.\r..: 
fillllW l'tJ7II' \.\ 

- t II LAH 
•, 

T I 
- pn;l..illl_, 

c] SRA Buis Belon 

1) Tlpe T rbukn 
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UUIA.\ l'O.ll1 \'"OL r R ft ltil 
llp I ..... 

L l'llul]U ', l'tll5L\Jll.\ 
I HU\• nr.mam • ! lffll-1.t- rn! 

Sl!BTUT.AJI 
IL l'EJWlJ.A.\JH A '1H 
I "°ll...J.Lamufi~!m ml 
! l'tl.w..wuhl!ntul!I.Mwn .t.utha m} 

3 'rt n m3 
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12) Tipe Tertutup 
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F. Penyusunan Naskah Rancnngan 
1. Penyusunan rancangan keglatan oleh Tim atau Konsultan 

I. Dalam hal rancangan kegtatan dllaksanakan oleh Tim, rnaka 

Tim Penyusun rancangan dapat terdtrt dart unsur Balal, Dinas 

ang mengurusl bidang Kehutanan Provins!, Dlnas PUPR, 

Perguruan Tinggt, pemangku kawasan dan/atau kelompok 
masyarokat. 

U. Rancangan d.isusun (Sun) oleb Tim ats u Konsultan, dinilai (Lai) 

oleh Kasi Program Balal atau KepaJa Bldang pad Dlnas yang 
mengumsl bida.ng Kehuatan Provins!, da.n d.isahkan (Sah) oleh 
Kepala Balal atau Dinas yang mengwusl bldang Kehutanan 
Provins! sesual kewenangannya. 

2. N skah Rancangan 
Ranc.angan kegiatan dlsusun sebelum pelaksanaan kegiatan di 

pa.ngan (T-0 at u T-1) disesualkan dengan situnsi. Forma rancangan 

,o l1lil ftlll]il_\ \OL T IUIG4 s.ll'U"\ fl'\IUH IWICA 
,1,1 llpl 

4 PUL\Cll.li_' 
l Pm-,runll....i.. D'AII v ..... 

I I Sl.'I TOT ill 
B ftlUf.U .. '1 T41'1.lfl 
I ftlllf.U.\ ,r:JSW'.A..\ 
I ll<rilaadlll -hllun I, 

l 1'n,1111111a 11W11. --" dall'•- I, 

I I rm-...lwt.m•- I, 

I 4 '"-rum• 1-u.,._ 

I Sl.'I routu 
I II ftlEII.U.'1 TALV.G D.lll, I.IY'U_'l:C 

I N..rµmilmllru' • 
I ) rtLriur, tm,, l'\'C L 13 CIII A~ .. 

SIIITOUlDI 
m ftlllf.U.\ nDIPli..\ 
I l'ri.n!u1...,. '"Tur .\I\ • 
1 l'tMIIUII .... r T ,pr A 11 .. 
l rtL,i ... """ b' Tur .\ w .. 

5111 TOTAL I\ 
I\' l'fJ:flfU.'1 KOS'ITT.L'liSI 

I I Didil.at ~ lorua II an dm mim I m I, 

1 I'm-·-·--- I, 

I J \\ Jto lolm l!Ul l !,!, 

Sl1I rout v 
\ "'11• ~, ffill.UTU.X 

I c l'l~i&Alt 4li' 
I I __ .... l'<ml,..,.,.. B'.Ul l'ws 
l JOIUH JUT 

6) lnstalasl Pernanenan Air Hujan (IPAHI 

Contoh rencana anggaran btaya (RAB) yang dibutuhkan 

dalam p mbangunan lPA.H: 
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2) Kerangka ls! : 

LEMBAR PENGESAHAN 

PENG 1'AR 

DAFI'AR IS! 

DAFTAR T ABEL 

DAFI'AR LAMP1RAN 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Maksud dan Tujuan 

Il. RiSALAH UMUM 

A. Biollsik 

1. Letak dan Luas DTA. 

2. Perklraan daya tampung sedlmen 
3. Penggunaan dan Status Lahan 

4. Jenis dan Kesuburan Tanah 

5. Tlpe lklim dan Curah Hujan 

6. Ketinggian Tempat dan Topografi 

7. Vegetasl 

Lokasi 

Luas 

Register/ KPH 

Desa/ Kelurahan 

Kecamatan 

Kabupaten/Kota 

Provins! 

DAS 

memanjang flandscape), sampul warna lcunlng, kertas Buffalo. 

b. Outline rancangan adalah sebagal bertkut : 

I) Judul : RANCANG TEKNlS BANGUNAN KTA STRUKTUR 

fDPI.DPN,GULLY PLUG, SRA, EMBU GAIR, IPAH, PE GUAT 

TEBING EKOHIDROLIKA, dll) TAHUN . 

/Folio a. Ra.ncangan dlsusun dalam bentuk buku ukuran 

diatur sesuai kondisl lapangan. Sebagai contoh format dan daftar isl 

sebagai berilcut : 
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SITI NURBAYA 

ttd. 

MENTER! LINGKU GAN HIDUP DA 

KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA, 

B. Sosial Ekonomi 

1 . Demografl 

2. Mata Pencahartan 

3. Tenaga Kerja 

4. Kelembagaan Masyarakat 

5. Soslnl Budaya (teknologi lokal, dill 
Ill. RANCANGAN KEGIATAN 

A. Sarana dan Prasarana 

B. Kebutuhan Bahan dan Peralatan 

C. Kebutuhan Tenaga Kerja 

IV. RANCANG BIAVA 

Kebutuhan blaya bahan, alat, upah dll. 
V. JADWAL PELAKSANAAN 

LAMPIRAN-LAMPlRAN 

Peta rancangan (skala disesuaikan mastng-masing kegiatan). 

Gambar teknis (bangunan konservasi tanah, papan nama 
dll.). 

Kebutuhan upah bahan clan peralatan 

- Analisa harga satuan pekerjaan. 

Daftar harga satuan pekerjaan, 
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Vegetatif 

1. Strip Rumput 

a. Tujuan 
Memperlambat allran perrnukaan dan menahan tan ah/ endapan 

yang tererosl/terbawa aliran sehlngga mengurangi laju erost, 

menyediakan pakan temak dart hasil pernangkasan rumput 

serta terbentuknya teras alaml karena tanah yang terhanyul 

ditahan oleb strip rumput di bawnhnya. 

b. Sasaran Lokasi 

Merupakan lahan yang termasuk dalam morfologt DAS bagtan 

engah dan hilir dengan kem.lrtngan 8°A>-25%, kondisi tanah 

miskin unsur hara dan lahan usaha yang seeara lntenslf 

diusahakan oleh masyarakat. 

c, Persiapan lapangan 
1) penyiapan rancangan teknis 

2) pengukumn kembali 

3) pernatokan tanda letak lnrikan rumput 

4) pengolahan/penggemburan tanah 

5) pengadaan bahan dan alat 

d. Pembuatan strip rumput 
1) penanaman rumput searah kontur 
-) pembuatan selokan teras/saluran di bagian aras strip 

rum put. 

e. Pemellharaan 
Keglatan Pemellharaan berupa pemupuknn, penyulaman 
tanaman, pendangtran, penyemprotan hama dan penyakit serta 

pernberslhan saluran air. 

PENERAP TEKNIK KONSERVASI TANAH 

SECARA VEGETATIF DAN SIPIL TEKNIS 

LAMPIRANV 

PERATURAN MENTERJ LlNOKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN 

REPUBLIK CNDONESIA 

OMOR 23 TAHUN 2021 

'TE: 'rANG 

PELAKSANAAN K.EGIATAN REHABTLlTAS] HUTAN DAN LAHAN 
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4 Rumput Bede a.Sebagal penutup a. Menjalar membentuk 
{Brachiana tanah. stolon. 
decumbcnsl b, Rum put potong b. Daya adaptasi rendah 

c. Penggembal~ an c. Dapat bidup dtdaerah 
jika berlereng terjal dan 
dipertahankan tanah misldn serta 
etap pendek, tahan injakan. 

d. Daoat ditanam 

3 Rumput Mexico 
{Euchlaena 
maxicana) 

Rumpul potong 

a. Bentuk mi:rip tanaman 
padl 

b. Tumbuh balk dl dataran 
rendab dengan curah 
hujan J 00-875 mm. 

Ru.mpul Benggala a.Sebagai penutup 
{Pannincum tanah 
maximum) b.Rumput potong 

c. Dltanam dlsela-sela 
tanaman pokok. 

d. Penanaman 
menggunakan stek 
atau sobekan rumpun 
tua. 

No Jenis Manfant Ciri-clri dan S arat 
1\nnbub 

1 Rumpu Gajah a. Sebagai penutup a. Berumur panjang (6 th 
Wennisetum tan ah produktlf] 
purpureumj b. Rumput potong. b. Tumbuh balk pad a 

daerah curah hujan 
>1000 mm 

a. Berdaun lebar mirip 
tanaman jagung. 

b. Tumbuh balk dldataran 
rendah(O-LOO dpl), 
curah hujan 2000 mm. 

c. Pertumbuhan lambat 
jika curah hujan 
rendah. 

2 

Tabet 5. .Jerus Dan Manfaat Rumput-Rumputan dalam Rangka 
Usaha Konservasl Tarrah 

Gambar . L Slrip Rumput 
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No Jenls Manfaat Chi-clri dan Svarat 
Tumbuh 

bersama-samn legume 
jarak tanam Ox40 cm. 

5 Rumput a.Sebagai penutup a Berum pun daun lunak 
Lampung tanah dan akar berbulu 
{Setaria b, Rum put potong b. Turn bub pad a daerah 
sphacelata) c, Penggembalaan ketlnggian 200- 3000 m 

dgn curah hujan 760 
mm a au lebib. 

c. Dapat dltanam bersama 
dengan Legume, Siratro, 
D smodium clan lain- 
lain 

6 Rumpul Makart- a. Sebaga.i penutup a. Berum pun tapi tak 
kari tan ah selebat setaria 
{Pwmicum b. Rumput potong sphacelaia a tau 
coloratwn) c, Penggembalaan Pann.rcwn maxrmum 

b. Turnbub pad a tan ah 
struktur be rat tldak 
tergenang, dgn curah 
hujan 500-760 mm atau 
lebih. 

c. Dapat dltanam bersama 
dengan Legume, Siratro, 
Desmodium dan lain- 
lain 

7 Rumpu Sudan a. Rumpu po ong a Berumur panjang, 
(Sorghum b. Bahan silase membentuk rumpun. 
sudanense] (pengawetan b. Daun le bat dan kuat, 

hljauan pakan halus dan bagtan epl 
t mak) dan hay kasar, 
(rumput kertng c. Turn bub balk pad a 
sebagal pakan ketingg:lnn 
ternak) 0-1200 m dpL 

d, Turnbuh pad a cur ah 
hujan 500-900 mm 

e. Dapat ditanam bersama 
legumlnosa 

8 Rum put SebagaJ pengendali a. Mempunya.i slstern akar 
vetiver/akar erosi/ penutup bersernbut yang kuat 
wangi (VetiL:cria tanah, dan dalam, 
zizanioides} b. Akarnya berarorna 

wangl 
c. Tahan terhadap ham a 

dan penyaklt. 
d. Penanaman 

menggunakan stek atau 
sobekan rum pun yang 
tua, 
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0 Jenls Ma.nfuat Ciri-cir1 dan Svarn.t 
Tumbuh 

9 Ru.mput Signal Penggem balaan a. Umur panjang, tumbub 
{ Brachiaria Sebagal penurup cepat 
brizantha) tanah b. Bntaog dan daun kaku 

serta kasar 
c. Tahan iojak clan tahan 

kering 
d, Responsive terhadap 

pemupukan nltrog n 
c. HJdup balk po.da 

ketlngglan 0-1200 m 
d. Curah hujan 1500 mm 

10 Rumpu Ruzi a. Penggemba.laan a. Umur panjang, tumbuh 
(Braduaria b. Rumput potoag verttcal dan horizontal 
ruziziensis) untuk bahan b. Batang menjalar dan 

hay (rumpu setl p buku s olon 
kertng sebagal tumbuh akar. 
pakan ternak] c. Daun lebar dan halus 

d. Turnbuh pada 
ketlnggian 0- J 000 m 

e. Curah hujan 1000 mm. 

1) Rumpu Para a. Penutup tanah a. Tanaman iahunan, 
(Brachiaria b. Penggembalaan tumbuh menjalar. 
mutica) ringan [domba, b. Setiap buku stolon 

kambing) tumbuh akar dan 
cabang, batang dan 
daun berbulu. 

c. Tahan genangan air, 
tanah masam dan tidak 
tahan tanah asln. 

12 Rumpul Australia a.Penggembalr an a. Turnbuh tegak, tlnggi 
{Paspalum b.Rumput potong 60-150 cm. 
dilatatum) c. Penutup tanah b. Tahan dlinjak, dlsukal 

temak, glzl tlnggi. 
c. Perakaran luas dan 

dalarn, tahan kering 
d. Tumbub pada 

ketlngglan o- _ooo m 
dengan curah hujnn 
900-1200 mm 

e. Dapat ditanam bersarna 
leguminosa 

13 Rumput Pangoln a. Penggembalaan a. Pertumbuhan cepat clan 
(Digitaria b. Rumput potong mera ap, mernbentuk 
decumbensl untuk bahan hay hamparan. 

[pakan ternnk] b. i'umbub ditempat 
c. Penutup tanah. kertng ataupun 

tergennng 
c. Tumbub pada ke 

t::im!llian 200-1500 m 
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2. Budl daya Tana.man Lorong (Alley Crooping 

a. Tujuan 

Tujuan pernbuatan penanaman lorong alley crooping adalah 

untuk rnenekan laju erosl dan allran p rmukaan, menghasilkan 

pupuk hijau dan atau mulsa, meningka kan produktMtas lahan 

dan mempertahankan kesuburan tanah. 

b. Sn.saran lokasi 

Lokasl budi daya tanarnan lorong adalah lahan kering dengan 

kemiringan l 5%-40%. 

c, Tahapan pelaksanaan 

1) Tanaman yang ctigunakan untuk tana.man pagar antara 

lain Jamtoro (Leuro.ena leucocephala, grtlicidia (Orilisidia 

s pium), kallandra jCaliandro calothyrsusl atau flemingia 

(Flemingra congesta). 

No Jenls Manfaat Chi-clri dan Svarat 
Tum bub 

dan curah hujan 750- 
1000 mm atau lebih 

d, Dapat ctitanrun bersama 
Legum nosa. 

14 Rumpul Rhodes a. Penggembalaan a. Umur panjang, menjalar 
( ChlDris gayana b. Penutup tanah rum berkembang dengan 

stolon 
b. Tahan terhadap 

penggembalaan berat 
dan dtsukal ternak 

c. Tahan kertngtapl tak 
tahan naungan. 

d. Tumbuh pada 
kettnggian 0-3000 m 
dengan curah hujan 762 
-1300 mm 

e. Dapat ctitanam bersama 
leguminosa 

15 African Star grass a. Penggembalaan a. Tumbuh tegak dan 
fCynodon b. PengendalJ menjalar membentuk 
plectostachyrus) erosi/penutup hamparan 

tan ah b. Stolon rapat pada tanah 
dan tumbuh akar ynng 
kuat 

c. Tahan injak 
d. Tumbuh pada dataran 

rendah dengnn curah 
hujan 500-800 mm 
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d) Perlu dilngat bahwa apablla jarak antar harts tanaman 

pagn.r erlalu deka maka akan terjadl kompetisi 

antara tanarnan pagar dan tanaman utarna sedangkan 

apabila terlalu jarang akan mengurangl kemampuan 
tanaman pa.gar untuk menekan laju erosi menjadi 

berkurang. 

e) Jalur tanaman pokok diolah dan ditanam dengan jenis 

tanaman palawija atau tanaman buah-buahan, 

cm. 

f) Sebaiknya mempunyai manfaat ganda sepertl untuk 

pakan ternak, kayu bakar clan penghasU buah supaya 

mudah diadopsl petanL 

d. Pembuatan 

I) Buat jalur tanarnan pagar dan lebar tanaman lorong 

memotong lereng [sejajar garts kontur) sema.kin besar 

kemlrtngan lereng maka semakin sempll lebar jalur 

tanarnan pokok yang dibuat. 

2) Jalur tanaman pagar dltanaml secara rapat, dengan cara 

sebagal berikut: 

a) Larmore dan flemingia ditanam dengan menggunakan 

bijl sedangkan gltrtctdla dengan menggunakan stek. 

b Untuk bahan stek, pilih cabang yang sudah berwarna 

keputihan (tidak lag! hijau] berdiarneter 2-4 cm, 

panjang stek kurang leblh 30 cm. 

c) Stek dttanarn sejajar garts kontur dengan Jarnk tanam 

dalam bans 20-30 cm. untuk penanaman dengan b!Ji 

(lamtoro atau flemlngia), jarak an tar bijl sekitar 5-10 

2) Persyaratan tanarnan pagnr antaru lain: 

a) Tahan erhadap pemangkasan dan dapa bertunas 

kemball secara cepat sesudah pemangkasan. 
bJ Menghasilkan banyak hljauan. 

c) Diutamakan yang dapat menambat nitrogen ( 21 dart 

udara.. 
d) Tingkat persaingannya dengan tanarnan lorong tidak 

beg! tu tinggi. 

e) Tida.k berstfat aJelopati (mengeluarkan zat racun] bagi 
tanaman u tam a. 
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c. Mekanisme Pelaksanaan 

l) Perslapan Lapnngan 

a) penyiapan rancangan eknis 
b) pengukuran kembal.l. 

c) pematokan tanda letak bangunan kanan kirl/tebing 

sun gal. 

d) pengadaan bahan dan alat. 

a. Tujuan 
Pembuatan bangunan perlindungan kanan kiri/ tebing sungal 

bertujuan: 

l) mencegah terjadlnya Iongsor. 

2) mencegah erosl rnasuk ke badan sun.gal. 

3) menekan erjadinya banjir. 

4) meningkatkan kualitas air sungai. 

5) menekan terjad.inya pendangkalan sungar. 

b. Sasaran Lokast 

Sasaran lokasi perlindungan kanan-kirt sungai pada DAS 

bagtan huJu dan tengah, kanan kiri/ teblng sungamya mudah 

longsor/erosi, berteblng curam, sempadan sungal yang sedildt 

vegetaslnya. 

3) Pernellharaan 

a) Tanaman dlblarkan tumbub sarnpal tlngginya sekltar 

L,5 m [berumur seknar enam buJan) sebelum 

dipangkas untuk pertama kalinya, pernangkasan 

bertkutnya blsa dilakukan sekah dalarn 3 bulan, 

b) Pemangkasan dila.kukan pada ketinggian 50-70 cm dl 

atas perrnukaan tanah. 
c) Hasil pemangkasan dlsebar merata pada Jorong 

dlantaro bartsan tanarnan semuslm. 

d) Pemupukan, pembersthan gulma unruk tanarnan 

pokok serta pemberantasan hama dan penyakit. 
3. Perllndungan Kanan-Kirl/Tebing Sungal 

Yang dimaksud perllndungan kanan krri/teblng sungal adalah 

penerapan Konservasl Tanah secara vegetanf di kana.n kirl/tebing 

sun gal. 
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Gambar .2. Bangunan Perlindungan Kanan Kirt/Tebing 

Sunga! 

Tanaman Penutup Tarrah La.lnnya 
Tanaman penutup tanah Ialnnya dapat berupa.: 
a. Tanaman penutup tanah rendah: 

Tanaman penutup tanah rendah erdiri dart Jenls tumbuhan 
meramba atau menjalar antara lain Calopogonium muconoides 

Desu, Ccntrosema pubescens Benth, Eupatorium tnplinerve 'ahl 

(daun panahan godong, prasman, jukut prasman], Salvia 
occidenialis &hwartz (langon lagetan, rnnda nunut), 

lthenanthera anwcna Voss ha em k:remah, kremek), Indigo/era 

endccaphylla Ja<Y/ [dedekan], Ageratum conyzoides L 

(babandotan], Brechiites •alcrianifolia Rasim (sintrong), Borr, ria 

latifolia Schum (bulu lutung, gempurwatu), Oxalis conpnbosa DC, 

Brachiaria decumbens. Andropoqon zizanoides [akar , angi), 

Panlcum maximum (rumput benggala , Panlcum dita.chyum 

d. Pemeliharaan 
1) penyularnan tanaman balk rumpu perdu maupun pohon 

yang tidnk tumbuh. 
2) perbalkan terhadap trucuk apablla mengalami kerusa.ka.n. 

e] pembuatan bangunan perlindungan Iran. n kirl/tebing 

sungal melalul bebernpa alternatif aiau komblnasl 

alternr Uf berikut sesual kondlsi lapangan. 
2) Penana.man rurnput, perdu dan pohon yang memilild 

perakaran yang dalam dan taJuk pohon yang rtmbun. 
3) Pernr sangan trucuk bambu; dapat menggunakan potongan 

batang bambu, maupun langsung menanam.i dengan 
bambu. 
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narna 

(balaban, paltan], Paspalum dilatum [rurnput Australia), 

Pennisetum purpureum. (rumput gaJahl . 

b. tanaman penutup tanah sedang antarn lain Clibadium 

surinamense uar asperum baker Eupatorium pall ~ens DC (Ki 

Dayang, Kirtnyuh), Lantana camara L (tahi ayam gajahan 

serum], Desmodium gymides DC [kakatua, jalakan]. Acacia 
uillosa Wild (la.mtoro rnerah], Sesbania grandijlora PERS (turi), 

Calliandra calothyrsus Meissn [kaliandra rnerah], Gliricidia 
maculaia ijohar cina, gamal], L. Crotalaria laurifolia Poir [urek­ 

urekan, kaeang cepel), Cajanus cajan Nillst (kacang h.iris, 

kacang sarde], Jndigofem arrecia Hoosch Leucaena glru,ca. (L) 

Beruii pete clna, lamtoro, kemelandingan), Tiihonia tag tijlora 
Desp, OraphtophyUum pictum Gries [daun ungu, handeuleum), 

Cordyline fruticosa Backer, Bupa orium riparium REQ. 

c, anarnan penutup anah tinggi. 

Tanaman penutup tanah tlnggi antara lain Albizia Jalcata 

(seagon lau , Jeunjing), Piihecellobium saman benth [pohon 

hujan], Erythrina sp (dadap) Leucaena glauca atau Leucaena 
leucocephala, Gigantolochloa apus (bambu apus), 

B. Slpil Teknfs 

l. Bangunan Struktur 

a. Dam Pengeadall (DPi) 

1) Tujuan di bangunnya DPi _ altu : 

a) Meagendalikan endapan/ allran air ang ada 

dlpermukaan tanah yang berasal dart tangkapan air, 

b Menaikkan permukaan air tanah d1seldtarnya· 

c] Tempat persedian air ba.gi masyarakat; 

2) Pengadaan sarana dan prasara.na 

Pengadaan peralatan/sarpras dlutamakan untuk jeals 

peralatan dan bahan habis pa.ka1 yang bertujuan untuk 

memperlanca.r pelaksanaan pekerjaan dl lapangan antara 

lain: 

• pembuatan jalan masuk, 

• pembuatan gubuk kerja, gubuk material dan pa.pan 
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3) Pelaksanaan 

Secara umum pelaksanaan pembuatan bangunan DPi 

sebagai bertkut: 
a) Pekerjaan persiapan 

(l) Pemb rsthan lapangan 

Pembersfhan lapangan dilakukan pada sekttar 

lokasl pembangunan DPI dart pepohonan, sernak 
belukar, dll yang dapat mengganggu [alannya 

pekerjaan, 

(2) Pengukuran kem ball 
Pekerjaan pengukuran dilakukan dengan 
mencocokkan letak bangunan dengan rancangan 
yang telah disusun seperti: 

Letak dan arah as {poros) tubuh bendung. 
(a) Tinggi puncak tubuh bendung. 

(bl Kaid bagian hlllr dan kakt bagtan bulu. 

(c) Letak dan arah saluran peltmpah, 

(3) Pernasangan patok batas 

Pemasangan patok dilakukan untuk menandai 

hastl pengukuran kembali yang dapa dibuat 

dengan batang kayu/bambu atau bahan lainnya 

yang tersedla dJ lapangan yang dapat dljadlkan 

penanda dan dlletakkan pada sisi kiri dan kanan 

alur sungal, as [poros] DPI saluran pelimpah dll. 
(4 Pemasangan bouwplank 

Papan bangunan (bauwplank) berfungsl untuk 

rnendapatkan tltik-tlUk bangunan ang 

dlperlukan sesual dengan basil pengukuron. 
Syarat-syarat memasang bouusplank: : 
(a) Kedudukannya harus kuat dan tidak mudah 

goy-ah. 
(b) Berjarak cukup dekat dart rencana galian, 

diusahakan boiuuplank; tidak goyang akibat 

pelaksanaan gallan. 

(c) Terdapat titlk a au dibuat tanda-tanda, 
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b Pekerjaan tanah 
Salah saru pekerjaan tanah adalah pekerjaan gallan 
tanah yang dllaksanakan dengan mernbuat lubang di 
tanah mernbentuk pola tertentu untuk keperluan 
pondasl bangunan, Gallan tanah yang dtbunt harus 
clilakuknn sesual perencanaan dan mencapru lapisan 
tanah yang keras. 

c) Pekerjaan Pembuatan Bangunnn Uta.ma 
(1) Pernbuatan Sadan bendung 

(a) Pembuatan profit bendungan 
P masangan profil berguna sebagai patron 
serta batas sampal dimana pengurugan 
tanah clilakuknn. 

Grun bar 4. L2. Pemasnngan Bouw plank Dam 
Pengendali 

l 

(di Sisl atas bouw plank harus terletak satu 
bldang (horizontal) dengan papan boux plank 
lainnya. 

(eJ Letak kedudukan bouw plank hams seragam 
(menghndap kedalam bangunan semua). 

(Q Garis benang bouw plank merupakan as 
[garis tengah) daripada pondasl dan dtnding 
batu bata, 

Bentu.k hastl pernasangan bouw plank dapat 
dllihat pada gambar beriku · 
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meningkatkan daya dukung clan kekuatan 

gesernya serta untuk menjrunl.n terjadinya 

kontak yang balk antara perrnukaan tanah 

dasar (pondasi) dan alas tubuh bendungan. 

Usaha perbalkan tanah dasar ersebu 

sebagal bertku t: 

{l) Kupasan (stripping) adalah pengupasan 

laptsan tanah paling atas yang berfungsi 
untuk menyingkirk.an lapisan humus 
akar tumbuh-tumbuhan, laplsan 

lumpur lunak, dll yang sifatnya mudah 
lapuk dart tanah dasar, 

(2) Penggallan pondasl 
{3) Pekerjaan lni meliputi penggaltan tanah 

untuk pondasl kedap air. Penggallan 
pondasl mlnimal 20 cm dan dlsesualkan 

d ngan rencana pengga.lian cut off. 
Fungsl penggallnn lnl adalah memolong 
aliran air dengan sue tu d.inding 
pernbatas, sehtngga daerah rang 

p rbaikan-p rbaikan 

penimbunan tubuh 

dlperlukan adanya 

tanah dasar untuk 

pekerjaan 

dJlakukan 
Sebelum 

bendung 

(bl Pengupasan, penggalian pondasl dan 

p madatan tanah dasar. 

Oambar 4.13. Profll melintang Dam Pengendall 

.... 

_ __. 
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dikehendaki dapat terbebas dart air 

ta.nah. 
l4) Pemadatan tanah dasar 
j5) Pemadatan tanah dasar dilakukan 

setelah pembuatan stripping clan 
penggahan tanah dasar dimana udara 
pada port-port tanab dikeluarkan 
dengan salah satu earn mekanls 
(menggilas/memukuJ/ mengolah], hal 
in1 dilakukan untuk : 
(a). Menalkan kekuatanny.a 
(b . Memperkectl daya rembesan n.lmya 

(c). MemperkeciJ pengaruh alr terhadap 
tanah tersebut 

(2) Pembuatan saluran pengelak 
Saluran pengelak atau diversion channel 
rnerupakan saluran ang digunakan untuk 
mengalihkan aliran sungai agar Iokaslnya 
menjadi kenng yang memungkinkan 
pembangunan bendungan dilaksanakan secara 
teknis dengan menggunakan laplsan kedap air. 

(3) Pembuatan/pemadatan badan bendung 
Penimbunan dan pernadatan dikerjakan mulai 
dart pondasl tubuh bendungan untuk 
membentuk tubuh bendungan Dam Pengendall 
sesual profl.l bendungan. 
(a) Penimbunan 

Penimbunan dapat dilakukan apahlla 
pembuatan pondasi Lelah selesal dan disiram 
air terleblh dahulu agar diperoleh ikat.an 
yang balk antara perrnukaan pondasi dengan 
tanah tirnbunan. 

(bl Pemadatan 
Pemadatan dapat dllaksanakan dengan 
mesin "tamping rammet" dan atau tenaga 
manusia. 

Pemasangan gebalan rumput 
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Lereng bendungan bagian hilir ditutup dengan 
gebalan rumput sedangkan lereng bendungan 
bagtan hulu dltutup dart puncak bendungan ke 
bawah sampai 1,50 m di bawa.h puncak 

bendungan. Puneak bendungan Juga ditutup 
dengan gebalan rwnput d1 kedua teptnya, 

(5) Pembuatan saJuran/bangunan pellmpah 
(spillway) 

Saluran/bangunan pellmpah adalah bangunan 
yang berfungsi untuk mengalirkan air dart daerah 

genangan DP! apabila volume air sudah melebihi 
daya tampung maksimum, sehingga air tidak: 
mellmpah melalul bagian atas tubuh bendung. 
Pembuatan saluran/bangunan pelimpah meUputl 
bagan utarna saluran, bangunan terjunan dan 

bak penenang. 
(6) Pembuatan saluran pengambilan/lokal (intake 

dan pintu air 

Pembuatan saluran pengambilan/lokal (intake) 

Berfungsl untuk menyadap dan mengontrol air 

yang akan diallrkan ke saluran Irtgast dan 
dllengkapi dengan pintu air yang dapat dibuka 
dan dlrutup, sehlngga besar kecilnya air yang 
dlsadap dapat dlkontrol. Saluran inJ berslfat 
opslonal artinya dapat dlbuar apablla air yang 
dltampung oleh Darn Pengendall dlmanfaatkan 
oleh mas arakat. 

(7) Pernbuatan bangunan lain untuk sarana 
pengelolaan Ualnn lnspeksl). 

d) Pembuatan saluran pelengkap 
Bangunan pelengkap adalah bangunan lain sela.in 
bangunan utama DP!. Pembuatan bangunan 
pelengkap tidak harus selalu dilakukan tergantung 
pada keperluannya serta kedaan (flsikl daerah ang 
bersangkuran. Jenis bangunan pelengkap sebagai 
berikut: 
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11 Saluran pengambilan [outlet] rnerupakan saluran 

air yang dlpasang mel!ntang tubuh bendungan 

dan berfungsl untuk menga.lirkan air dart daerah 

genangan ke dalam saluran air untuk keperluan 

pengalran (irigasI). 

Plntu air 

plnru air berguna untuk mengarur banyaknya air 

genangan yang akan dlsalurkan keluar. 

e) Pernbuatan bangunan lain untuk sarana pengelolaan 

LI Jembatan bangunan pelimpah 

Jembatan bangunan pellmpah dlbuat apablla 

tubuh bendungan dipergunakan sebagal [alan 

dan o.nggaran tersedla, Oleh karena itu apablla 

tubuh bendungan tersebut ndak berfungsi 

sebagat jalan, maka jernbatan bangunan 

pelimpah t.ldak perlu dlbuat. 

Pembuatan bangunan sadap (intake structure) 

Pungsl bangunan sadap Ialah untuk mengalirkan 

air dart saluran !rlgasl ke tempat yang 

rnemerlukan air misa.lnya sawah, 

4) Pernellharaan 

Pemellharuan bangunan DP! dapat dlselenggarakan 

sepanjang anggaran tersedia, meliputl: 

1. Pemeliharaan badan bendung dan saluran pellmpah 

serta saluran pemba.gi 

Pemeliharaan lni dapat dilaksanakan dengan earn 

pembersihan saluran-saluran dart Jumpur atau 
kotoran-kotoran lalnn a yang menyeba.bkan 

pendangkalan dan atau penyumbatan saluran 

ersebut. 

2. Pengurugan dan pemadatan tanah 

Pengurugan dan pemadatan tanah dilaksanakan pada 

tu bub bendungan yang mengalami 

penurunan/penyusutan karena proses pemadatan 

secara alarn, kerusakan karena hujan atau kerusakan 
karena sebab lain. 

3. Penyulaman gebaJan rumput 
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b. Dam Penahan (DPn) 

Tujuan dfbangunanya DPn yaJtu mengendalikan endapan clan 
allran alr permukaan dart daerah tangkapan air. 

Secara umum pelaksanaan pembuatan bangunan pengendal1 

erosl dan sedimen berupa DPn yaitu: 

1) Perstapan Lapangan 
a) Pemberslhan lapangnn 

Pernbersthan lapangan dilnkukan pada sekitar lokasi 

pemhangunan DPn dart pepohonan, sernak belukar, 

dll yang dapat mengganggu jalannyn pekerjaan. 

b Pengukuran kemball dan pematokan 

Lokast yang telah dltetapkan perlu dilakukan 

pengukuran kernball sekallgus memberi patok yang 

bertujuan untuk menentukan posisl dan letak 

bangunan, letak saluran pelimpah dan bak penenang. 

c Pemasangan bouiuplank: 
Papan bangunan (bouwplanJ4 berfungsi untuk 

mendapatkan titik-titik bangunan yang diperlukan 

sesuaJ dengan hasll pengukuran. 

Sya.rat-sya.rat memasang bouuiplank: 
LI Kedudukannya harus kuat dan tldak mudah 

goyah. 

21 Berjarak cukup dekat dari rencana galinn, 

dlusahakan bouwplank tldak goyang akibat 

pelaksanaan gallan. 

3) Terdapat titlk atau dibuat tanda-tanda, 

4) Sisi atas bouwplank harus terletnk satu bidang 

(horizontal) dengan papan bouwplank lalnnya. 

5) Letak kedudukan bouwplank harus seragam 

(menghadap kedaJam bangunan semua). 

6) Gruis benang bouwplank rnerupakan as (ga.rts 

tengah] dartpada pandas! dan clindtng batu bata, 

Penyulaman gebalan rumput dtrnaksudkan untuk 

menggann gebalan-gebalan rumput yang 

kering/mati/terkelupas, balk yang dltanam pada 

rubuh bendungan maupun pada permukaan/t.anggul 

salurnn. 
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Gambar 4.29. Pemasangan Bouwplank 

2) Pelaksanaan 
a) P masangan profil 

Pembuatan dan pemasangan profll bangunan 
dlmaksudkan untuk menentuka.n batas, ukuran, dan 

ben tuk bangunan, Protll dapat dibuat dart kayu atau 

barn bu yang lurus atau bahan lain yang sesual dengan 
rancangan. 

b) Penggalian pondast bangunan 
Penggallan pondasl dila.kukan dengan earn menggali 
anah sepanjang badan bendung dengan kedaJarnan 

seculrupnya sesual dengan rancangan yang telah 
disusun. 

c) Penganyaman/pembuatan bronjong 
Bronjong kawal merupakan kotak yang terbuat dart 
anyaman kawat ba]a berlapls s ng yang pada 

penggunaannya diisi batu untuk mecegah erosi yang 
dlpasang pada tebing-tebing, tepi-tept sungal, ang 
proses pengayamann_ a menggunakan rnestn maupun 
manual 
Spes!Okasi teknis bronjong kawa sebagal berlkut: 
1) bronjong kawat harus kokoh. 
2) bentuk an aman heksagonal dengan lilltan ganda 

dan berjarak 40 mm serta harus simetrl. 
3) lilltan harus erat, tidak terjadl kerenggangan 

hubungan an tarn kawat stsl dan kawal anyaman. 
-!-) jumlah Ulitan minimum 3 kali sehlngga kawat 

mampu menahan beban dart segala urusan. 

Bentuk basil pemasangan bouuiplank: dapat dllih t 

pada gambar bertkut: 
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Gambar 4.30. Spestfikasl teknis bronjong OPn 

d Pemasangan bronjong 
Metode pernasangan bronjong kawat, sebagal bertkut: 
(1) Pemasangan bronjong dllakukan lapls deml lapls 

agar bronjong yang satu dengan yang lainnya 

yang terdapat dalam satu laplsan dapat diikat 

dengan baik dan kuat, 

(2) Keranjang bronjong harus dlbentangkan dengan 
lruat untuk memperoleh bentuk serta posisl ang 
benar dengan menggunakan batang penartk atau 

ullr penartk kecil sebelum pengisian batu ke 

dalam kawar bronjong. Sarnbungan antara 

keranjang haruslah sekuat sepertl anyaman ltu 

sendirt. Setiap segi enarn harus menertma paling 
sed.lkit tiga lilltan kawat pengikat dan kerangka 
bronjong antara segi enam tepl paling sedlldt tlga 
lllltan, Paling sedikit 15 cm kawat pengikat harus 

dttlnggalkan sesudah pengikatan terakhir dan 

dibengkokka.n ke dalam keranjang. 
(3) Pemasangan bronjong dtlakukan lapls demi lapis 

agar bronJong yang satu dengan yang lainnya 

yang terdapat dalam satu laplsan dapat dlika 

dengan balk dan kuat, 

51 toleransl ukuran kotalc bronjong kawat [panjang, 

tinggi dan lebar) sebesar 5 ° . 
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Oambar 4.31. Tata cam pernasangan bronjong 

(4) Pengisian bronjong 
Metod pemasangan bronjong kawat, sebagal 

beriku . 
(a) Diameter batu ynng dlpllih berukuran lebih 

b sar dart pada lubang an ·aman bronjong 
(bl Batu harus dlmasukkan satu demi satu 

sehlngga dlperoleh kepadatan makslmum 
dan rongga semlnimal mungk:in. 

(c) Pemasangan bronjong dllakukan lapts demi 
lapts, mulai dart laptsan ang paling bawah 
sesual dengan desaln OPn pada rancangan 
teknls. 

(5) Pengikatan bronjoag 
Pemasangan bronjong kawat pada dasar 

bendungan perlu d.llengkapi dengan eerucuk yang 
terbuat dart best, kayu, bambu dll. yang berfungsl 
unruk memperkuat dan memperkokoh badan 

bendung. Sedangkan kawat di atasnya dllka 

menggunakan kawat yang elab dlgalvanlatr ang 
berdiam ter 3 mm. 

(6) Pembuatan saluran pellmpah (spillway) 

Bangunan pelimpah adalah bangunan pelengkap 
dart suaru bendungan yang berguna untuk 
mengalirkan kelebihan air reseroatr agar 
bangunan tetap aman pada saat terjadi banjtr. 
Pembuntan saluran pellmpah dilnkukan setelah 
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3) Pernellharaan 

Pemellharaan bangunan Dam Penahan (DPn) dlantaranya · 

a) Pembersihan kotoran/seresah. 

b) Pemeliharaan bronjong, 

c) Pengerukan lumpur. 

c. Pengendall Jwang/ Gully Plug (GP) 

Tujuan diba.ngunnya GP rnemperbaiki lahan yang rusak berupa 

jurang/parit ak:iba gerusan air guna mencegah terjadlnya 

jurang/parit yang sernikln besar, sehingga erosi dan 

sedimentasi terkendalL 

Secara umum tahapan pernbuatan OUlly Plug sebagnl berikut: 

1) Perslapan Lapangan 

a) Pernbersthan lapangan 

Pembersthan lapangan dtlakukan pada sekltar lokasl 

pernbangunan gully plug dart pepohonan sernak 

belukar, dll yang dapat mengganggu jalannya 

pekerjaan. 

b) Pengukuran kemball dan pematokan 

Lokasl yang relah ditetapkan perlu dilakukan 

pengukuran kemball sekallgus memben patok yang 

bertujuan untuk menentukan posisi dan Jetak 

bangunan, letak saluran pellmpah dan bak penenang. 

pemasangan bronjong lapisan teratas selesal 

dikerjakan. ukuran spillway dlsesuaikan dengan 

debit banjlr maksimum lokasi tersebut, semakin 

tinggl debit banjir rnaka semakln besar ukur-an 
spillway. 

(7) Pembuatan bak penenang 

Bak penenang berfungsi untuk untuk mencegah 

turbulensl air yang dapat menggerus sa.mp!ng kiri 

dan kanan sungai sehingga men ebabkan daya 

tahan DPn terhadap tekanan arus sungat menjadi 

berkurang. Pembuatan bak penenang dtlakukan 

setelah pemasangan bangunan utama/bronjong 

selesal dilakukan. 

2021, No.1314 -146

- 



www.peraturan.go.id 

2) Pelaksanaan 

a) Pemasangan profil 

Pembuatan dan pernasangnn prom bangunan 

dimaksudkan untuk menentukan batas, ukuran, dan 

bentuk bangunan. ProfiJ dapat dibuat dart kayu atau 

Gambar . 9. Pemasangan Bouwplank pada 

bio gully plug 

c] Pemasangan bouuiplank: 
Papan bangunan (bouwplanlq berfungsl untuk 

m ndapatkan tltik-titik bangunan yang dlperlukan 

sesual dengan hasil pengukuran. 

Syarat-syarat memasang bouurplank: · 

(l Kecludukannya harus lruat dan tidak muda.h 

go ah. 
2) B rjarak cukup dekat dari rencana galian 

dlusahakn.n bouwplank tidak goyang aktbat 

pelaksanaan gallan. 

(3) Terdapat titik atau dlbuat tanda-tanda, 

Slsi atas bouuiplank: harus terletak satu bldang 

(hortzontaJ) dengan papan bouuiplank: lainnya, 

5 Letak kedudukan bouusplank barns seragam 

(menghadap kedalarn bangunan sernua]. 

6 Garis b nang bouuiplank: merupakan as [garts 

tengah] dart pada pondasi dan dinding batu bata, 

(7) Bentuk hasll pemasangan bouwplank dapat 

dllihat pada gambar berikut · 
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mengurang:I kemlringan tebing yang terlalu 

curam/membahayakan. 

(3) Penguatan lereng/ teblng [rip r-ap/bank sloping) 

( ) Penguatan lereng/te-blng dapat dibuat dart 

pasangao batu kalt, gebalan rumput/geojute. 

d) Stabillsasl dasar Jurang (gradient stabilization) 

terhada.p bangunan pengendall Laios air dan bangunan 

pengendall tidak lolos air. 

(1) Jenls bangunan pengendall Jurang yang dapat 

meloloskan air adalah sebagal beriku 

(a} Pasangan batu kosong (loose rock dapat 

dlbuat sebagal bangunan terjunan (gully 

drop) atau sebagal badan bendung, 

(bl Bronjong kawat tunre-boundloose rock) 
bentuknya hampir sama dengan pasangan 

baru kosong, pe-rbedaanya tlpe i.ni diikat 

dengan bronjong kawat agar mernbentuk 

kesatuan yang kuat, 

(c) Pagar kawa tunggal jsingle fence) yang 
terbuat dart pagar kawat yang diperkuat 

dengnn patok best yang dltanamkan sedalam 

60 cm pada dasar jurang dengan jarok p tok 

makslmal 1,2 rn dan di!sl dengan baru belah 

pada bagtan hulu jurang. 

(d) Pagar kawat ganda (double fence) 

untuk dlmaksudkan 2 Pelandalan teblng 

bambu yang lurus atau bahan lain yang se-sual dengan 

rancangan, 

b Stabllisasi ujungjurang dllakukan melalul : 
( 1) Pembuatan teras-teras dan Bangunan Terjunan 

Air yang terbuat dart bahan batu, bambu, dan 

atau kayu. 
(2) Pelandaian lereng (filling dan shaping). 

(3) Pembuatan saluran diversi mengellling:1 bagian 

atas lereng. 

c] Stabillsasl teblngjurang dtlakukan melalul : 

(1) Pelandalan lereng/teblng 
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(eJ Terdir! dart 2 pagar kawat yang berjarak ± 0,6 

m dan diperkuat dengan patok best seperti 

pada tlpe single fence. Batu diisl dlantara 

pagar kawat, Bangun inl dapat dlbangun blla 

debit puncak tldak melebihl 0,7 m3/detik 

clan beban yang dfbawa berupa material 

halus. Tinggi bangunan tidak boleh lebi.b 

tlnggl dart l . 8 m. 

(ij Terucuk dapat dlbuat dart kayu atau brunbu. 

Tlpe tni sangat cocok dilakukan pada daerah 
yang sulit mendapatkan material batu dll. 

2 Jenis bangunan pengendali jumng yang tldak 

dapat rneloloskan air non porous) adalah sebagal 

bertkut; 

(a] Pasangan batu bata dan beton. 

(bl Papan (wood dam~. 

e Pernbuatan bangunan pengendali jumng 

Bentuk. ukuran, letak dan bahan bangunan 

dlsesuaikan dengan rancangan yang telah disusun. 

Hal-hal yang harus diperhattkan dalarn pembangunan 

gully plug sebagai ber!kut: 

( 1) Pada bangunan yang dibuat dart batu bronjong, 

ukuran batu harus lebih besar dart ukuran 

lubang bronjong dan bahan bronjong dapat dibuat 

dart kawat, 

(2 Pada bangunan yang mengguna.kan tanah dlpillh 

jenis tanah tlpe lempung [clay) dan dllakukan 

pemadatan selapls demi selapls. Setelah selesal 

pernadatan tanah dllakukan penutupan dengan 

gebalan rumput. 

(3) Pada bangunan yang dlbuat dart terucuk 

kayu/brunbu, tiang penyanggah harus masuk ke 

dalam tanab 0,5 m atau leblh terganrung kondisl 

tanah dasar salu:ran/jurnng tempat akan dlbuat 

ban gun an. 

3) Pemeliharaan 

Pernellharaan bangunan gully plug dtantaranya : 
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a) Pemelihaman bangunan terjunan dan terns. 

b) Pemeliharaan saluran diverst. 

c] Pembersihan kotornn/seresah. 

dJ Pemelihaman bronjong, 

e) Pengerukan lumpur. 

d. Kolam Retensi/Embung 
Tujuan pembuatan kolam retensl/embung adalah untuk 
menampung dan mengalirkan air pada kolam penampung dan 
sebagal cadangan air unruk berbagal kebutuhan pada musim 
kemarau. 
Secarn. umum tahapan pernbuatan kolam retensl/embung seb gal 
berikut.: 
1) Perstapan 

a) Mobllisasl 
b) Pembersihan lapangan 

Pembersthan lapangan dlla.kuka.n pada sekitar lokasl 
pembangunan embung air dart pepohonan, sema.k 
belukar, dl.l yang dapat mengganggu [alannya pekerjaan. 

c) Pengukura.n kembali dan pematokan 
Lokast 'tmg elah dltetapkan perlu diJakukan pengukuran 
kembali sekallgus membert patok yang bertujuan untuk 
menentukan poslsl dan letak bangunan, letak saluran 
pelimpah dan bak penenang. 

2) Pengadaan sarana dan prasarana 

Pengaciaan peralatan/sarpras drutamakan untuk jerus peralatan 
dan bahan habls pakaJ yang bertujuan untuk memperlancar 
pelaksanaan pekerjaan di lapa.ngan antara lain: 
a) pembuatan jalan masuk. 
b) pembuatan gubuk kerja, gubuk material dan papan nama 

3) Penataan Areal Kerja 
) Pemberslhan lapangan 

Pemb rsihan lapangan diJakukan pada sekttar lokasl 
pembangunan embung air dart pepohonan, semak belukar, dl.l 

yang dapat mengganggu Jalannya pekerjaan. 
5) Pengukuran kembali dan pematokan 

Lokasi yang telah dJtetapkan perlu dilakukan pengukuran 
kembali sekaligus memberi patok yang bertujuan untuk 
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Ga.mbar 4.59. Pemasangan Bouwplank pada em bung air dengan 

bahan urugan tanah 

7) Pemasangan profll 

Pembuntan dan pemasangan proill bangunan dimaksudkan 

untuk menentukan batas, ukuran, dan bentuk bangunan, Profll 

dapat dibuat dart kayu atau bambu yang lurus atau bahan lain 

yang sesual dengan rancangan, 

8) Pembuatan bangunan fisik 

a] Penggalian tanah 

menentuknn poslsi dan letak bangunan, letak saluran peltmpah 

dan bak penenang, 

6) Pemasangan bouwplank 
Papan bangunan bouusplanki berfungst untuk mendapatkan 

titik-titik bangunan yang diperlukan sesual dengan hasll 

pengukuron. 
Syarat-syarat memasang bouurplank: 
al Kedudukannya harus kuat dan tidak mudah goyab. 

b) Berjarak cukup dek t dart rencana galian, dlusahakan 

bouuiplank: tidak goyang akibat pelaksanaan galian 

c) Terdapal titik atau dJbuat tanda-tanda, 

d) Slsi atas bouuiplank: harus terl tak saru bidang (horlzontaJ) 
dengan papan bouwplank lainn ra, 

e) Letak kedudukan bouwplank harus s ragn.m (menghadap 

kedalam bangunan sernua]. 

Q Garis benang bouuiplank: merupakan s (gruis engah dart 

pada pandas! dan dinding batu bata, 

Bentuk hastl pemasangan bouwplank dapat dilihat pada gambar 

berikut: 
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Pada daerah kerja dilakukan penggalian sesuar dengan 

rancangan teknJs yang telah disusun. 

bl Pembuato.n tanggul kelillng/sisl 

tanggung keliling dibentuk dengan kemlrtngan 45°, dibuat 

agak tinggl dari permukaan tanah asll dengan tujuan 

menghindrui kotoran yang terbawa air Umpasan. 

c) Pernbuatan saluran pellmpah dan saluran pembagi air 

letak, bentuk dan ukuran saluran pembagi air dibual 

berdasarkan rancangan teknls yang telah disusun. 

di Pemadatan tanah 

pemadatan berfungsl untuk mernperkuat struktur bangunan 

dan menc gah kehilangan air balk pada lantai dasar 

maupun tanggul kelillng. 
el Pelaplsan 

Pelapisan dilakukan untuk menghindari terjadlnya 

kebocoran/rembesan air pada tanggul keliling/slsl dengan 

menggunakan tanah ltat, batu kapur, plastlk atau pasangan 

batu, 

n Pernbuatan tanggn 
Untuk memudahkan pemanfaatan air, pada salah satu sisi 

embung air perlu dibuat tangga. 

gl pemasangan gebalan rumput. 

9) Pernellharaan 

Pemellharaan bangunan embung air meliputi : 

a) Gebalan rumput. 

b) Perbailcan/ pemadatan dinding embung air. 

c) pengerukan Jumpur. 

e. Sumur Resapon Air f SRA) 

Tujuan pernbangunan SRA untuk mengurangi allran perrnukaan dan 

menJngkatkan air tanah sebagal upaya untuk mengembalikan dan 

mengoptlmalkan fungst sistem tata air Daerah Allran Sungoi (DAS) 

sesual dengan kapasltasnya, 

11 Manfaat SRA bagi masyarakat pada umumnya adalah : 

n) Mengurangl aliran permukaan sehingga dapa 

mencegab/mengurangi terjadinya banjl.r dan genangan air. 

b) Mengurongi aliran permukaan, mempertahankan dan 

menambahkan tlnggi muka air tanah, 
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air/ pengendap. 

[e] Pembuatan saluran air 

Pembuatan saluran air masuk balk dart talang 

maupun saluran air diatas permukaan tanah untuk 

penyartng sebagal berfungsi dan SRA 

cl Mengurangi erosl dan sedimentasl. 

d) Mencegah Instrusl air dan penurunan tanah, 

el Menguo.ngi konsentrasl pencernaran air tanah, 

2) Pelaksanaan 

a) Pembuatan SRA 

Secara umum pelaksanaan pembuatan SRA sebagal bertkut: 

( 1) Pembersihan lapangan 

Pembersfhan lapangan dila.kukan pada seldtar lokast 
pernbangunan SRA dart pepohonan, semak belukar, dll 

yang dapat mengganggu Jalannya pekerjaan. 

(2) Pengukuran kembali dan pematokan 
Lokasl yang telah ditetapkan perlu dilakukan 

pengukuran kemball sekallgus rnembert patok yang 

b rtujuan untuk menenrukan pasisl clan letak 
bangunan, Ieta.k saluran pelimpah dan bak penenang. 

(3) Pembuatan 

(a) Pemasangan profil 

Pemasangan prom berfungsl sebagal patron 

letak/batas penggaUan (sumur dan bale kantrol). 

Profil dr pot dfbuat dart bambu atau bahan lain 

sesuai rnncangan. 

[b] Penggallan tanah 

P nggalian dila.kukan untuk lubang sumur dan bak 

kontrol. 

[c] Pembu tan dinding sumur 
P masangan dlnding sumur dilakukan setelah 

penggallan selesal dllakukan. Pemasangan batu 

bata/buis betoo diberi laplsan penguat campuran 

semen dan pasir. 

[d] Pernbuatan bale kontrol 

Bak kontrol dlbangun dengan jarak 50 cm dart 
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resapan sudah penuh. 

(i) Pembuatan penutup sumur 
Penutup SRA dapat clibuat dart beton bertulang 
atau plat best yang dlsesualkan dengan kebutuhan 
dan ketersediaan anggaran. 

3) Pemeliharaan 
Pemeliharao.n bangunan SRA metiputl : 
a) Pembersihnn pipa saluran air/tnlang air, bak kontrol clan 

saluran pelimpas. 
b) Pengerukan lumpur. 

f. lnstalasi Pemanen Air Hujan {IPAH) 

Pernbangunan IPAH bertujuan menahan secara langsung laju run off 
ang Jatub dlatas permukaan tanah dan memaksimalka.n 

pemanfaatan air hujan yang clitampung pada bangunan gedung dan 
persllnya, 
LI Manfaat pembangunan IPAH akan membertkan keuntungan 

secara ekonomJ dan memberikan dampak positif pada Ungkungan 
hldup, antara lain: 
a) Menyediakan pasokan air yang berkualltas tlnggi, bersih dan 

rendah mineral, khusunya untuk daerah sulit mendapatkan 
air bersih [pada Gambul dan karst]. 

b) Mengurangi biaya untuk memompa air tannh. 
cl Menlngkatka.n kualltas air tanah melalul pengisian ulang 

o.kuifer sumber air tanah, 

l&l Pemasangan talang air dlsesualkan dengan 
kebutuhan dan ketersedlaan anggaran. 

[h] Pembuatan saluran pellmpasan 

Salurnn peUmpasan berfungsl untuk 

mengallrkan/ membuang air pad a saat surnur 

dima.sukkan ke dalam sumur dengan ukuran sesuai 
dengan Jumlah alirnn. 

If) Pengistan laplsan 

Pengislan laplsan berfungsl untuk menyartng air 
yang akan diresapkan ke dalam anah. Material 
yang dtgunakan adalah batu belah, ljuk dan atau 

kertkil. 
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d) Mengurangi erosl tanah banjir. 

e] Menangkal lntrusl air laut dJ wilayah peststr. 

-I Komponen IPAH 

Komponen-komponen yang tersusun dalam Sistem IPAH dapat 

dljelaskan sebagat berlkut: 

a) Alap Bangunan 

Komponen dasar dalam sebuah sistem IPAH yang terbuka 

adalah atap rumah atau bangunan untuk mennngkap air 

hujan yang kemudinn dlsalurkan ke dalam tempat 

penampungan. Luas efektif atap bangunan dan bahan yang 

dlgunakan mempengaruhl eflsienst pengurnpulan dan 

kuali tas air hujan. 
b) Talang 

Tala.ng merupakan komponen IPAH yang dlgunakan untuk 

mengalirkan air hujan yang dttangkap oleh atap bangunan ke 

dalam plpa yang menuju bak penampungan. Talang harus 

etap dijaga keberslhannya dan perlu dltutup dengan kawa 

kasa untuk mengeluarkn.n sampah daun dan berbagal rnacam 

kotoran hewan, serangga dan slsa a tap. 

c) Pipa Peny::unbung ke Talang 

Pipa penyambung rnerupaknn komponen IPAH yang 

dlgunakan untuk mengalirkan air hujan dart talang ke bale 
penampungan. Biasa komponen ini menggunakan plpa PVC. 

Dengan menggunakan plpa PVC memudahkan membuat 

sistem tertutup karena tersedia Htting untuk 

menghubungknn talang air ke plpa PVC. 

dJ Pipa Pembuang Allran Awal 

Air hujan yang jatuh pada 10-15 menlt pertama biasanya 

mengandung kotoran balk dart udara maupun atap 

bangunan, Untuk Itu air tersebut perlu dibunng agar air yang 
masuk ke tangki penampung bersih dart sedlmen atau 

polutan. Air tersebut dikeluarka.n dengan menggunakan 

selang kecll. 

el Taogki/Bak Penampungan dan Pondasinya 

Ukuran tang.Id penampung air hujan disesuaikan dengan 

luasan atap bangunan dan tempat yang tersedta, Agar air 

hujan yang dJtampung langsung dapat digunakan, tlnggi 
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41 Pelaksanaan 

a) Pengadaan sarana dan prasarana 

Pengadaan peralataanj'sapras dlutamakan untuk Jenis 
peralatan dan bahan yang habis pakai. 

b Pembuatan Konstruksi IPAH 

Secara umum pelaksanaan pernbuatan lPAH sebagal berikut: 

Jcnis Lusa Ukuran Volume Wadab Jumlah 
Pcmanfaatan Tutu pan Wadah Pcnsmpungan Unil Wadah Kctcrangan 

Bnngunan Pcnampungan yang PcngumpuJ 
(m21 per unit (m3 dipcrlukan yang 

(m3J dipertukan 

Tangki/bak Sc Lisp 
pcngumpul <50 1,5 1,5 l tam bah.an 
eirhujan 25-50 m2 
IIPAHl luas 

Tutupan 
bangunan 
dipcrlukan 
tambahan 
1 unit 
at u 
volume 1,5 
m3 

3) Kebutuhan Jumlah lPAH 

Jumlah unit wadah Pengumpul Air Hujan atau IPAH yang 
diperlukan berdasarkan luas tutupan bangunan [atap) 

Tabel 5._. Jumlah unit wadah pengumpul air hujan tau IPAH 

yang diperlukan berdasarkan luas tutupan bangunan 

[atap] 

kedudukan tangki diatur sedemikian rupa sehlngga ujung 

atas tangJd masth lebih rendah dart talang namun lubang 

keluarnv masih cukup tinggl dart keran lokasl pemalmian 

agar air bisa langsung digunakan. 

f) Slstem Luberan dan Sumur Resapan 

Pada saat ukurang tangki tldak sebandlng denga luasan atap 
bangunan penangkap air hujan serta durasl wakru dan 

intensitas hujan yang tinggi dimung.kinkan tangki 
penrunpung rnenjadi penuh, sehlngga terjadl luberan. Untuk 

ltu, Iuberan dapat dimasukan ke dalam tanah melalul slstem 

Sumur Resapan Air. 
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( 1) Pembersthan lapangan 

Lokasl pembangunan fPAH harus dlpastikan terbebas 

dart pepohonan, sernak belukar, cill yang dapa 

mengganggu [alannya pekerjaan. 

(2) Pemasangan Konst:rus! lPAH 

[a] Mobil1sasl bahan dan peralatan 

Seluru.h bahan peralatan yang telah dlslapkan 

untuk pernbuatan IPAH seperti tnngld air, pipa clan 
sambungan ptpa, llstplang serta bahan clan 
peralatan lainnya dimobilisasl ke lokasl pekerjaan. 

[b Pemasangan boiuplank] profll 

Pemasangan bowplank/ profil berfungsl sebagai 

penanda letak/batas ponda.si/dudukan tangki air. 

Bawplank/profll dapat dtbuat dart bambu atau 

bahan lain sesuai rnncangan. 

[c] Pekerjaan perpipaan 
Sernua pipa air dan sambungannya, balk rang 

berukuran 3•, 4" rnaupun 6.. dirnkft dan 

disambungkan satu sama lain susuai dengan 

gam bar eknis dalam rancangan. 
[d] Pemasangan talang dan li.stplang 

P masangan talang dan listpla.ng didesain agar 

dapat menahan beban air hujan yang tertampung, 

[e] Pernbuatan pondas!/dudukan 

Pondasi/dudukan dapat dlbuat dengan ba.han batu, 

batu bata, dan semen. Pondasi berukuran tlnggi ± 

80 cm dan luas :t 1 m2 atau men esualkan 

kondlsilokasi. Pond.as!/ dudukan dtgunakan sebagal 

ternpat dudukan tangld air. 

(f) Pemasangan mngld air 

Tangki/bak penampungan air hujan berulcurnn 

± 1000 liter atau menyesuatkan kondisi lokasi. 
Tangki/bak penampungan air hujan dtsambungan 
dengan ptpa yang telah dirangkai dengan alang air, 

selanjutnya dtletakkan di atas pondasi/ dudukan. 
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g. Penguat Tebing Secara Ekohid.rolika 
Penguat Tebing Secara Ekohidrolika adalah penguatan teblng pada 

lingkungan beralr sepertl teblng sungai atau danau yang 

pembanguno.nnnya rnemperhatikan prtnslp-prtnslp kelestnrlan 

ekosistem [llngkungan] antara lain terjaganya habitat peralmn, 

tempat perkembangbiaka.n lkan dan/atau biota air lainn a dengan 

memadukan model bangunan stpll ieknis dan/ntau vegetatif. 

Seca.ra umum pelaksanaan pembuatan Penguat Tebing Secara 

Ekohid.rolikadibagi menjadl 2 [dua] yaitu; 

1) Penguat Teblng Menggunakan Bronjong 

Pelaksanaan pekerjaan sebagat berikut: 

a) Perslapnn Lapangan 

(1) Pembersihan lapangan 
Pemberslhan lapangan dllakukan di sekitar lokasl 

pembangunan dad bebatuan, semak belukar, cllJ yang 

dapat mengganggu jalannya pekerjaan, 

(2) Pengukuran kembaU dan pematokan 

Lokasl Jang telah dltetapkan perlu dllakukan pengukuran 

kembali sekallgus memberi patok yang bertujuan untuk 

menentukan posisi dan letak bangunan, 

b) Pekerjaan Pembuatan 

(1) Pemasangan bowplan.k./profil 

Pembuatan dan pemasangan bowpla.n.k/profil banguna.n 

dlmaksudkan untuk menentuknn batas, ukuran, clan 
bentuk bangunan. Bowplank/ profil dapat dlbuat darl kayu 

(g) Saluran pembuangan luberan 

Luberan air hujan yang tidak tertampung ke dalam 

tangki/bak penampungan air hujan disalurkan 

melalui partt kecil dan apablla ada sumur resapan 

maka dtsalurkan ke dalamnya. 

5) Pernellharaan 

Pemeliharaan bangunan lPAH meliputl : 

a) Pembersihan pipa saluran air/talang air dan pipa saluran air 

dart kotoran seperti ranting, dedaunan agar tidak tersumbat, 

b) Apabila diperlukan dapat dllakukan anaUsis laboratorium 

untuk mengetahui kualltas air di dalam kolam pengumpul 

air. 
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21 Pengual Tebing Mengguna.kan Geoframe 

Pelaksanaan pekerjaan sebagai berikut: 

atau bnmbu atau bahan lain ang sesuai dengan 

rnncangan. 

12) Penggallan tanah 

Penggallan tanah dilakuka.n dengan kedalarnan sesual 

dengan rancangan yang telah dlsusun, 

(3) Pemasangan bronjong 

Metocle pemasangan bronjong kawat, sebagai berikut: 

(a) Pernasangan bronjong dllakukan lapls demi lapis agar 

bronjong yang satu dengan yang lainnya dapat diikat 

dengan balk dan kuat. 

(b) Keranjang bronjong harus dibentangkan dengnn kual 

untuk memperoleh bentuk serta posisi yang benar 
dengan menggunakan batang penartk atau ulir penartk 

kecil sebelurn pengtslan batu ke dalam kawat bronjong. 

Sambungan antara keranjang haruslah sekuar sepertt 
anyaman ltu sendiri. Setlap segl enam harus menertma 

paling sediklt tiga lllltan kawat pengikal dan kerangka 

bronjong antara segt enam tept paling sedikit tiga lilitan. 

Paling sedlkit 15 cm kawat pengikat harus ditinggalkan 

sesudah pengikatan terakhir dan dibengkokkan ke 

daJam keranjang. 

f 4) Penglsian bronjong 

Metode pemasangan bronjong kawat, sebagal berikut : 

fa) Diameter batu yang clipilih berukuran leblh besar dart 

pada lubang anyaman bronjong. 

(b) Beri.ka.n patok-patok penguat cliujung bronjong pada 

tumpukan terbawah sebagal penahan tambahan agar 

bronjong tidak jatuh. 

f5) Pemberian Tanarnan 

Setelah bronjong terpasang dengan kuat, dfberikan lnplsan 

tanah di atas sehingga dapar menutupl lapisan bronjong. 

Lapisan tersebut akan ditanaml dengan tanaman/vegetasi 

endemic agar menambah kekuatan perlcuatan pada teblng 

yang dipasnngl oleb bronjong. 
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al Persiapan Lapangan 
(1) Pembersihan lapangan 

Pemberslhan lapangan dllakukan cU sekttar lokasl 
pembangunan dart bebatuan, sernak belukar. dll yang 
dapat mengganggu [alannya pekerjaan. 

(2) Pengukuro.n kembali dan pematokan 
Lokasi yang telah dttetapkan perlu dllakukan pengulcuran 
kemball sekaligus membert patok yang bertujuan untuk 
menentukan posisi dan letak bangunan. 

b) Pekerjaan Pembuntan 

(11 Pemasangan bowplank /profil 
Pernbuatan dan pernasangan bowplank./profll bangunan 
climaksudkan untuk menentukan batas ulruran dan 

bentuk bangunan. Bowplank/ profU dapat dibuat dari kayu 
atau bambu atau bahan lain ang sesuai dengan 
rnncangan. 

(2) Penggalian tanah 
Penggallan tanah dan pentrnbunan dilakukan apabila 
diperlukan untuk rnembentuk dinding Lebing sesual 
dengan rancangan ang telah disusun. 

(31 Pemasangan geotextile 
Geotextile dlpasang mengikuti bentuk tebtng sungal sesuai 
rancangnn kegiatan. 

(41 Pemberian Tanaman 

Setelah geotextile terpasang, dlbertkan laplsan tanah di 

atas sehingga dapat menutupi lapisan qeotextile. Laplsan 
tersebut akan ditanarnl dengan tanamarr/vegerast endemic 

agar menambah kekuatan pada teblng. 

3) Perneliharaan 
Pemeliharaan bangunan ekohldrotka diantaranya: 
a) Pemeliharaan bronjong dan/atau geoframe. 

b) Pembersihan dart sarnpah. 
c) Pernellharaan Tanaman/vegetasi. 

2. Bangunan Non Struktur 
a. Saluran Pembu.angan Air (SPA dan Bangunan Terjurian Air 

11 Tujuan 

2021, No.1314 -160

- 



www.peraturan.go.id 

2) Sasara.n Lokasl 

Sasaran lokast SPA da.n Bangunan Terjunan Air diutamakan 

pada lahan dengnn tingkar kelerengan cukup curam dan Jen.ls 

tanah mudah tererosi dan longsor. 

3) Mekanisme Pelaksanaan 

al Persiapan Lapangan 
1) Persiapan pembuatan SPA yang diperlukan adalah : 

(a) Penyia.pan rancangan teknls 

[b] Pemancangan patok induk tegak lurus kontur yang 

merupakan as/poros SPA. Jarn.k maksimum antara 

dua patok 5 m. 

[c] Pernancangan patok pembantu d.l kanan/kiJi patok 
lnduk untuk menggrunba.rkan lebar atas SPA. 

(2) Perslapan pernbua an bangunan terjunan yang dilakukan 

dalah: 

[a] P mancangan patok-patok d.lsepanjang SPA untu.k 

men ntukan letak terjunan, jarak antara dua patok 

dlsesuaikan dengan lebar bidang olah terns. 

(b) Letak bangunan terjunan harus leblh ke dalam dari 

pada talud terns dan pada tanah asli (buk.an tanah 

urugan. 

Garnbar 4.87. SPA dan Bangunan Terjunan 

Pemba.ngunan SPA bertujuan untuk rnengarahkan altran air ke 

tempat yang aman dart erosl jurang sekaligus meresapkan air ke 

dalam anah sedangkan pembuatan Bangunan Terjunan Air 

bertujuan agar air yang Jatuh pada SPA tldak menyebabka.n erosl 

dan merumbulkan longsor, 
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b. Teras 

1) Tujuan 

Pembangunan terns bertujuan untuJc memperkecil allran 

permukaan, menekan erosr, meningkatlmn peresapan air Ice 

dalam tanah serta menampung dan mengenda.llkan aliran air ke 

daerah yang lebib rendah secara aman, 

2) Sasamn Lokasi 

[c] Penggalian tanah menurut patok ang telab dlpancang 

dengan arah tegak lurus ke bawah sedalam 0,5 m-1,5 

m dlukur dan bidang olah, 

b) Pembuatan 

( 1) Pembuatan bangunan SPA 

[a] penggaltan tanah sesuat profi.l yang terbentuk dart 
pa ok-patok pembantu sedalam minimal 50 cm dari 

bidang olah teras dan lebar dasar 50 cm sesuai 

rancangan. 
lb) dasar SPA pada terns bangku dlbuat dengan 

kemlrtngan O, l %-0 5% ke arah l uar sehtngga 

perbedaan tlnggi dasar saluran yang berjarak 5 m 

adalah 0,5 cm-2,5 cm 

(c) setiap jarak 1 m sepanjang SPA dltnnaml gebalan 

rum-put selebar 20 cm melintang SPA. 

(-) Pembuatan bangunan terjunan 

[a] dua atau nga potong bambu bulat dltanam ke dalam 

tanah 0.5 rn, sedang ang berada dipermuk.aan 

sahiran dlpasang setlnggi bangunan terjunan, 

lb) bambu belah dipasang melintang terjunan, kuUt 

bagian luar bambu dtletakan di bagtan Juar. 

(c) pemasangan bambu dlsusun mulai dari bawah dengan 

kedua ujungn_ a dtmasukan ke dalam bagtan kanan 

kiri dinding SPA dan diikatkan pada bambu bulat, 

c) Pemeltharaan 

(1) pemberslhan saluran dart endapan 

(2) perbaikan bambu apabila rusak baik karena sudah lapuk 

atau karena akibat lain. 
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b) Teras Gulud 
Teras gulud merupakan teknik Konservasl Tanah berupa 
guludan tanah dan saluran air. 
( 1) Standar teknis 

Gambar .88.Teras datar 

Se ara umum, sasaran lokasl pembuatan leras adalah lahan 

ynng dimanfaatkan secara intensif/terus menerus untuk 

budldaya tanaman semusim d ngan kemlrtngan <40%. 
31 Jenis Teras 

a) Teras datar 

Teras datar dalah teknik Konservasi Tanah berupa tanggul 
tanah sejajar kontur yang dllengkapl saluran di atas dan di 

bawab tanggul, bldang olah tidak diubah dart kelerengan 
permukaan. 
( 1) Standar teknls: 

(al kemlrtngan lereng <5%. 

(b) solum tanah dangkal <30cm. 
f c) dralnase balk. 
Id) kemlringan tanah olahan tetap. 
f ) tanggul tanah ditanruni vegetasi/ rum put. 

(~) Manfaat 

Mengurangi allran permukaan dan rosl 
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c] Teras K.redit 

Teras kredlt merupakan teknik Kons rvasl Tanah berupa 

guludan tanah atau batu sejajar kontur dan bidang olah tidak 

dlubah dart kelerengan permukaan, 

( l) standar teknis 

(a) untuk tanah dangkal lereng 3%-15" ; 

lb) untuk tanah dalam lereng 3° O %; 
le) guludan dltanaml tanaman penguat, antara lain 

rumput, legum dan ditanam secara rapat; 

(d) jarak antar guludan 5 m - J _ m; 
I ) tidak cocok un :uk tanaman peka Iongsor. 

Gambar .89.Teras gulud 

........ .. . 

(b) guludan dltanamt I gum atau rumput dan dtpangkas 

secara reguler. 

[c] guludan ditutup dengan mulsa basil pangkasan, 

(d) beda tlnggl antar guludan :rl 25 rn. 
(e) solum tanah dangkal dan berpasir. 

(f) kemirtngan birlang olahan diusahakan tetap. 

(g) permeabtlltas tanah eukup tinggi. 

(2) Manfaat 

(a} pengendallan erosl dan allran permukaan. 

(b) sumber pakan ernak, 

le) gangguan pada stru.ktur tanah sedikit . 

[a] kembingan lereng 8%-40 % dan untuk tanarnan 

semuslm <15" . 
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d] Teras indJvidu 

Terns inclividu adalah teknis Konservasi Tanah berupa terns 

yang dJbuat hanya pada tempat yang akan dltanamt tanaman 

pokok. 

(l) Standnr eknis 

(a) ukuran terns l x l m (segi empat). 

[b] ulruran diameter 1 m [llngkaran]. 

[c] hanya untuk tanamao berupa pohon, 

(d) kemlrtngan lereng 30% - 50 %. 

[e] pada lokasi dengan cu.rah hujan rendah, 

[f] tanah dJ luar terns dJtanaml tanaman penu up tanah. 

(g) untuk lereng yang curam dapat dtkombtnastkan 

dengan teknis Kons rvasi Tanah lalnn a. 

(2) Manfaat 

(al pengendalian erosi tanah, 

(b pengura.ngan aliran permukaan, 

[c] penlngkatan air Lnfiltrasi. 

Grunbar .90. Teras Kredi 

!IE'" 

(2) Manfaat 

(a) pengendalJan erosi tanah; 

(b) penguranga.n ahran permukaan, 
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Gambar 4.92. Terns Kebun 

( 1) Standar teknis 

(al kemlrtngan lereng l 0%--30%. 

[b] solum tanah >30 cm. 

[c] lebar terns ± L 5 m, 

Id) ems miring k dalam l %. 

(e) di luar terns ditanaml tanaman penutup terns. 

(f) cocok untuk dltanamt tanaman perkebunan/ 

tahunan, 

(g) c:ocok untuk tanah dengan daya serap lambat. 

(2) Manfaat 

(a) pengendallan erosi tanah, 

[b] penlngkatan air infiltrasl. 

[c pengurangan aliran permukaan, 

e] '!'eras Kebun 

Teras kebun merupakan tek:nik Konservasl Tanah berupa 

eras yang hanya dlbua pada btdang tanah yang akan 

ditanaml dan searah kon :ur. 

Gambar 4.91.Teras individu 
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c. Lubang Resapan Biopori (LRB) 
Lubang resapan bioport fLRB) adalah lubang stltndrts yang dibuat 
secara verttkal ke dalam tanah dengan diameter 10-25 cm, 
kedalarnan ±100 cm atau ttdak melebihl kedalaman muka air tanah 

sebagal metode resapa.n air yang ditujukan untuk mengatasi 
g nangnn air dan meningkatkan da~ a resap air pada tanah. 

11 Tujuan 

Lubang Resapan Blopori merupakan salah satu teknologl tepat 
guna yang ramah lingkungan dengan tujuan : 
a) mengatasi banjtr melalul penlngkatan daya resapan air 

b) mengurangl run off 
c) mengurangl eros1 

d) mengatasi genangan air 

e] mengubah sampah organik menjadl kompos 
f} memanfaatkan peran aktfvttas guna tanah dan akar anaman 

21 Sasaran Lokasl 
a) pada daerah yang drlewatl allran air hujan, 

(3) Mekanlsme Pelaksanaan 

l) Perslnpan Lapangan 

a) penyiapan rancangan tek:nis. 
b) pengukuran kemball. 
cl pematokan tanda letak tanggu]/guludan. 

21 Pembuatan terns 
- pembuatan bangunan utama terns sejajar kontur. 
- penanam.an tanaman penguat teras sepanjang 

kontur 
- pembuatan bangunan pelengkap (Saluran 

Pembuangan Air, saluran pengelak, bangunan 
terjunan, dll]. 

(4) Pemeliba.raan 
l) pengerukan tanah yang menJmbun seloka.n kemudlan 

dlgunakan untuk memperbaiki guludan, 
21 perbalkan guludan sepanjang lari.kan tanaman. 
3) penyulaman dan pemangkasan tanaman penguat 

terns dan tanamnn guJud. 
4) pembersihan jalur terns dart tanaman pengganggu. 
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5) Mekanisme Pelaksannaan (Konstruksi) 

a) pembuatnn lubang dengan bor, untuk memudahkan 

pernbuatan lubang bisa dibantu dJberi air agar tanah 1 blh 

gembur 

b) alat bor dimasukkan dan setelah penuh tanah [kurang leblh 

10 cm kedalamaa tanah] diangkat, untuk dikeluarkan 

Grun bar 4. 93. Lubane R sanan Biooori ILRBI 

., ... --- 

.. _ _ .. _ - --- 
CONfOH OAM:I.Alt LUIIANQ •t.SAP"AA 1,0,0 

4) Gambar Lubang Resapan Blopori 

Jerus Luas Volume DayaRcsap Jumlah Unit Keterangan 
Pemanfaaran Tutu pan Rc:sapnn pcrtJnit Rcsapan yang 

Ban gun.an per jm3/ba.MJ dtperlukan 
(m2) Unit(m3) 

Luban &tiap 
Re1mpa.n 20 0,2 - 3 trunbe.han 
Biopori (LRBJ 5 luas 

turupan 
banguoan 
7m2 
diperluka.n 
tambllbanl 
unit LRB 

b] lokast yang biasa tergenang. 

c daerab seldta.r pemukiman, taman, halaman parklr dan 

sekitar pohoa dan/atau 

31 Kebutuhan Jumlah LRB 

Jumlah unit Lubang Resapan Biopori (LRB yang dlperlukan 
berdasarkan Luas Tutupan Bangunan 

Tabel 5.3. Jumlah unit Lubang Resapan Biopori (LRB) yang 
dlperlukan berdasarkan Luas Tutupan Bangunan 
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tanahnya lalu kernball lagt memperdalam lubang tersebut 

sampal sebelum muka air tanah (30 cm sampai dengan 100 

cm). 
c) LRB dalam alur lurus berjarak 0,5 - l rn, sernentara untuk 

LRB pohon cukup dlbuat 3 lubang dengan poslsl segitiga 

sama sis!. 

d) pada bibir lubang dilakulmn pengerasan dengan semen, dan 

dapat ctigantikan dengan potongan pendek paralon. Hal lni 

untuk meneegah terjadin a erosi tanah. 

e) kemudtan dl bagtan atas dfbert peagaman best. 

ij masukkan sampah organik [slsa dapur, sampah 

kebun/taman) ke dalam LRB. Jangnn memasukkan sampah 

anorga.nik [sepern besl, plastlk, bateral, dll) 

g) blla sampah tidak banyak cukup dtletakkan di mulut lubang, 

tapt bila sampah cukup banyak bisa dtbantu dtmasukkan 

dengan tongkat tumpul, letapl tidak boleh terlalu padat 

karena akan mengganggu proses peresapan air. 

61 P meliharaan 

a] Lubang resapan biopori harus selalu terisi sampah orgaruk, 

b) Sampah organik dapur blsa diambil sebagal kompos se elah 

dun mlnggu, sernentara sarnpah kebun s telah dua bulan. 

Lama pembuatan kornpos juga tergnntung jenis tanab 

tempat pernbuatan LRB, tanah lempung agak lebih lama 

proses kebancurannya. Pengambilan dllakukan dengan alat 

bor LRB. 

c) Apabila tidak diambil maim kompos akan terserap oleh 

tanah, LRB harus tetap dlpantau supaya tertsl sampah 

orga.nik. 

d. Rorak [Saluran Buntu) 

1) Tujuan pembuatan Rorak adalah yaitu : 

a] mengurangl allran air perrnukaan, 

b) meningkatkan proses pengendapan s dimen agar tldak 

erbawa allran air permukaan ke daerah di bawahnya. 

c) menghasllkan kompos btla dikomblnasikan dengan mulsa, 

d) meningkatkan air tanah. 
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Gambar 4.94. Rorak [saluran buntu) 

2) Sasaran dan persyara an LokasJ 

Keglatan pembuatan rorak/saluran buntu d.iarahkan pad lahan­ 
lahan yang memJliki potensl _penurunan daya dukung lahan 

terutama pada lahan-lahan kerlng yang peka erhadap rosl 
dalam upaya penerapan asas Konservasi Tarrah dan air. 
Secara teknls krtterta loka.si Rorak ya.ltu: 
al Daerab/lokasl lnJ mempun •a.I aliran permukaan dan tingkat 

sed.imenn_ tinggi (lahan pertanlan, pelcarangan, perkebunan, 
hu tan, tepl jalan]. 

b) Kelerengan antara 3% - 25%. 

3) Mekanisme pelaksanaan 
al Perencanaan 

( 1) penyiapnn rancangan teknis 
D sa.in/rancangan teknls dlbua minimal rnernuat hal-hal: 

(a) Batas-batas kelompok tan! atau bila memungklnkan 
batas pemillkan lahan per petanl, dilengkapl dengnn 
nomor urut petanl pemillk. 

lb) Daftar nama petanl dalam kelompok. 
(c) Tata letak jalan usahatam, jalan desa, kandang ternak 

dan bangunan _penting lainnya. 

(d) Tata letak bangunan rorak/saluran buntu. 
le) Pernbuatan desaln inl dilaksanakan atas dasar 

observasl dan atau hastl pengukuran yang disesualkan 
dengan kondisi setempat. 

(2) Ukuran dan .Jarak Rorak 
Penempatan Rorak searah lereng dengan jarak berkisar 

dart 10 - 15 meter pada lahan yang landai f3° - 8%) dan 
agak miring f8% - 15%1. 3 sampal 5 meter untuk lereng 

yang miring ( L 5% - 30%) 
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Oambar 4.96. Penampang melintang Rorak [saluran buntu] 

membuat Romk dengan ukuran panjang 5 meter, lebar 
0,30 meter dan kedalarnan 0,40 meter. Setelah 

pengukumn dilakukan penggallan tanah dan basil galian 

dtratakan pada bldang olah atau pada guludan. 

kegtatan pembuatan 
pembabatan rumput/ 

tela.h didesain sebagai lokasi 

rorak/saluran buntu dengan 

pembersihan lahan. 
(2) pengukuran dan penggalian 

Keglatan pengukuran dilakukan pada bidang olah untuk 

Garnbar 4.95. Penempatan Rorak berselang sellng 

b) Perslapan lapangan 

Perslapan Lapangan meliputl : 

(1) Penyiapan lahan. 
Kegiatan penyiapan lahan dilaksanakan pada areal yang 

serta ukuran lubang Rorak bervnriasi disesuaikan dengan 

kebutuhan dan ketersediaan anggarcn. Salah satu contoh 

ukuran lubang Rorak lebar 25-50 cm dalam 25--60 cm 

dengan panjang 1-2 m. 
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SITI lJRBA YA 

ttd. 

ME TERi LI GKUNGAN HIDUP DAN 

KEHUTANAN REPUBUK INDO ESIA, 

(3) pernatokan tanda letak rorak. 

(4) pengadaan bahan dan alat. 

c) Pembuatan Rorak 

(1) Rorak-rorak dlbuc t di antara tanaman pokok (tanaman 

semuslm/ tahunan/keras). 
( ) Bentuk Rorak dapat berupa lubang-lubang btasa (dangkal 

atau dalam) atau berupa saluran buntu [saluran 

memanjang tetapi tidak dlhubungkan dengan saluran lam 
atau Salumn P mbuangan Air). 

(3) Ukuran R.orak [lebar dan dalamn a dlsesuaikan dengan 
curah hujan, jenls tanaman dan keperluannya, 

( ) Rornk yang sangat banya.k berfungsl juga seperti sumur 

peresapan. 

4) Pemellharaan 

Kegiatan Pemeliharaan/ perawat.an terhadap bangunan Rorak 

ynng telah dikonstruksl dllakukan dengan cara setelah Rorak 

penuh dengan endapan/sedlmentasl tanah ang tererosl, digali 

kemball dan tanah galiannya dlratakan pada bidang olah atau 

teras dan gulud. 
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Penanaman pada Ekoslstem Mangrove dllaksanakan melalui: 
A. Pelaksanaan Penanaman 

1. Pelaksanaan penanaman di dalarn kawasan hutan dan di luar 
kawasan hutan dilakukan dengan menerapkan Jenls tanaman clan 
pola tanarn sebagalrnana tertuang dalam rancangan. 

2. Pelaksanaan penanaman menyesuaikan dengan musim setempat 

dan ctimulai dart gans terdeka dengan darat. 

3. Cara penanaman: 

a. Penanaman dengnn Biblt 

Penanaman dapa dilakukan dengan Bibit jenls mangrov 

dengan ketentuan Blbit tersebu layak tanam, Pada daerah yang 

langsung dlpengaruhl pasang surut, penanarnan dapat 

dilakukan dengan telmik dan atau pada saat yang 

memungkinkan. 
b. Penana.man dengan Benih 

Penanaman dapat dila.kukan dengan Benih Jenls propagul, pada 
areal berlumpur. Benlh/buah ditancapkan ke dalam lumpur 

dengan bakal kecambah menghadap keatas, Untuk menjaga 
agar buah tidak hanyut, bila perlu dlikatkan pada ajlr. 

Penanaman dapat Juga dilakukan dengnn penaburan Benih non 

propagul sesual dengan keartfan lokaL 
Pelaksanaan penanarnan, harus diperhatikan beberapa faktor yang 

mernpengaruhl keberhastlan penanaman yakni: pasang surut air 

Laut, muslrn ombak dan kesesualan jenis dengan 

llngkungannya/zonasl serta keterliba.tan rnasyarakat setempat. 

Faktor-Iaktor ersebut mempengaruht pola, Jadwal serta kelengkapan 

pendukung yang dlbutuhkan. 

PENANAMAN DAN PEMBUATAN BANOUNAN KONSERVASI TANAH DAN AIR 

PADA EKOSISTEM MANGROVE 

LAMPIRANVI 

PERATURAN MENTERJ LlNOKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN 

REPUBLIK CNDONESIA 

OMOR 23 TAHUN 2021 

'TE: 'rANG 

PELAKSANAAN K.EGIATAN REHABTLlTAS] HUTAN DAN LAHAN 
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5 Jumlah tanaman per hektare berklsar antara 3.300 - 
I 0.000 batang/ha sesual dengan kond!sl lapangan yang 
dituangkan dalam rancangan teknls. 

b. Pola tanam Wana mina/Syluofishery 
1) Pola tanam wana mina/ syluoftshery dilaksanakan seperti 

halny dengan pola tanam muml, tetapi dalam 
penanamannya dlkombinastkan dengan kegiatan 
pertambakan. Penanaman selaln pada tanggul juga 
dllakukan di pelataran tambak/empang sesual dengan 
kond.isi lapangan yang dituangkan pada rancangan. 

atau pola strip [jalur] dtsesualkan dengan kondlsl di 

lapangan. 
3) Penanaman dengan pola tanam mumJ dapat secara 

langsung dengan buah/Benih atau menggunakan Bibit 
yang telah dislapkan. 

4) Pada areal yang peka erhadap ombak, Jika dlperlukan 
B1blt dnkat d ngan ajrr. 

lok sl berupa 

dan/atau tidak 

I) Pola tanarn mumi dilakukan pada 

hamparan, ombak tidak terlalu besar, 
terdapat aknvttas pertambakan, 

2) Pola tanam mu.ml dibedakan menjadl pola merata 
dan/ atau pola strip [jalur], Jarnk tan am pada pola merata 

5. Pol penanaman 

Dalam penanaman mangrove dlbedakan 4 pola tanam yaltu: 

a. Pola tanarn mumi 
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c. Pola tanam ru.mpun berjarak 
1) Penanamaa rumpun berjarnk dllaksanakan seperti halnya 

dengan penanaman murnJ akan etapl anakan dttanam 
rapar membentuk nunpun-rumpun. Jumlah dan Jarak 

antar rumpun per hektare dan jumlah anakan yang 

ditanam ell tiap rumpun dtsesuatkan dengan kondlst tapak, 

2) Pola tanam rumpun berjarak cUmalcsudkan untuk 

kekokohan menjerat Lumpur atau hara dan sesual dengan 

media pasir yang Iabtl akan ombak laut, Pola tanam ln.l 

I I I I I I I I 
I I I 

L Empang Parlt TrMfl1lonill 

I I I I I I I I 

I I I I I I I I 

I I I I I I I I 

2) Pola tanam wana mina/ syluofishery terdlri dart [ernpat] 

pola, yartu: 
a) empang part tradisional, 

b) komplangan, 

c) empang partt t rbuka dan 

d) kao-kao. 

3) Carn penana.man dapat secara langsung dengan 

buah/Benib atau menggunakan Biblt yang elah cllslapkan. 

4) Jwnlah tanaman sedlkttnya BOO delapan r tus) batang per 
hektare dengan jarak tanam disesualkan dengan kondtst 

lapangan yang dltuangkan dalam rancangan eknis. 
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d. Pola pengkay an tnnaman 

1) pengkayaan tanarnan dilakukan pada lokasi mangrove 

dengan kerapatan [arang, untuk mempercepat proses 

revegetasi clan menambah keanekaragaman Jenis. 

2) pemllihan jenis dlsesualkan dengan jenis yang tumbuh 

pada habitat tersebut atau jenls baru sesual kondlsi 

tnpaknya. 

3) jumlah Bibit/ Benib yang ditanam seban rak J .000 - 3.000 

batang per hektar dengan jarak tanam dlsesualkan 

dengan rancangan. 

4) cara pennnaman dapat secar langsung dengan Bibit atau 

Benih. 
5) pada areal yang rawan terhadap ombak, Bibi perlu dllka 

dengan ajlr yang lruat (bambu belah/kayu/bahan lainnya). 

cocok untuk penanamnn pada Ekosistem Mangrove di 

pulau-pulau kecil. 

3 Jumlah ang dltanam paling s dlkit 5.000 batang per 

hektare. 

4) Pada saat menanam Btblt. kantong plastik (pol bag) media 

tanam tldak perlu dilepas tel pi culrup dirobek atau 

dllubangt bagtan dasarnya. 

Penanaman pada areal yang rawan gerakan arr laut, jika 

diperlukan dapar dlbuat pagar pengnman/pellndung tanaman. 
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B. Pembuatan Bangunan Konservasl Tanah dan Air 

l. Bangunan konservasi tanah pada Ekoslstem Mangro e b rupa 

Pellndung Tanaman balk secara inclividu per tnnaman atau 

pellndung tanaman dalam satu hamparan wilayah Ekosistem 

Mangrove 

2. Menging t tanaman mangrove hanya dapat tumbuh dengan balk 

pada kondlsl yang mendukung dJantarnnya tumbuh baik pada 

daerah terlindung dart hempasan gelombang, substrat domfnan 

lumpur dan tergenang pada saat pasang serta tldak tergenang pada 

saat surut, maka untuk rnendukung keberhasilan penanaman 

mangrove perlu dllakukan pembuatan perangkat pellndung 

tanaman, 
3. Pellndung tanaman pada Ekosls em Mangrove terdiri dari : 

a. Pagar pelindung 

Pagar pelindung merupakan Alat Pemecah Ombak IAPOI 

sederhana dlbuat dengan maksud untuk mengurangt lntensitas 

gelombang (ombo.Jc) dl peralran deka panlal dengan cam memecah 

gelombang sehingga dapat melindungt tanaman dart gempuran 

ombak, Pa.gar pellndung (APO) adalah struktur yang dlbangun di 

pan al s bagal baglan dart p rtahanan atau untuk melindungi 

tanaman dart pengaruh cuaca dan ombak yang dapat berupa 

sesuatu yang tetap ataupun mengarnbang, 

Pagar pelindung dapat terbuat dart bahan bambu kayu, 

[artng, perpaduan barnbu kayu dan/atau jartng, atau bahan 

lalnnya yang dltempatkan pada lokasl penanaman dengan ombak 

yang cukup besar dan berpotensi merusak Bibi /Benih yang 

ditanam. 

Bentuk pagar peUndung dapa bermaeam-macam tergantung 

pada konclisi tapak dan k:reativitas pelaksana penanaman. 

Conteh pagar pelindung tanaman antara Jain· 
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b.Guludan 

Guludan merupakan teknik membentuk area tertentu yang 

d.ibatasl oleh onggak ba.mbu untu.k clitanamJ mangrove. Teknlk 

guludan berupa pak-tapak khusus yang diterapkan pada lahan 

yang terendarn air cukup dalam antara satu meter hlngga dua 
meter, sebagtan besar berupa ha.mpamn lahan tambak ynng 
terlantar. Guludan terbua dart cerucuk ba.mbu ukuran t rtentu, 
mlsalnya lebar 4 meter x panjang 6 meter x dalarn _ met r atau 
ukuran tertentu sesuai kondisl tapak, Selaln bermaterikan bambu, 
konstruksi guludan membutuhkan karung plastik, tali kapal serta 
tanah uruk. 

Guludan tersebut kemudia.n dlisl/dimasukk.an tumpukan 
karung bertsi tanah pada bagian bawahn a, kemudian diuruk 
dengan tanah curah/lumpur pada bagtan atas sedalarn leblh 
kurang 50 centimeter. Urukan tanah ltulah yang difungsikan 
sebagat media tanarnan. Blbit mangrove kemudian dttanarn pada 
permukaan tanah ersebut dengan pola serta jamk tanam lertentu. 

Pada satu aren.l tanam dapat dlbuat sejumlah guludan dengan 
Jarak tertentu antar guludan sesuai dengan rnnc.n.ngan 
penanaman. 
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d. Perangkap sedimen 

Stru.ktur perangkap sedimen dimaksudkan untuk menangkap/ 

rnengendapkan sedimen dengan tujuan pengkondlsian tapak agar 

menjadJ area yang sesual untuk ditumbuhl mangrove. Perangk:ap 

sedimen dapat berupa karung-karung bertsi tanah ang dltumpuk, 

pagar dengan struktur permeabel, atau konstruksi lainnya. 

kerja metode bronJong sama dengan metode guJudan 

yaitu sebagal tapak untuk meninggikan media tanam namun bertsl 

individu/beberapa lndlvidu Bibi tanaman mangrove. 

Bronjong dlisi tanah tanah pada bagtan bawahnya, kemudlan 

dllsi dengan lumpur pada bagtan atasn a sedalam leblh kurang 50 

centime er. Bibit mangrove kemudian dttanarn pada permuk:aan 

tanah tersebut. 

teskipun metod bronjong lebth rnurah dartpada menggunakan 

metode guludan, namun kelemahan dart m tode lni adalah 

mJnlmnya asupan tanah sehlngga metode fni memerlukan 

Pernellharaan yang cukup tntensif. 

Contoh gambar bronjong an tarn lain sebagal beriku 

Berikut contoh gambar guludan: 
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Tumpukan k:arung struktur pagar penneabel 

Karung-karung berisi tanah rang drturnpuk btasanya dipasang 

pada endapan tanah di plngglr pantal di depan vegetasi mangrove 

sehingga menangkap sedimen dan juga menahan Benih mangrove 

pada sedimen tersebut dan tumbuh secara alamtah. 

Pagar dengan struktur permeabel dfbua sedemikian rupa dart 

bambu dan lmyu sehingga memiliki slfnt permeabel, Carn kerja 

konstruksl lnl adalah dapat meloloskan air serta butlran tanah 

halus yang dibawa air [gelombang bergerak ke arah daratan tetapi 

debu halus l rsebu dibuat lebih dahulu mengendap sebelum 

terbawa hanyut oleh arus balik gelombang karena tertahan 

pemngkap sedlmen. Pada kurun waktu tertentu butiran tanah 

halus ltu akan mengendap berupa sedlmen dalarn volum yang 
cukup sehtngga menjadi media yang balk sebagal tempat tumbuh 

mangrove. Perangkap sedtmen Inl biasanya dlbangun pada areal 

mangrove ang erabrast dan dapat berfungsi ganda sebagal po.gar 

peltndung dart hernpasan gelombang. Apabila sedimentnsi sudah 

cukup dapat dltanarnl dengan Bibit mangrov . 

Contoh gambar perangkap sedtrnen antara lain: 
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Persia pan 
Perstapan penanaman pada Ekosistem Oambut dllaksanakan melalui 
kegtatan: 

l. pengeoekan batas blok/ petak. 
a. Blok are-a] penana.man rnerupakan hamparan calon lokast, 
b. Blok penanaman paling luas sampal dengan 300 (tiga ratus) 

bektare yang ditetapkan denga.n rnernperttmbangkan kondisi 
biofisik clan sosial ekonornl. Satu blok areal penanamaan dapal 
berupa beberapa petak pola tanaman/ RHL. 

c. Penataan batas blok areal penanaman dltandal dengan pal 
batas Blok, dlpasang pada ternpat-tempat ertentu di sepanjang 

jalur batas blok dengan memperhatikan kondlsl topografi di 

sepanjang batas, pemasangan pal batas blok jarak rata-rata 

antar pal ± 100 [seratus] meter. 
2. Pengaturan drainase 

Keberhasilan rehabtiltasi di kawasan bergambut juga ditentukan 
oleh flulctuasl rnuka air tanah gambut. Hal ini memerlukan 
pengaturan dralnase (wa er management pada luasan areal tanam 
yang dlmaksud. Adapun Jenis kegiatan pengaturan drainase dapat 
berupa 1) pembuatan partt dengan dimensi tertentu 21 pembuatan 
kolrun air (beje), dan 3) pernbangunan tabat/Lebat dalarn rangka 
pengaturan laju dralnase (canal blocking). Fungsi lain dart partt, 
kolam air dan tabat tersebut dapat dlgunakan sebagal tempal 
berkembang biaknya ilcan lokal ekosistem air hitam, baik 
berkembang biak secara alarnl maupun budl daya, 

PERSIAPAN, PENANAMAN DAN PEMBUATAN BANG NAN KONSERVASI 

TANAH DAN AIR PADA EKOSISTEM OAMBUT 

LAMPIRAN VII 

PERATURAN MENTERJ LlNOKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN 
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'TE: 'rANG 

PELAKSANAAN K.EGIATAN REHABTLlTAS] HUTAN DAN LAHAN 
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Gambar JO. Letak dan poslsi kolarn air [beje] terhadap areal 
penanaman 

Posis! kola.m air [beje] dfvtsualisastkan pada Gambar 10 cU bawah inJ 

yang dtsesualkan dengan komposisl dnn posisl areal penanaman. 

Gambar 9. Letak dan poslsl tabat terhadap areal yang akan 
dlrehablJltasl 

,,, 

Garnbar 8. Letak clan posis! taba secara melintang 

Visuallsasi posisl Labat secara meUntang dan postsi dillhat dart atas 
terhadap s baran areal yang akan dtrehabtlltasl disajikan pada 
Gambar 8 dan 9 di bawah lnJ. 
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Gambnr J 1. Bangunan tabat satu lapis erbuat dart papan/balok 

kayu [tampak depan] 

Bentuk bangunan tabat dapat berupa tabat papan satu lapis 

atau tabat Isl. Tabar papan satu lapls bany terdtrt dart satu 
Iapls penahan arus air yang terbuat dart susunan papan/balok 

kayu atau terbuat dart plastik. Sedangkan tabat Isl dlbuat dart 
dua lapls papan penahan arus air yang diantara papan 
ersebut dapat dilsi dengan media berupa tanah gambut, tanah 

mineral, atau campuran tanah gambut dan mineral. 

Permukaan atas media antara pada tahat lsi dapat digunakan 

sebagai sarana transportasi atau sarana media tanam bag! 

vegetasi tertentu, Pada masmg-mastng jenls bangunan tabat 

Lersebut dlbuat lubang/rongga tempat allran limpasan/luapa.n 

(spillway sehingga kontlnyuitas ahran dart atas tetap terjaga 

dan daya dorong allran air dapat terukur. Bentuk bangunan 
tabat disajikan pada Gambar J 1, 12, dan 13. 
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Gambar 13. Bangunan rabat isi (a) tampak samplng (bl tnrnpak depan 

Gambar J _. Bangunan t bat s tu lapts terbuat dart papan plasti.k 
tebal ( ampak depan] 

....,.... Tampak nepen 

spillway 

Raio pen uat 
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Perencanaan pengatura.n drainase lersebut dllakukan dengan 

seksama dlkarenakan sifat lahan gambut yang kering tidak 

balik (irreversible drying dan gejala penurunan laptsan gambut 
(subsidence). Keglatan pengatura.n drainase tersebut masuk 

dalam ranah kegtatan slpil teknts yang secara detil terdapat 

pada manual rehabtlttast hutan da.n lahan kawasan bergambut, 

3. Pembuatan jalan pemeriksaan 

Jalan pemeriksaan dibuat di antarn blok satu dengan Iainnya, 
Ja.lan pernertksaan selain dimanfa.atka.n untuk pemeriksaan 

juga sekaligus untuk jalan pengangkutan alat dan bahan­ 

bahan yang dlperlukan. Teknik pembuatannya mengikutl 

ketentuan pembuatan jalan yang berlaku dengan ukuran 

menyesuaikan kondisl lapangan. 

4. Pembuatan jalur tanam 

Pembuatan jalur tn.naman dimulai dengan penentuan arah 

larikan tanaman sesuai pola tanam yang telah dlrancang pada 

lokasl dan areal tanam yang bersangkutan. Selanjutnya 

penentuan jarak tanarn juga disesuaika.n kondisi areal, 

5. Pemasangan ajir 

Pemasangan ajir sesual jarak tanam ang ditentukan, dlpasang 

tegak Ju.rus dan kuat pada areal tanarn, 

6. Pembuatan gundukan 

Pada areal tanarn ang kondisi penggenangan ringan 

pernbuatan gundukan tldak merupakan keharusan, amun 

pada areal tanam yang kondisl peuggenangannya sedang dan 

berat maka perlu dibuat gundukan pada titik tanam. 

Pembuatan gundukan sebaiknyn dllakukan pada musim 

kemarau/ kertng sehingga pengambilan ma ertal gambui 

menjadl leblh mudah. Waktu a.ng ideal adalah T-2 atau T-3 

bulan sebelum penanaman dengan maksud agar gundukan 

dapat menjadl kompak da.n kuat di musim penghujan. 

Gu.ndukan tidak boleh terlalu rendah sebab Blbit dapat 

Lergenang air saat musim hujan dan [angan terlalu tinggi sebab 

Bibit dap t kekumngan air pada musim kemarau, Untuk !tu 

perlu dlpelajart terlebih dahulu Iluktuasl dan rata-rata ti.nggi 

muka air tanah di lokasl rehabllltasl. Tinggl gundukan dibuat 

lebih tinggi dart batas gena.ngan terendah. Selanjutnya karena 
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sifat tanah garnbut yang rernah maim disekeUling gundukan 

perlu dlbuat pembatas/penahan agar gundukan tidak mudah 

Jongsor atau terkikis saat terjadl banjlr, Pembatas dapat berupa 

potongan cabang, ba ang atau material lain yang terdapat dl 

areal tanam, 

7. Penyinpan titik bagt Bibll sebagal tempat pengumpulan 
sementara sebelum Bibit di tanam (di maslng-masmg areal 
penanaman). 
a. Pengukuran ulang batas-batas areal, pemancangan patok 

batas luar areal tanam; 
b. Pembuatan jalur tanaman dimulal dengan penentuan arah 

larikan tanaman sesual pola tanam yang telah dlrancnng 
pada loka.si dan areal tanam yang bersangkutan; 

c. Pembersthan jalur tanam drui sampah, ranting pohon, 
dan potongan kayu serta tumbuhan Har: 

d. Pemancangan aJlr sesual jarak tanam; 
e. Bila dip rlukan dilakukan penytapan tempat pengumpulan 

sernentara Biblt yang akan ditanam. 
8. Penentuan Jenis Tanaman 

Jenis tanaman yang dlpillh untuk rehabtlltasl sebaiknya J nls 
lokal/ endemik. 
Proses pemllihan jenis dilakukan dengan memperhatikan : 
I . keberadaan jenls domJnan 
2. slfat dan karnkteristik tiap jenls terutama respon terhadap 

genangan dan cahaya 
3. kondisi areal [penutupan vegetasi, kondisi tanah dan 

kondisi genangan]. 
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No. Kondlsi Lokasi Alternatif Jems Tanaman 

l Areal yang: a. Jelutung rawa (Dyera lowii I 
a Bekas terbakar b. Perepat (Combretoca,pus rotundatus) 

nngan/sedang c. Belangiran (Shorea belanqeran I 
b. Bekas tebang ha.bis d. Peru puk I Coccoceras bomeense) 
c. Areal terbuka e. Pulai ra.wa [Alstorua pneumaiaphora l 

(vegetasl jarang) f. Rengas manuk (Melanorhoea wallicih.11 
g. Terentang {Campnosperma 

macrophylla) 
2 Areal ang : a. Merantl mwa (Shorea pauciflora 

a Bekas terbakar yang Shorea tysmanniana, Shorea 
telah mengalruni uligm.osa) 
suksesl b. Merapat (Combretoca.rpus rotundaius I 

b. Bekas tebang selektif c. Durian (Durio carinatus) 
c. Penutupan vegetasi d. Ram.In (Oonystylus bancanus) 

sedang e. Punak [Tetramerista glabra) 

r. Kempas (Koompassia malaccensis) 
g. Resak ( Vatica rassalq 
h. Sungkai (Peroncma cancsccns) 

I. Kapur agn (Calophyllum 
macrocarpwnJ 

j. Nyatoh (Palaquium spp.l 
k. Btntangur (Calaphyllum spp.) 

3 Areal yang; a. Meranti rawa (Sh.area paucifl-ora, 
a Bekas tebang s lektif Shorca tysmanniana, Shorea 
b. Maslh ban ak uliginosa) 

dijumpal pohon b. Ramin (Oonystylus bancanus) 
c. Penutupan vegetast c. Punak (Tctramerista glabra) 

maslh tlnggl d. Balam {Palaquium rostratum) 
d, Telah kehllangnn e. Medang (Lit.sea calophyUwttha 

jenis tanaman r. Kempas (Koompassia malaccensis) 
komersil (bernilai g. Rotan ( Calamus spp I 
tinggJ h. Gemor (Alseodhapne helophy[la) 

Tabel Koncl1sl Areal dan Altematif Jenls Tanarnan RHL Rawa Gambut 
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B. Pelaksanaan Penana.man 

l. Pelaksanaan penanaman di dalam kawasan hutan dan di luar 

kawasan hutan dilakukan dengan menempkan Jenis tann.man dan 

pola tanam sebagalmana tertuang dalam rancangan, 

2. Rehabllltasi kawasan bergambut dllaksanakan paling sedikit 400 

batang/ha, dengan memperhatlkan jumlah tegakan asal, 

3. Pelaksanaan penannman men esualkan dengan muslm setempa 

dan sebaiknya dllakukan pada awal musirn hujan. 

4. Tahapan pekerjaan pada penanaman sebagnl berikut: 

a. Pembersihan ptr1ngan tanam atau gunduknn dan pernbuatan 

lubang tanam. 

Keglntnn pemberslhan ptrtngan tanam atau gundukan clan 
pernbuatan Jubang tanam dilakukan _pada saat akan menanam 

Biblt dimaksudlmn untuk mengb.ilangkan gulma pada 

gundukan atau titik tanam, Sedan.glean lubang tanrun dlbua 

dlsesuaikan dengan ukuran Biblt yang akan dltanam. 

b. Penylraman lubang tanam. 

Biblt akan mengalaml stres btla akamya 1.angsung menyentuh 

tanah yang panas. Karernmya apabtlc cukup tersedia air dl areal 

tanam maka dapat terleblb dahulu dilakukan penytraman air 

secukupnya ke lubang tanam. 

c. Penanaman Bib!L 

Keglatan lni dllakukan dengan earn memasukkan Blbit ke 

lubang tanam. P rhatikan agar batang Bibit tidak 

Jen1s tanaman perdu yang dapat dltanam di sela-sela tanaman pokok dan 

cocok di kawasan bergambut antarn lain tanaman jarak (Jantropha sp.). 

Sednngkan jenis tanaman eksotls yang dapat dlkembanglmn dJ km asan 

bergarnbut antara lain: 

a. Akasia (Acacia crassicarpa) 
b. Ekallptus (Eucalyptus spp.) 

c. Melina (Omelina sp.] 

Jenis tanaman semusim yang cocok untuk kawasan bergrunbut antara 

lain: 
a. .Jahe-jaheaan (Zingib raccae) 
b. Lidah buaya jAloei.oera) 
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lerbenam karena lubang tanarn terlalu dalam atau terdapatnya 
bagtan akar yang Udak tertimbun karena Lu bang terlalu dangkal. 
Lubang yang telah ditanam.J Bibit kemudlan d!tutup material 
tanah bekas galian, upayakan Blbit tegak dan t:idak goyang. 
'Tinggt Biblt harus lebih tlnggl dart genangan tertinggi balk 
dltanam sendiri maupun dengan gundukan. 
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A. Penilaian 

1. Tanaman Rebolsasi 

a. Satunn Unit Evaluasi/ Penilaian 

Satuan unit evaluasi/penilaJan tanaman kegtatan reboslasJ 

intenslf, maupun Reboisasi Agroforestri adalah satuan petak 
tanaman yang drtetapkan dalam ranca.ngan kegtatan 

penanaman, 

b. Evaluasi/Penilalan Tanaman 

Evaluasi/ penilaian tanaman meliputi: progres kemajuan 

pekerjaan pada setiap tahap pekerjaan sesual dengan kontrak, 

pengukuran luas tanaman, [umlah dan jenis tanaman, dan 

penghitungan persen tumbuh tanaman. 

Tahapan kegtaian evaluasl/penilaian tnnarnan: 

1) Menilai progres tahapan pelaksanaan penanaman 

[pembersfhan laha, pembuatan/pengadaan patok jalur 

tanaman, pembuatnn dan pemasangan ajir, pembuatan 

lubang tanarnan, pembertan pupuk dasar, tambahanmedla 

tanam, dan/atau hydrogel, dlstrtbust Blblt ke lubang 

tanaman, dan penanaman), Pemellharaan Tanaman tahun 
berjalan, Pemeliharaan Tanarnan tahun pertama dan 

Pemellharaan Tanaman tahun kedua, 

2) Pengukuro.n luas tanaman dilakukan terhadap realisasl 

luas penamanan yang dinyatakan dalarn luas areal yang 
dltanam dalam satuan hektare don d!bandJngkan terhadap 

rencana luas tanaman sesual rancangan, 

a) Pengukuran luas tanaman dilakukan dengan cara 

memetakan petak hasU penanaman menggunakan 

OPS droneatau alat ukur lain. 

TEKNIS PENil.AlAN KEBERHASILAN TUMBUH TA AMAN 

LAMPIRAN VIII 

PERATURAN MENTERJ LINOKUNGAN HIDUP D KEHUTANAN 
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Sebagai petunjuk dalarn pernbuatan petak ukur pelaksanaan 

penilaian tanaman, perlu dibuat diagram skerna penarlkan 
petak ukur tanaman yang dipetakan dengan skala 1: 10.000 

[saru banding sepuJuh rtbu]. Diagram skema tersebut 

n 

Keterangan: 

E PU = Jumlah petak ukur 

= Luas petak [Hal 

n = Luas petak ukur Ha) 

Evaluasl tanaman dllakukan melalul teknik sampling dengan 

metode StJstematic Sampling with Random Start, yaitu petak 
ukur pertama dlbuat sec-am acak dan peak ukur selanjumj a 

dibuat secara slstematik. Intensl as Sampling (IS) paling sedikit 

5% (lima p rsen . 
Jumlah petak ukur dapat dihitung menggunakan rumus: 

PU= IS x N 

HasU Penl?llkuran x 

Keterangan: 

Persen r allsasl luas tanamaruse] 

100% Rencana 

Luas Tanarnan 

No 
Blok/Petak/Unlt 

Rencana Reallsasl 
[Lokasl Tanam) 

Ha) (Ha) % 

1 2 3 4 5 

b) Hasil pengukuran luas tanarnan dltuangkan dalam 

peta dengan skala 1:5.000 (satu banding ltma ribu) 

atau 1:10.000 [satu banding sepuluh ribu) clan 
dihitung luasnya, 

c) Hasll perhltungan selanjutnya direkapltulasi dalam 

luas, sebagalmana pada Tabel 7 .1. 

Tabel. 7. I. Rekapitulasl Hasil Penguk:uran Luas Tanaman 

pada setiap petak/ Lokasl Tanarn 
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Gambar 7.1. Diagram penarlkan petak ukur tanarnan 

2cm 

mencantumkan koordmat geografls tltik ilcat yang mudah 

cUtemukan di lapangan. 

Conteh pembuatan diagram skema penartkan petak ulrur 

tanaman berbentuk persegt panjang sebagal bertkut : 

a] slapkan peta basil pengukuran luas tnnaman skala J : 

l 0.000 (satu banding sepuluh rtbu]. 

b) tenrukan titik petak ukur pertama secara acak pada peta 

terse but. 
c) buat garts transek melalul titlk petak ukur pertama tersebut, 

ynitu garls vertikal clan garts horizontal yang berpotongan 

pada tldk petak ukur pertama tersebut, Garis vertilrnl 

memotong tegak lurus Iarikan tanarnan dan garts hortsontal 

sejajar lartkan tanaman, 

d) buat garis tmnsek bertkutnya secara ststematik terhadap 

gn.rls transek pertama dengan jarak antar garls vertikal 2 cm 

[dua sentimeter) dan jarak antar garts horlsontal L cm (satu 

sentlmeterJ. 
e) bunt petak ukur ukuran 4 mm [ernpat rnilimeter) x 2,5 mm 

[dua koma llma mill.meter) pada garls transek tersebut 

dengan tidk potong garts transek sebagal tltik pusatnya, 

sehingga penyebaran letak petak ukur tersebut dapat 

mewakili seluruh areal tanaman yang dinilal. Untuk jelasnya 

sebagalmana pada diagram skerna bertkut ini. 
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Data tanarnan yang hidup pada setl.ap petak ukur 

dlcatat pada Tally Sheet seperti pada tabel dl bawah. 

ij untuk tanaman pengayaan dllakukan dengan metode 

purposive sampling (penarikan petak ukur dlsengajal, dengan 

memilih petak ukur yang memilikJ ctn tertenru yang 

rnewakili seluru.h populast. 

g) penentuan tahapan dalam purposive sampling, pada tahap 

awnl dllakukan pengukuran luas tnnaman sekaligus 

menetapkan koord.inat letak lokasi penanaman. Selanjutnya 

tentukan dalam peta letak petak ukur dengan merolUh 

lokasl-lokasl yang dapat mewakill. 
h) bllamana dalam penilaian terdapat lokasi yang terkena 

bencana alam, dan mengalamJ kerusakan dllakukan 

pengukuran luas, jenis tanaman dan penyebab kerusakan 

tan am an 

i) untuk memudahlmn pemeriksaan ulang (recheking) basil 

penilaian tanaman, di lapangan d.ibeii tanda berupa patok 

pengenal yang ujungnya dicat warna merah dan d.ibert 

ldentltas nomor petak ukur dan tanggal pengamatan pada 

sernua tltik sum bu petak ukur, 

j) data dan lnfonnasi petak tanaman yang dilrumpulkan 

mencakup: 

(1) wtlaj ah a.dmlnlstratlf pemerlntahan [provtnsl, 

kabupaten/kota, keeamatan, desa] DAS/Sub DAS, 

luas, fungsl kawasanhutan, nama register blok dan 

petak tanaman. 

(2) data yang dicarat dun diukur pada setiap petak ukur 

meliputi data tanaman Uenis tanarnan, jumlah tanaman 

yang hidup tlnggi tanaman dan kondlsl pertumbuhan 

tanaman dan data penunjang [keadaan turnbuhan 

bawah, kondisl tanah dan gangguan tanaman, dan 

flslografi lahan]. 

2021, No.1314 
-

193

- 



www.peraturan.go.id 

Tabet Tally Sheet Evaluasl Tanaman 

Provtnsl : ama 

Petugas 
Kabupaten : arna KeL : 

Tani 

Kecamat.an : Jml Anggota : 

Des a Penyuluh : 

lapangan 
Petak/ lokast No. Petnk : 

Ukur 
DAS/Sub DAS : In ensttas 

Sampling 
Koordinat : Lernbar Ke : 

Luas ; ....... Ha 
Jumlah blblt ........ Btg 
No Jen is Kondisi Tanarnan Tinggl Ketern.ngan 

Tan am an Hid up Mati (cm) 

1 2 3 4 :, 6 

1 1. Ftstografi Laban: 

2 a. Datar 

3 b. Landal 

4 c. AgakCumm 
5 d. CUram 
6 2. Keadaan 

Tumbuhan Bawah 

7 a. Lebat/rapat 
8 b. Sedang 
9 c.Jarang 
10 d. Tidak ada/bersih 
11 3. KondisJ Tarrah 
12 a. Gembur / subur 
13 b.Kurang 

gembur/subur 
l c. kurus 

15 d, berbatu 
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B. Pengolaban Data 
1. Persentase tumbuh anaman 

Persentase tumbuh tanaman dlhitung dengan cara membandingkan 
jumlah tanaman yang ada pada suatu petak ukur dengan jumlah 
tanaman ynng seharusnya ada dl dalam petak ukur bersangkutan. 

T = (E hi /r. nl] x JOO % 

= [h l h2 . .. .. hn / (n 1 + n2 .... + nn) x I 00 % 

dlmana : 

T = Persen j% tumbuh tanaman 
hi = Jumlah tanaman yang tumbuh terdapat pada petak ukur 

ke I 
ni = Jumlab tanaman yang seharusnya ada pada petak ukur ke 1 

16 4. Oangguan 

Tanarnan 

17 a. Penggembalaan 
18 b. Kebakaran 

19 c. Hama penyakit 
dst 

... 

... 
n. 

Jumlah 
Tanaman 

Petugas Pentlalan, 

( ........................... 
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KEHUTA.NAN REPUBLIK INDO ESlA. 

2. Tinggi Tanaman 

Keratann tlnggi tanaman adalah rata-rata tlnggl tanaman yang 
d.lperoleb dengan merata-ratakan tinggl mastng-mastng lndividu 
tanaman d.lband.lngkan dengan jurnlah tanamannya. 
Tinggl mta-rata per petak ukur dihitung sebagal berlkut: 
T = (r. ti /r. nl) 

dlmana: 
T = Tingg:i rata-rata tanaman dalam petak ukur 
tl = Ttnggl setiap ind.lvldu tanaman dalam petak ukur ke I 
nJ = Jumlah tanaman pada petak ukur ke I 
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C. Identifikasi Blofisik 

Dilakukan dengan mengumpulkan data, antara lai.n.: 

a, tutupan lahan: 
b. topografl; 

c. kelerengan; dan/atau 

d. aksesibilltas; 

B. Analisis dan ldentifikasi Peta 

1. Analisis dan ldentifikasl peta lokasl kegiatan pembangunan Hutan 

Rakyat dilakukan melalul desk analisis peta, 

2. Desk analisis Peta dtgunaknn s bagal dasar dalam peninjauan 

lapangan. 

Tahapan penyusunan keglatan rancangnn kegintan pembangunan Hutan 

Rakyat 
A. Penyiapan bahan 

Bahan-bahan yang dlperlukan adalah: 

1. Peta 
a. Peta llputan lahan terakhlr yang bersumber dart Kementerlan 

L:ingkungan Hldup dan Kehutanan; 

b. Peta Tlngkat Bahaya Erosl; dan/ atau 

c. Citra satelit dengan resolusi tinggi (SPOT, ALOS, dan lain-lam] 

dan sumber la:innya. 
2. Peralatan pengecekan lapangan (ground check) 

Peralatan ground check antara lain OPS, kompas, alat fotogra.fl, dan 

tally sheet serta drone bila tersedl 

3. Alat Tulis Kantor fATK), dll. 

TATA CARA PENYUSUNAN RANCANGAN KEGIATAN 

PEMBANGUNAN HUTAN RAKYAT 

LAMPIRAN IX 

PERATURAN MENTERl LINGKU GAN HJDUP DAN KEHUTANAN 

REPUBLlK lNDONESlA 

OMOR 23 TAHUN 2021 

TE TANG 
PELAKSANAAN KEGIATAN REHABILITASI HUiAN DAN LAHAN 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Maksud dan Tujuan 
C. Sasaran Kegiata.n 
BAB U. RISALAH UMUM 

A. KondJsI Bioflstk 
l. Letak dan Luas 

2. Penutupan Lahan 
3. Ket:Ingglan Tempat dan Topografl 

0. Penyusuna.n Naskah Rancangan Kegint.nn 
Naskah rancangan kegtatan disusun dengan outline sebagai bertkut : 

F'. Pembuatan Peta 
Peta detail dlsusun dengan skala 1 : 500 [satu banding lima ratus] sarnpal 
dengan skala l : 10.000 [satu banding sepuluh rtbu] ang memuat 
informasi antara lain: 
1. Batas luar areal penanaman; 
2. Lokasi penanaman; 
3. Lokasi pondok dan gubug kerja; dan/atau 

Pola penana.man. 

E. Pemancangan batas luar 
J. Pemanca.ngan batas luar areal pembangunan Hutan Rakyat ditandal 

dengan pal batas dipasang pada tempat-tempal tertentu di sepanjang 
batas luar areal pembangunan Hulan Rakyat. 

2. Pal batas luar areal penanaman dlbuat dart bahan-bahan yang 
mudah didapatkan. 

D. identifilcasl sosial, ekonornl, dan budaya 

Dllakukan dengan mengumpulkan data masyarakat sekita.r, antara lain: 

a, demografi; 
b. akseslbllltas: 

c, mata pencaharlan; 
d, tenaga kerja; dan/atau 
e. kelernbagaan masyarakat. 
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B. Kondisl data masyarakat sekitar 

L. Demografi 

2. Aksesibilltas 
3. Mata Pencaharian 
4. Tenaga Kerja 
5. Kelembagaan Masyarnkat 

BAB ill. RANCANOAN PELAKSANAAN KEGIATAN PENANAMAN 

A. Ranca.ngan P nyediaan Biblt, Kebutuhan clan Komposisi Jenis 
Tanarnan 

B. Rancangan Penanaman 

l. Penylapan Lahan 

2. Kebutuhan Bahan dan Peralatan 
3. Penanaman 

C. Rancangan Pernellharaan Tanaman 
BAB rv. RA CANGAN ANGGARAN BIAVA 

A, Penanarnan 
B. Pemellharaan Tanaman Tahun Pertama 
C. Pemeliharaan Tanaman Tahun Kedua 

D. Rekapitulasl Rancnngan Anggaran Biaya 
BAB V. JADWAL PELAKSANAAN 

LAMPIRA 

Peta Rancangan Keglntan Penanaman RHL skala I · 500 (satu banding 
Uma ratus sampal dengan skala 1 : 10.000 (satu banding sepuluh rtbu] 
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pembangunan Hutan Rakyat adalah poligon lokast yang 

ditetapkan dalam rnncangan kegtatan penanaman. 

b. Evaluasi/Penllalan Tanaman 

Tahapan kegtatan evaJuasi/penilaian tanaman: 

1) Pengukuran luas tanaman dUakukan terhadap reallsasl 

luas penarnanan yang dinyata.kan dalam luas areal ang 

dltanam dalam saruan hektare dan dibancUngkan terhadap 

rencana luas tanaman sesuat rnncangan. 

[a] Pengukur-an luas tanaman dilakukan dengan cam 
rnemetakan petak hastl penanaman menggunakan 

OPS atau alat uJrur lain. 

(b) Hasil pengukuran luas tanaman cUtuangkan dalam 

peta dengan skala 1:500 [satu banding lima ratus] 

a tau 1: 10.000 (satu banding sepuluh rtbu], dan 
dihitung luasnya. 

(c) Hasil perhltungan selanjutnya cUrekapltulasl dalam 

luas, sebagalmana pada Tabel di bawah. 

kegtatan anaman evaJunsi/ penllaian unit Sntunn 

Pernbangunan Hut-an Rakyat 
1. Penllaian 

n. Sntuan Unit Evaluasl/Penilaian 

TEKNlS PENILAIAN KEBERHASlLAN TUMBUH TANAMAN PADA 

PEMBANGUNAN HUTAN RAKYAT DAN PENGHIJAUAN UNGKU GAN 

LAMPIRAN X 

PERATURAN MENTERJ LINOKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN 

REPUBLIK CNDONESIA 

OMOR 23 TAHUN 2021 

TEN'rANG 

PELAKSANAAN KEGIATAN REHABTLlTASl HUTAN DAN LA.HAN 
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Data tanaman yang hldup pada setlap petak ukur 

dleata pada Tally Shee sepertl pada tabel di bawah, 

2) data dan lnformasl petak tanaman yang dlkumpulkan 

mencakup: 

f al wtla ab adm.lnistratif pemerintahan [provtnsl, 

knbupaten/kota, kecamatan, desa], DAS/Sub DAS 

dan luas Hutan Rakyat. 
(b) data yang dicatat dan diukur pada setlnp petak ukur 

m liputl data tanaman [jenis tanaman, [umlah 

tanarnc n yang hidup, tlnggi tanaman dan data 

penunjang [keadaan tumbuhan bawah, kondlsl tanah 

dan gangguan anaman, dan fislografi lahan]. 

Keterangan. 

PU = Jumlah petak ukur 

= Luas pollgon Ha) 

n = Luas petak ukur (Hal 

n 

Evaluasl tanaman dllakukan melalul teknik sampUng dengan 

lntensltas Sampling (IS) paling sedikit sebesar 5% (lima persen]. 

Jumlab petak ukur dapa dihltung menggunakan rumus: 

PU= IS x N 

ang 
Persen realisast luas tanaman (% = Hasil Pengukurnn x 100 % 

Ren can a 

Luas Tanaman 

No Lokasl Tanarn Rencana Reallsasj 

(Hal (Ha) ",ti 

1 2 3 5 

Keler an. 

Tabel Rekapitulasi Hasll Pengukuran Luas Tanaman Pada Setlap 

Lokasi Tanarn 
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Tebcl Tally Sheet EvaJuaai Tanaman 

Provmst Name Perugas : 

Kabupatcn : Nama Kcl. : 

Tani/ 

Pengelol 

Krca.matan : Intensltas : 

Sampling 

Dess : Koordinat : 

DAS/Sub DAS Luaa . 
Jumlah Bibit : ....... Btg Lernbar Kc : 

0 Jenis Kondisi Tanaman Tinggi Ketcrangnn 

Tanaman Hidup M ti cm) 

l - 3 4 s 6 

I l . Fisiografi Lahan : 

2 a.Dal.aT 

3 b. Lander 

4 c. Apk Curam 

5 d. Curam 

6 2. Kcadaan Tumbuhan 

Bawa.h 

7 a. LC'bat/rap t 

8 b.Scdang 

9 c. Jarang 

10 d. Tidak ada/bcnnh 

11 3. Kcndiai Tanah 

12 a. Gcmbur/subur 

13 b.Kurang 

gembur/subur 

14 c. kuTus 

15 d. berbatu 

16 .Gangguan T naman 

17 a. Periggembalaan 

18 b. Kebakaran 

19 c. Harne penyakn 

dst 

... 

... 
n. 
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b. Tinggl Tanaman 

Kerntaan tinggi tanaman adalah rata-rata tlnggl tanaman yang 
diperoleh dengan merata-ratakan tlnggl mastng-masing lndividu 

tanamao dlbandiogkan dengan jumlab tanarnann a, 

Tinggi rata-rata per petak ukur d.ihitung sebagai berikut: 

T = (E tl /E ni] 

d.imana: 

T = Persen ~I tumbuh tanaman 

bi = .Jumlah tanaman yang tumbub terdapat pada petak ukur 

ke I 

nl = .Jumlah tanaman yang seharusnya ada pada petak u.kur 

kel 

2. Pengolahan Data 

a. Persentase tumbuh tanaman 

Persentase tumbub tanaman dihitung dengan cara 

membandtngkan jumlah tanaman yang ada pada suatu petak 

ukur dengan jurnlah tanaman yang se-harusnya ada di dalarn 

petak ukur bersangkutan. 

T = (r. hi /E ru] x I 00 % 

= lhl + h2 ..... + hn) / (nl n2 + .... +on) x 100 ° 

j .•.••.••.••.•...••••..••• , 

Pctugas Pentlaian, 

Jwnleh 

Tana.man 
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B. Tanaman Penghijnuan Lingkungan 

a. Saluan lokas! evaluasl 

Satuan unit evaluasl tanaman Penghijauan adalah sasaran lokasi 

rang dltanaml yang dltetapkan dalam rancangan kegiatan. 

b. Evaluasi tanaman 

Evaluasl persemase tumbuh tanaman dtlakukan dengan metode 

penghitungan tanaman sensus. Persentnse tumbuh tanaman 
dihltung dengan cara membandingkan jurnlah tanaman yang 

tumbuh dengan rencana jumlah tanaman yang seharusn a ada 
sesuat dengan rancangan kegiatan. 

c. Data dan infonnasl ynng dikumpulkan mencalrup: 

LI Wilayah admlnlstratlf pemertntahan (provinsi kabupaten/kota., 
kecarnatan, desa]. dan jumlah tanaman yang ditanam: 

-) Data pengamatan tanaman Penghljaunn Llngkungan meliputi 

jumlah Jenis tanaman dan tanaman yang hldup. 

T = Tinggl rata-rata tanaman dalam petak ukur 

ti = Tinggi setiap individu tanaman dalam petak ukur ke I 

ni = .Jumlah tanaman pada petak ukur ke I 

dirnana: 
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Prakond.lsi d.llaksanak.an untuk mempersiapkan kegtatan RHL agnr dapat 
berjalan dengan balk dan mendapatkan dukungan dart masyarakat serta 
pihak-pthak terkalt, Kegiatan prakondtst meltputt: 
I . Persfapan Prakondisf 

a, Pembentukan Tim 

Dalam pembentukan tlm dtlakukan melalui seleksi latar belaknng 
keahllan yang berkaitan dengan bldang soslal ekonoml kehutanan 
atau bldang lain yang relevan, 

b. Koordinasi dan konsolldasi 
Dalam langkah perslapan In!, perlunya dilakukan koord.lnasl dan 
konsoltdast tlm untuk pendalaman substanst melalui kegratan kajlan 

awal kiesk: study atau studl literntur} khususnyn materl kajlan 

sehlnggn dtharapkan adanya kesamaan pemaharnan dalam 
melaksanakan kajian. 

c. Pengambllan data 
Metode pengo.mbilan data dilapangan d.Uakukan melalul 
pengumpulan data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh melalul: 
LI wawancara mendalam (depth inieruieuq kepada lnforman kuncl 

(key informan) balk tokoh masyarakat, tokoh agama, ketua ICTH 
dan tokoh latnnya; 

2J observast lapangan untuk menstnkronkan hasll wawancarn 
mendalam; 

3) diskusi lcelompok secara terfokus tFocus Group Discussion/ FGD); 

untuk memp roleb kornparast sehlngga menghasilkan data dan 

informasi yang bersifat hollstik: 

TEKNIS PELAKSANAAN PRAKONDISI 

LAMPIRAN XI 

PERATURAN MENTERJ LlNOKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN 

REPUBLIK CNDONESIA 

OMOR 23 TAHUN 2021 

'TE: 'rANG 

PELAKSANAAN K.EGIATAN REHABTLlTAS] HUTAN DAN LAHAN 
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Luas pemilikan lahan dlbedakan menjadl sawah dan lahan kerlng 

[tegal, kebun dan pekarangan] dan pola usaha tanJ dan produksl 

pertanlan. Dalam hal in1 dihimpun gambaran luas panen, 

besarnya produksi rata-rata, untuk setlap pola usaha tant, 

keadaan tenaga ker]a, tlngkal upah danharga, 

Data sekunder diperoleh melalui. 

11 studl dokumen/lltemtur,dan 

2) basil riset/kajlan terdahulu maupun data statistik wtlayah 

setempat [provtnsi, kabupo.ten/kota, kecarnatan, dan desa dalam 

angka). 
Data sekunder antara lain: 

11 jurnlah penduduk berdasarkan kelas umur; 

2) pertambahan penduduk (%); 

3) kepadatan pendudu.k geografls [orangj km=] atau kepadatan 

penduduk agraris (orang/hektare); 
41 ukuran besamya keluarga (orang/kepala keluarga]: 

5) jurnlah penduduk menurut tingkat pendidlkan; 

61 jumlab penduduk berdasarkan [entskelamln; dan 

7) sarana dan prasarana perekonomian perhubungan, dan 

pendldikan. 

41 wawancara kepada petanl responden. dimana jurnlah 

respondennya ditentukan secaru acak b rlapls pergolongan 

petani (stratifi- d random sampling procedure). 
Data primer antara lain: 

I] identltas petani; 

2J jumlah anggota keluarga per kepala keluarga; 

31 pendldikan maslng-rnaslng anggota keluarga: 

41 umur mastng-mastng anggota keluarga; 

5) mata pencaharian keluarga; 

61 pendapatan keluarga [pendapatan pokok, pendapatan 

snmplngan, dan latn-laln], 

7) luas pemiliknn lahan dan status pemiltkanlahan; 

Bl basil usahatanl; 

9) pengeluaran keluarga; dan 

10) pendapatan petani dan lingkat adopst petani terhadap 

teknologl RHL. 
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3) klasifikasi data yaltu pengelompokao data yang telah disortir 

sesual dengan kebutuhan lnformasi atau fokus kegtatan dalam 

kerangka penyusunan rencana prakondisl kelola soslal kegiatan 

penanaman RHL; dan 

4) tabulasldata yaltu penyusunan data base seeara rlncl maupun 

basil rekapttulastnya bag! kepentingan analisa data yang 
dibutuhkan dalarn proses penyusunan dokumen kelola sostal. 

Hasil pengolahan data kemudJan ditindaklanjutl dengan analisa 

data. Analisa data dan infonnasl guna mendukung upaya rekayasa 

scsial dalam rangka pmkondisi program RHL mencakup 2 (dua) 

pendekatan yaltu anallsa kuantttanf dan kualltatif, Hasll anahsa ml 

ditujukan untuk memperoleh keslmpulan dan rekomendasl. 

Berdasarkan hasil sostallsast awal dan analisa data, diperoleh 

kesimpulan: 

l) masyarakat menertma kegtatan RHL; atau 

2) masyarakat tidak menerlma kegiatan RHL. 

f. Lapomn Perslapan Prakondisl 

outline naskah laporan perslapan prakondisi sebagat beri.ku · 

BAB I. PE DAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Maksud dan Tujuan 

d. Sosial1sasi awal 

Soslal1sasl awal dilakukan untuk mengenalkan kegtatan RHL kepada 

masyarakat, Kegiatan Soslalisasi awal dapat mellbatkan paraplhak 

antara lain kepala dusun, desa atau kepala adat, Hasil sostalisast 

dlgunakan untuk mengetahul persepsl masyarakat terhadap kegtatan 

RHL. 

e. Analisa data 

Hasil kajlan awal dan data yang diperoleh di lapangan dlrekap dan 

dlolah melalul pendekatan sebagal berikut 

1) validasi data aitu data yang diperoleh dart Iapangandtklartflkasl 

keabsahan atau legalttasnya dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan: 

2) sortasl data yaltu data yang telah divalidasl dlsortir sesual 

dengan kebutuhan untuk penyusunan dokum n Rapid Rural 

Appraisal jRRA) dan rencana prakondisl kelola sosial program 

RHL; 
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2. Penerapan prakondisl terhadap: 

a. , asyarakat yang rnenertma 

b. kegtatan RHL 
Terhadap masyarakat yang menerima kegtatan RHL dlnndaklanjutl 

dengan pembuatan bertta acara kesepakatan antara masyarakat 
dengan Balai dlketahui oleh kepala desa yang memuat antara lain: 

11 lokasl penanaman; 

21 luas lokasl penanaman; 

31 jumlah dan [erus Blbit serta proyeksl hasil [kayu maupun non 

kayu); dan 

4) pola penanaman; 

Berdasarkan berlta acara kesepakatan dapat diteruskan dengan 

pembentukan dan pengembangan kelembagaan serta pengembangan 
kapasltas masyarakat 

b. Masyarakat yang tidak menertma kegtatan RHL 
Terhaclnp masyarakat yang tidak menerlma keglatan RHL d.Uakukan 

pendekatan clengan metode berupa sosiallsasi lanjutan, Focus Group 

7. Potensl Konflik Masyarakat 

BAB ill. ANALISA SOSlAL EKONOM[ DAN BUDAYA 

A. Soslnl Ekonomi dan Budaya 

B. Partisipasi clan Dukungan Para Plhnk 

BAB N. KESfMPULAN DAN REKOMENDASl 

2. Akseslbilltas 

3. Mata Pencaharian 

4. Tenaga Kerja 
5. Sosial Buclnya 

6. Kelembagwm Masyarakat 

C. Sasaran Keglatan 
BAB n, RISALAH UMUM 

A. Kondlsi Blofisik 

1. Letak clan Luas (Administrasi Pemermtahan dan 

Kehutanan] 

2. Penutupan Laban 

3. Ketinggian Tempat clan Topografi 
B. Kondisl Soslal, Ekonom.J dan Budaya 

1. Demografl 
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Dtscussion jFGDI atau bentuk pertemuan lntenslf latnnj a dengan 
masyarakat, Dalam hal setelah dilalrukan pendekatan masyarakat 

menertma kegtatnn RHL maim ditindaklanjuti dengan pembuatan 

bertta acara kesepakatan antara masyarakat dengan Bala! diketahui 

oleh kepala desa, Serita acara kesepakatan memunt antara lain: 

LI lokasl penanaman; 
21 luas lokasi penanaman; 
3) jumlah dan Jenls Blbit serta proyeksl hasll [kayu maupun non 

kayu): clan 
4) pola penanaman: 

Berdasarkan bertta aca.ra kesepakatan dapat dlteruskan dengan 

pernbentukan clan pengernbangan kelembagaan serta pengernbangan 
kapasltas mas arakat. 

Terhadap masyarakat yang tetap tidak menerima kegtatan RHL maka 
dibua bertta acara penolakan antara masyarakat dengan Bala! 

diketahul oleh kepala desa, 
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